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Ki Hajar Dewantara mengatakan, “Tujuan dari pendidikan adalah 
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ilmu, kita akan terhindar dari salah bertindak. Apalagi untuk 
parenting, Anda tidak bisa mengurus anak dengan metode 
“mengalir saja, bagaimana nanti”. Anda sangat diwajibkan untuk 


memiliki ilmu parenting dalam mendidik anak. 
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Kondisi psikologis anak tak terlepas dari pola asuh yang diterap- 
kan orangtuanya. Pola asuh yang sesuai dengan kejiwaan anak 
akan membuat sisi psikologis anak berkembang secara optimal. 
Karena itu, orangtua tidak bisa menyamakan pola asuh anak per- 
tama dengan adiknya. Jangan sampai ada kalimat, “Anak pertama 
tidak masalah saya perlakukan dengan keras. Mengapa anak yang 
kedua tidak mempan dengan perlakuan yang sama, ya? Mungkin 
anak kedua bermasalah.” Beda kepribadian, beda juga penangan- 
annya. Di buku ini, kita akan membahas semua persoalan yang 
pernah kami temui di klinik konsultasi penanganan anak yang 


kami alami dan tangani langsung. 
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BAB 1 


MEMPERSIAPKAN KEHADIRAN 
SANG BUAH HATI 


MeetBooks 


PENTINGNYA FIGUR ORANGTUA 


Orangtua menjadi faktor terbesar yang menentukan sikap dan 
kondisi psikologis anak. Semakin anak kehilangan figur orangtua, 
semakin besar kemungkinan anak kehilangan arah hidupnya. 
Biasanya, hilangnya figur orangtua disebabkan oleh dua poin 
berikut. 


* Sosok orangtua yang keras, yang menyisakan banyak luka. 
Keras di sini berarti sering membentak dengan kalimat 
yang menyakiti, menyelidiki, atau menghakimi. Misalnya 
“Ayo mengaku saja, kamu pasti nakal di sekolah, makanya 
dihukum?” atau “Kamu dari mana? Dasar anak bandel, 


sudah dibilang jangan pulang malam!” 


* Orangtua yang tidak pernah atau jarang hadir dalam ke- 
seharian anak. Misalnya: orangtua sibuk bekerja sehingga 
selalu berangkat dini hari dan pulang larut malam, ayah 
yang pergi melaut sehingga hanya dapat pulang dua kali 
dalam setahun, atau profesi-profesi lainnya yang mem- 
buat hubungan personal orangtua dan anak menjadi jauh. 


Contoh lainnya, orangtua yang memilih untuk bersikap 
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dingin terhadap anaknya. Hal ini membuat kehadiran 
orangtua tidak dirasakan sepenuhnya oleh anak. Padahal, 
anak membutuhkan hubungan yang hangat disertai bahasa 
cinta, baik secara verbal maupun sentuhan fisik (seperti 


pelukan). 


Berikut beberapa kasus akibat kurangnya figur orangtua terhadap 


kondisi psikologis anak. 


Seorang anak perempuan kurang menerima figur ayah 
karena baginya sosok ayah selalu melukai. Akibatnya, dia 


sulit menjalin hubungan dengan lawan jenis. 


Seorang perempuan lebih mudah jatuh cinta kepada pria 
dewasa yang memiliki sifat kebapakan. Setelah ditelusuri, 
ternyata ayah perempuan ini sangat sibuk bekerja sehingga 
sulit meluangkan waktu untuk anaknya. Dapat diartikan, 
perempuan ini merasa haus akan rasa sayang dari seorang 
ayah dan mencari figur ayah yang hilang dari masa ke- 
cilnya. Yang mengkhawatirkan adalah apabila figur ayah 
tersebut ditemukan pada diri seorang lelaki yang telah 


beristri. 


Beberapa kasus “mudah jatuh cinta” dialami oleh perem- 
puan dan laki-laki yang kekurangan figur orangtua pada 
masa kecilnya. Penyebabnya adalah sang anak berusaha 
mengisi ruang jiwanya yang kosong. Padahal, seharusnya 


ruang jiwa anak diisi oleh kasih sayang kedua orangtuanya. 
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* Seorang anak laki-laki kekurangan figur ayah sehingga 
tumbuh menjadi pria yang kehilangan jati dirinya sebagai 
pria sejati. Hal ini karena dia kehilangan masa-masa belajar 


menjadi seorang pria sejati dari ayahnya. 


* Hal sama juga dapat terjadi apabila anak memersepsikan 
ayahnya “takut” kepada ibunya. Anak dapat tumbuh men- 
jadi suami yang juga takut kepada istrinya. 


SINGLE PARENT 


Perceraian merupakan hal yang paling ditakutkan terjadi pada 
sebuah keluarga. Sayangnya, beberapa keluarga mau tidak mau 
harus menghadapinya. Perlu diingat, perceraian sedikit banyak 
akan memengaruhi kondisi psikologis anak. Hal ini harus di- 
antisipasi dan disikapi dengan sangat bijak. Jangan terlalu yakin 
bahwa anak dapat menjadi dewasa dengan sendirinya dan me- 
maknai perceraian secara baik. Gagalnya anak dalam memaknai 
perceraian dapat berakibat anak mengambil tindakan yang sama 
terhadap pasangannya kelak. Sederhananya, anak yang menyak- 
sikan kesetiaan kedua orangtuanya terhadap satu sama lain bisa 
membuat ia juga dapat mempertahankan pernikahannya ketika 


kelak menghadapi badai. 


Lain halnya dengan trauma anak yang ditinggal meninggal 
orangtuanya. Pada kondisi ini, keluarga terdekat (kakek nenek 


atau paman bibi) harus menjadi pendukung moral terbesar bagi 


ANAKKU HARTAKU 


diri anak. Buatlah pertemuan rutin untuk sekadar berbincang 


bersama dan menanyakan kegiatannya sehari-hari. 


Ada dua hal yang harus diperhatikan oleh orangtua yang telah 
bercerai. Pertama, jangan membicarakan keburukan mantan pa- 
sangannya. Kedua, buat komitmen untuk mempertemukan anak 


dengan orangtua yang tidak tinggal bersamanya. 


Tidak Membicarakan Keburukan 


Cermati beberapa contoh kasus berikut. Seorang ibu membica- 
rakan keburukan sikap mantan suaminya di hadapan putranya 
yang telah menginjak usia remaja. Secara tak sadar, cerita sang 
ibu membuat anaknya merasa tak nyaman sebagai laki-laki karena 
figur laki-laki terdekat dalam hidupnya berada dalam persepsi 
yang buruk. Ketidaknyamanan sebagai laki-laki membuat ia 
“menggeser” dirinya menjadi lebih feminin. Ini tidak mutlak ter- 


jadi, namun bisa menjadi bahan pemikiran bagi orangtua. 


Kasus lainnya terjadi pada seorang remaja putri yang memiliki 
sentimen negatif terhadap sosok laki-laki karena figur laki-laki 
terdekatnya (ayah) jahat. Remaja putri ini memersepsikan semua 
laki-laki jahat. Sesungguhnya, yang paling menyakitkan hati se- 
orang anak adalah menerima kenyataan bahwa orang terdekatnya 


(orangtua) ternyata tidak merasa bahagia hidup bersama. 


Penting bagi seseorang untuk “membersihkan” memori-memori 


traumatik, terutama mereka yang akan menjalani kehidupan ru- 
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mah tangga. Saya sangat menyarankan para orangtua mengajak 
anak mereka yang akan menikah untuk menjalani sesi terapi jiwa, 
karena kita tidak pernah tahu hal buruk apa yang terpendam di 


batin anak. 


Berdasarkan kebanyakan kasus perceraian, akar terbesar percek- 
cokan rumah tangga adalah kenangan masa lalu yang secara tanpa 
sadar dikaitkan dengan hubungan masa kini. Hal ini menjadi 
dasar seseorang dalam menetapkan persepsi atas perlakuan pa- 
sangannya sehingga ada baiknya orang melepaskan beban emosi 


atau kenangan buruknya sebelum memutuskan untuk menikah. 


Tetapkan Komitmen 


Seorang anak juga membutuhkan perhatian penuh dari kedua 
orangtuanya. Jangan biarkan anak menjadi korban perceraian 
orangtua. Salah satu cara mengantisipasinya adalah dengan mem- 
buat jadwal pertemuan yang telah disepakati tiga pihak, yaitu 
ayah, ibu, dan anak. Setidaknya izinkan anak bertemu dengan 
ayah atau ibunya (yang tidak tinggal dalam satu rumah) maksi- 
mal setiap dua minggu sekali; semakin sering bertemu akan 


semakin baik. 


ORANGTUA IDEAL 


Apa kriteria agar orangtua dapat dikatakan orangtua yang ideal? 


Hanya satu, yaitu respons orangtua ketika menanggapi curhatan 


anaknya. 


Seringnya seorang anak curhat kepada orangtuanya menjadi 
indikator kedekatan batin orangtua dengan anak. Hal ini menan- 
dakan anak merasa aman, nyaman, dan dekat dengan orangtua. 


Inilah ciri orangtua yang ideal. 


Banyak faktor yang menyebabkan anak memilih untuk tidak 
menceritakan keluh kesahnya kepada orangtua. Mayoritas yang 
menjadi alasan adalah ketakutan anak dalam menerima respons 
orangtua, yang biasanya terkesan menghakimi. Anak kecil, re- 
maja, dan orang dewasa memiliki kebutuhan mencurahkan isi 
hatinya. Kita hanya perlu menjadi pendengar yang baik. Mereka 
benar-benar membutuhkan telinga dan hati kita, bukan logika 


dan penilaian kita. 


Jangan dulu berbangga hati jika kita mampu memberikan materi 


berlimpah atau barang mewah kepada anak kita. Yang terpenting 
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adalah kedekatan batin kita dengan anak kita. Banyak terjadi 
orang secara materi berhasil mencapai sesuatu, namun gagal da- 


lam harta kehidupan yang sesungguhnya, yaitu anak. 


Ketika anak tidak lagi curhat kepada orangtua, sementara ke- 
butuhan ini tetap ada, anak akan mencari seseorang yang dapat 
mendengarkan dan menerima curahan hatinya. Beruntung bila 
anak Anda bertemu dengan orang yang tepat, namun bagaimana 


bila ternyata orang tersebut malah memanfaatkannya? 


“Pak, anak saya yang nomor dua itu cool sekali. Dia pendiam 
dan kalem. Kalau dimarahi, dia juga diam saja. Pokoknya sangat 
lovely.” Tunggu dulu, jangan bangga kalau anak kita terlalu pen- 
diam. Ingat, setiap orang memiliki kebutuhan untuk mencurah- 
kan isi hati. Bisa dibayangkan bila anak Anda tidak pernah cerita, 
sudah berapa banyak unek-unek dalam dirinya? Setiap minggu 
orangtua punya tugas untuk mengingat, “Anakku sudah curhat 
belum ya minggu ini?” Bila belum, pancing dia untuk curhat, 
“Cerita dong, Nak. Kalau ada yang mengganjal dengan sikap 
Mama, bilang saja. Mama bisa terima kok, dan tidak akan marah.” 
Dengarkan dan berbesar hatilah menerima ceritanya, “Oke, maaf- 
kan Mama ya, Nak”. 


Orangtua ideal juga akan mengakui kesalahannya dan tak se- 
gan meminta maaf kepada anak. Memang perlu latihan untuk 
melakukannya tapi hal ini dapat menjadi contoh bagi anak kita. 
Kelak, anak juga akan mudah mengakui kesalahan dan meminta 
maaf kepada orang lain. Ingat, jiwa anak terbentuk dari peniruan 


terhadap apa yang sering dia lihat dan dengar. 
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Namun, kita juga perlu memperhatikan kalimat-kalimat yang di- 
lontarkan saat meminta maaf. Jangan meminta maaf seperti ini, 
“Maafkan Papa ya Nak, atas kejadian kemarin. Tapi kamu juga 
enggak boleh begitu, Papa enggak suka.” Bagian yang digaris- 


bawahi akan merusak momen murni permintaan maaf Anda. 


Langsung saja akui kesalahan kita dan meminta maaf, “Nak, 
maafkan Mama ya, atas yang kejadian kemarin.” atau “Maafkan 
Mama ya Nak, bila Mama ada salah.” Bila kepada orang lain saja 
kita bisa meminta maaf secara tulus, seharusnya kepada anak kita 


bisa meminta maaf dengan jauh lebih tulus. 
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BELAJAR KONDISI PSIKOLOGIS 
ANAK SEBELUM PUNYA ANAK 


Idealnya, sebelum menikah kita mendapat pengantar tentang 
ilmu psikologi anak. Banyak kasus yang mengungkapkan bahwa 
luka batin anak paling banyak dialami pada masa awal pernikah- 
an orangtuanya. Menikah tahun ini, tahun depan sudah punya 
anak. Selama usia balita, anak paling banyak menderita luka 
batin karena orangtuanya sering cekcok. Biasanya, hal ini karena 
pasangan tersebut belum saling mengenal secara mendalam se- 
hingga batin mereka belum bersatu. Setidaknya, dengan belajar 
ilmu psikologi anak, orangtua akan mengerti bahaya luka batin di 
masa kecil sehingga akan membantu orangtua untuk mengerem 


pertengkaran. 


Salah satu kepahitan yang dialami anak adalah melihat orang- 
tuanya tidak akur, apalagi ada bapak yang menjelekkan ibunya di 
hadapan anaknya, ataupun sebaliknya. Sangat berbahaya apabila 
gambar diri seorang ayah di batin terdalam anak dirusak oleh 


ibunya sendiri, begitu pun sebaliknya. 
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Apa itu gambar diri? Setiap manusia mempunyai gambar diri di 
batin terdalamnya. Ada gambar diri tentang diri sendiri, orangtua, 
kerabat, dan semua orang yang pernah berinteraksi dengannya. 
Gambar diri yang “kualitas gambarnya” harus diperhatikan lebih 


detail adalah gambar diri sendiri dan orangtua. 


Anak yang sering dimarahi berlebihan sudah pasti memiliki gam- 
bar diri yang tak lagi indah. Begitu juga ayah yang tanpa sadar 
sering menjelekkan atau menyakiti ibu akan merusak gambar diri 
orangtua, sekaligus gambar diri anak itu sendiri. Berikut beberapa 


contoh kalimatnya. 


“Lihat ibumu itu. Tidak mau mengurus kalian, yang dipikir 


cuma bisnis!” 
- “Jangan kayak ibumu ya, sifatnya buruk!” 


- “Ibumu itu aslinya orang jahat, syukur-syukur Ayah mau 


sama dia.” 
- “Sini sama Papa saja, mamamu nggak sayang kamu.” 
- “Jangan dengerin kata-kata Mama!” 


- “Kamu kalau sudah besar jangan kayak papamu. Dia laki- 
laki yang tidak bertanggung jawab.” 


- “Ayahmu itu lebih membela keluarga besarnya, dia tidak 
sayang kita.” 
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- “Untuk apa kamu baik pada Papa? Memangnya dia sayang 


sama kamu?” 


- “Nanti kalau menikah, jangan cari suami yang kayak papa- 


mu, kamu akan menyesal.” 


- “Jangan suruh Mama pergi ke pesta sama papamu ya. 
Mama nggak suka ke mana-mana sama dia, apalagi ke 


pesta. Malu-maluin saja sifat dan penampilannya itu.” 


Kasus 1 


“Ayah menjelek-jelekkan dan menyakiti Ibu. Aku sedih. Mengapa 
Ayah melakukannya? Mengapa Ayah tega? Apakah Ayah sudah 
tidak sayang Ibu lagi?” 


Gambar ibu di batin anak laki-laki yang mempertanyakan hal ini 
rusak karena dia telah terdoktrin oleh kata-kata ayahnya bahwa 
ibunya begini dan begitu. Sulit baginya untuk menaruh respek 
pada ibunya. Hal ini sama seperti si A bergosip ke Anda tentang 
si B bahwa si B begini dan begitu (hal-hal negatif). Ketika kemu- 
dian bertemu si B, Anda akan merasakan sesuatu yang berbeda, 


tidak lagi seperti sebelum Anda mengetahui gosip ini. 


Kita yang sudah berusia dewasa saja sangat mudah termakan 
hoax, apalagi anak kecil yang alam rasanya masih dominan. Alam 


pikirnya belum kuat untuk mencerna dan membedakan mana 
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yang benar dan mana yang tidak. Apalagi bila dia menonton se- 
cara langsung momen ayahnya menjelek-jelekkan ibunya, persis 


di depannya. 


Ada kemungkinan lain yang akan terjadi, yaitu anak laki-laki jadi 
memiliki gambar diri kurang lebih seperti ayahnya. Saat dewasa, 
dia cenderung melakukan hal yang sama pada pasangannya atau 
orang lain. Bisa jadi, dia tumbuh menjadi pribadi yang suka 
menjelekkan orang lain. Dalam masa perkembangan jiwa anak, 
copying adalah mode terkuat. Jiwa anak-anak terbangun dan terisi 


melalui banyak proses peniruan. 


Ada kemungkinan anak laki-laki membenci ayahnya karena sudah 
menyakiti ibunya. Rasa sakit hati sang anak pada ayahnya akan 
membuat gambar diri seorang laki-laki di batinnya rusak sehingga 
dia “membenci laki-laki” Padahal, dia adalah seorang laki-laki. 
Inilah masalahnya. Laki-laki yang gambar diri tentang laki-laki- 
nya rusak berpeluang memiliki perasaan “tidak nyaman menjadi 
laki-laki” Apakah Anda bisa membayangkan bila seorang laki-laki 
merasa tidak nyaman menjadi laki-laki? Artinya, kemungkinan 


dia merasa lebih nyaman dengan feminitas. 


Kasus 2 


“Ayah menjelek-jelekkan dan menyakiti Ibu. Saya sedih. Mengapa 
Ayah melakukannya? Kenapa Ayah tega? Apakah Ayah sudah 
tidak sayang Ibu lagi?” 


14 


DEDY SUSANTO 


Apa yang akan terjadi bila hal ini dialami oleh anak perempuan? 


Kemungkinan dia akan menjauhi ayahnya. Selain itu, bisa jadi 
sosok laki-laki dalam batinnya rusak. Dia memersepsikan laki-laki 
sebagai orang jahat. Tanpa disadari, dia akan tumbuh menjadi 
seorang wanita yang sulit berbaik sangka pada laki-laki. Setiap 
kali didekati oleh laki-laki, dia merasa tidak nyaman. Walaupun 
ingin menikah dan punya anak, alam bawah sadarnya membuat 


dia selalu merasa tidak nyaman dengan laki-laki. 


Sederhananya, bila Anda pernah makan buah dan tiba-tiba ada 
bagian busuk yang tanpa Anda sadari ikut terkunyah, besar ke- 
mungkinan Anda akan punya sentimen negatif terhadap buah 


tersebut. 


Berikut beberapa cerita yang pernah saya dengar dari kaum 


wanita. 


“Pak, aneh ya saya ini. Kenapa saya bisa baik pada semua orang, 
tetapi justru semena-mena pada pacar saya? Pada orang lain saya 
bisa sangat sabar, tetapi kalau marah pada pacar, saya bisa mele- 
dak-ledak.” Tanpa dia sadari, di batin terdalamnya dia membenci 
laki-laki karena sudah telanjur melabeli laki-laki sebagai orang 
jahat. Label ini bisa muncul karena sosok ayahnya yang melukai 


ibunya. 


“Kenapa saya selalu merasa tidak nyaman ketika didekati cowok? 
Pernah beberapa kali berusaha pacaran, namun selalu putus 


dalam hitungan minggu atau bulan. Saya tidak pernah berhasil 
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membina hubungan cinta yang serius. Inisiatif untuk memutus- 
kan hubungan selalu dari saya, bukan dari cowok itu.” Meskipun 
secara sadar menginginkan jiwa yang nyaman dengan laki-laki, 
tanpa disadari ada sentimen negatif pada laki-laki yang tak kun- 
jung hilang. 


Wanita yang sering melihat ayah dan ibunya bertengkar bisa 
memiliki “mental block” terhadap pernikahan karena di batin 
terdalamnya pernikahan dikesankan sebagai penderitaan. Kita 
harus ingat bahwa skema otak kita secara alamiah menghindari 


kesengsaraan. 


Kita wajib memastikan anak memiliki persepsi yang positif ten- 
tang pernikahan. Oleh karena itu, jangan pernah bertengkar dan 
menjelek-jelekkan pasangan kita di depan anak karena hal ini 
sangat memengaruhi persepsi anak. Suami yang tidak menghar- 
gai istri tentu akan membuat sang istri terluka. Istri yang terluka 
akan sulit membahagiakan anaknya dan cenderung bersikap 


tidak sabar. 


“Kenapa saya sering marah kepada suami, namun pada orang lain 
saya bisa sangat sabar?” Pada kondisi sudah menikah, perempuan 
yang memiliki luka batin terhadap sosok laki-laki akan cenderung 
bertindak tidak adil dan sangat emosional pada suaminya. Hal 
ini bisa disebabkan oleh dua hal. Pertama, suaminya pernah atau 
sering melukainya. Kedua, dia masih membawa luka batin dari 
ayahnya. Mungkin dulu dia tidak bisa menumpahkannya kepada 
ayahnya sehingga suaminya menjadi sasaran luka batinnya yang 


terpendam. 
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Secara logis, konsep alam bawah sadar memang agak aneh kare- 
na cenderung menggeneralisasi suatu masalah. “Aku membenci 
ayahku jadi aku membenci laki-laki. Karena suamiku juga laki- 
laki, dia tak pantas aku cintai dan hormati.” Semua ini disebabkan 


otak kita memiliki skema penghindaran kesengsaraan. 


Contoh lainnya, Anda pernah dipermalukan atasan di rapat yang 
dihadiri banyak pegawai. Besar kemungkinan kejadian ini akan 
membuat Anda memiliki “mental block”. Ada perasaan takut ke- 
tika melihat ruang rapat atau perasaan tidak nyaman ketika ber- 
temu atau berbicara dengan atasan. Bahkan, besar kemungkinan 
Anda juga merasa tidak nyaman bertemu dengan orang-orang 


yang menjadi peserta rapat itu. 


Kasus 3 


Seorang ibu menjelek-jelekkan atau menyakiti suaminya di 
hadapan anaknya. Bila hal ini dialami oleh anak laki-laki, dia ke- 
mungkinan akan sulit menjadi laki-laki yang tegar dan maskulin 
karena sosok laki-laki di batinnya telah rusak. Artinya, ibu telah 
menghancurkan pribadi laki-laki di hadapan seorang laki-laki. 


Apa yang akan terjadi? 


Ada kemungkinan anak merasa tidak nyaman menjadi laki-laki. 
Kebanggaannya menjadi laki-laki yang tangguh akan menghilang. 
Kemungkinan lainnya, dia akan membenci ibunya karena sudah 


menyakiti ayahnya. Akhirnya, dia memiliki “mental block” terha- 
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dap wanita. Inilah yang akan mengganggu hubungannya dengan 
wanita, entah kekasih atau istri. Dia tidak memersepsikan wanita 


sebagai lembut, melainkan keras dan semena-mena pada laki-laki. 


Kemungkinan lainnya, ada seorang anak laki-laki yang memer- 
sepsikan ibunya jahat. Ketika tumbuh dewasa, dia menjadi diri 
yang “haus” akan figur ibu karena figur ibu hilang atau tidak cu- 
kup di batinnya. Dengan begitu, dia akan mencari wanita yang 
keibuan, lembut, dan menghormati laki-laki. Namun perlu di- 
ingat, luka batinnya belum selesai. Sedikit atau banyak, dia akan 


menunjukkan emosi negatif terhadap istrinya. 


Ketika seorang suami berlaku tidak adil atau marah padamu, 
ketahuilah bahwa mungkin dia sebenarnya tidak benar-benar 
marah padamu. Sesungguhnya, dia marah pada masa lalunya, 
mungkin salah satunya disebabkan oleh luka batin terhadap ibu- 
nya. Terkadang, rasa sayang dan kebutuhan membuang hal ne- 
gatif adalah dua hal yang tidak bisa dikaitkan. Suamimu sayang 
padamu, namun bukan berarti kebutuhannya untuk membuang 


emosi hilang begitu saja. 


Ada pengakuan dari seorang suami. “Pak, saya sadar bahwa saya 
salah. Istri saya berkata saya tidak menyayanginya lagi karena 
saya sering memarahinya. Dia bilang kalau saya mencintainya, 
seharusnya saya tidak menumpahkan emosi negatif kepadanya. 
Sebenarnya, justru karena istri saya adalah orang terdekat 


dalam hidup saya, hanya dengan dialah saya benar-benar bisa 
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menjadi diri sendiri. Bila selama ini saya sering memarahi- 
nya, bukan berarti saya nggak menyayanginya. Tanpa disa- 
dari, saya merasa istri saya adalah tempat teraman bagi saya 
untuk menjadi pribadi saya seutuhnya. Saya nggak mungkin 
menumpahkan emosi negatif masa lalu saya ke teman, apalagi 


ke atasan.” 


Kasus 4 


Seorang ibu menjelek-jelekkan atau menyakiti suaminya di ha- 
dapan anaknya. Bila ini dialami oleh anak perempuan, kemung- 
kinan dia akan meniru perilaku ibunya. Ketika menikah, dia akan 
kasar pada suaminya. Dalam perkembangan jiwa anak, sebagian 
besar sifat mereka didapat dari peniruan dari apa yang mereka 
lihat dan dengar ketika kecil. Kalau anak perempuan ini sangat 
menyayangi ayahnya, dia akan memiliki bonding emosional yang 
kuat sehingga luka batin akan terarah pada ibunya. Luka batin 
pada ibu yang mendalam pada anak perempuan akan membuat 
gambar diri seorang wanita di batinnya rusak sehingga mungkin 


dia akan merasa tidak nyaman menjadi wanita. 


Saya pernah bertemu dengan seorang wanita yang memiliki jiwa 
agak tomboi. Setelah digali, ternyata dia memiliki luka batin pada 
ibu karena gambar diri seorang wanita di batin terdalamnya telah 
rusak. Tentu saja ini bukan hal yang mutlak, tidak semua wanita 


yang tomboi mengalami luka batin pada ibunya. 
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Cara seseorang memersepsikan hubungan sangat ditentukan dan 
dibentuk dari persepsinya terhadap hubungan orangtuanya yang 
selama ini dia lihat dan dengar. Tidak ada rumus mutlak dalam 
psikologi. Pada kenyataannya, beberapa orang bisa menjalani 
kehidupan keluarga dengan bahagia dan harmonis meski masa 
kecilnya tidak bahagia. Biasanya, keluarga seperti ini memiliki 
kedekatan yang kuat dengan Tuhan. Tuhan mampu “membe- 
baskannya” dari “belenggu” ini. Terapi psikologis juga sangat 
berkontribusi untuk memutus belenggu ini agar tidak terus ber- 


langsung di generasi selanjutnya. 
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TEKANAN EMOSI PADA IBU HAMIL 
MEMENGARUHI JIWA JANIN 


Mengapa ibu hamil sering dianjurkan mendengarkan musik 
klasik seperti Mozart atau Beethoven? Ini untuk membentuk 
kecerdasan anak. Selain kecerdasan, jiwa janin juga dapat mere- 
sapi hal-hal psikologis yang dialami ibunya. Setiap kesedihan dan 
kekecewaan yang dirasakan oleh sang ibu secara otomatis akan 
ditransfer kepada jiwa janin. Hal ini akan memengaruhi kondisi 
psikologis bayi saat lahir. Ada dua kondisi psikis yang mungkin 


dialami anak. 


1. Agresif 
Anak cenderung labil secara emosi. Ini merupakan bentuk 
emosi negatif yang terpendam di alam bawah sadar ketika 


dia masih dalam kandungan. 


2. Sangat Tertutup 
Anak memiliki kepribadian yang sangat tertutup. Artinya, 
anak sudah memiliki “mental block” akibat emosi negatif 


yang terserap oleh jiwanya saat di kandungan. 
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Seorang ibu yang sering terluka oleh suaminya saat sedang ha- 
mil juga bisa mengakibatkan tidak dekatnya anak pada ayahnya 
nanti. Ketika sudah besar, anak akan berpikir, “Kok saya sulit 
dekat dengan Ayah, padahal Ayah baik? Kenapa setiap kali mau 
mendekati Ayah rasanya tidak enak?” Hal ini disebabkan ada 
hal yang dipendam di alam bawah sadar sejak kecil. Seandainya 
suami sudah mengetahui hal ini, dia akan mengontrol emosinya 
dan berusaha memberikan ketenangan batin terhadap istrinya 


selama masa kehamilan. 


|Perbedaan| Istri | Mince 


Kelelahan Sangat lelah karena setiap Lelah saja atau malah 
Batin dan hari mengurus anak. Malam tidak lelah karena belum 
Fisik hari sering terbangun untuk punya anak atau anaknya 
menimang dan menyusui sudah besar. 
anak. Lelah secara batiniah 
karena setiap hari cemas 
memikirkan tumbuh 
kembangnya. 
Aktualisasi Bosan di rumah karena Masih seorang wanita 
Diri sudah jarang keluar seperti karier yang bisa 
saat masih gadis yang bisa  mengaktualisasikan diri 
bebas berjalan-jalan dan sehingga tidak jenuh. 
berkarya untuk aktualiasi Ada kebanggaan tentang 
diri. karya dan pencapaiannya. 
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Setiap hari keluar rumah 
untuk ke kantor, tidak 
bosan hanya di rumah. 


DEDY SUSANTO 


Ada seorang laki-laki yang merasa istrinya sudah berubah. Dia 
merasa istrinya sudah tidak hangat dan sayang kepadanya. Sejak 
punya anak, suami selalu dinomorduakan. Dia merasa istrinya 
tidak melayani, tidak menghargai, dan mudah marah kepadanya. 
Akhirnya dia berkata, “Teman saya di kantor, sebut saja Mince, 
lebih pengertian. Dia lebih sabar dan lebih menghargaiku.” Jelas 
saja, Mince kan tidak lelah, sedangkan istrinya lelah mengurus 


anak di rumah. Apa beda istri laki-laki ini dengan Mince? 


Kondisi jiwa anak sangat dipengaruhi oleh keharmonisan hu- 
bungan ayah dan ibunya. Masalah dalam hubungan suami istri 
sedikit banyak akan memengaruhi kejiwaan anak. Pada masa 
kehamilan dan awal pertumbuhan anak, istri akan mengalami ke- 
lelahan secara fisik dan batin. Jangan heran bila suami menempati 
urutan kedua, ketiga, atau kesepuluh di batin istri. Bukan karena 
dia tidak cinta atau tidak menghargai Anda, tetapi karena dia 
sedang mengalami kelelahan batin dan jasmani. Membesarkan 
anak membuatnya secara alamiah lebih memperhatikan yang dia 
anggap lebih lemah, yaitu anak. Namun percayalah, bila Anda 
cukup bersabar, istri Anda akan kembali berfokus pada Anda saat 


anak sudah besar. 


Ada sebuah kisah tragis. Seorang suami merasa istrinya sudah 
tidak sehangat dan sepenuh cinta seperti dulu. Akhirnya, dia 
selingkuh dengan teman kerjanya karena menganggap teman 
kerjanya itu lebih baik dan lebih menghargainya. Perselingkuh- 
an ini ternyata menghasilkan masalah kesehatan, yaitu penyakit 


menular seksual. Ketika anaknya berusia empat tahun dan sudah 
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tidak membutuhkan penjagaan ekstra, sang istri bisa lebih santai 
dan tenang. Hubungan suami istri ini pun membaik secara psiko- 
logis karena bisa pacaran dan saling bersikap romantis lagi. Apa 


hal tragis yang terjadi? Istrinya tertular penyakit menular seksual. 


Andai sang suami bisa lebih bersabar dalam menunggu masa- 
masa lelah istri, hal ini tentu tidak akan terjadi. Padahal, emosi 
seorang suami juga bisa labil ketika sedang kelelahan secara fisik 
dan mental. Mari kita bandingkan suami dan istri. Selelah-lelah- 
nya seorang suami, lelahnya tidak jauh-jauh dari perihal peker- 
jaan. Di pihak lain, kelelahan istri berkelanjutan selama sekian 
tahun hingga anak dianggap cukup besar dan mandiri. Secara 
neurologis, manusia akan sulit menjadi diri yang sabar dan tetap 
bisa menghargai siapa pun ketika dia sedang sangat lelah secara 


fisik dan mental. Semoga para pria bisa mengerti kondisi ini. 


Seorang wanita terbangun berkali-kali setiap malam untuk meni- 
mang, menyusui, mengganti popok, dan lain sebagainya. Kemu- 
dian saat pagi, siang, dan sore dia memandikan, mencuci baju, 
memikirkan menu dan memasak makanan penuh gizi, ditambah 
lagi bila sang ibu masih harus bekerja atau berbisnis. Ini adalah 
masa-masa terlelah seorang wanita. Apakah istri benar-benar bisa 
men-treatment suaminya sama seperti dulu ketika masih berdua 


saja (belum ada anak)? Kemungkinan besar tidak. 
Sangatlah tidak bijak membuat pernyataan-pernyataan seperti: 


- “Dia sudah tidak sayang saya lagi.” 
- “Dia bukan jodoh saya, saya salah pilih.” 
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- “Dirinya di awal itu hanya promosi, ternyata ini diri asli- 
nya!” 

- “Hidup kalau tidak bahagia untuk apa? Ada wanita lain 
yang sanggup membahagiakan saya. Saya mau sama dia 
saja.” 

- “Sejak ada anak, anaklah yang utama. Saya tidak dianggap 
lagi. Saya tidak terima!” 


Saya tahu tetap bersabar memang bukan hal yang mudah, apalagi 
saat kita merasa tidak dihargai istri. Sekali lagi, istri hanya sedang 


lelah, tolong jangan sampai salah berpikir dan bertindak. 


Saya melihat perselingkuhan banyak terjadi pada masa awal per- 
nikahan, tepatnya saat anak lahir. Saat itu, suami memersepsikan 


istrinya sudah berubah atau selama ini hanya memakai topeng. 


Saya tahu betapa tidak mudahnya seorang suami menerima ke- 
nyataan bahwa istrinya tidak lagi memberikan perhatian seperti 
yang diharapkan. Benar-benar tidak mudah. Anda harus “mem- 
bayarnya” dengan kesabaran. Bila tidak sabar dalam menghadapi 
situasi ini, suatu saat nanti Anda akan “membayarnya” dengan 


harga yang lebih mahal. 


Dalam hidup, tidak mungkin ada jalan atau keputusan yang gra- 
tis. Dalam setiap jalan atau keputusan, pasti memiliki harga yang 
harus dibayar. Pilihlah jalan atau keputusan yang harganya lebih 


murah. Sama halnya dengan pernikahan. Tidak sabar dalam per- 
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nikahan akan menimbulkan masalah besar bagi kita, pasangan, 
dan terutama anak. Ketika masalah itu terjadi, “harga yang harus 
kita bayar” jauh lebih mahal. 


Suatu saat, seorang istri meminta izin pergi selama dua hari 
untuk menjenguk neneknya yang sedang sakit. Suami pun harus 
mengurus sendiri dua anaknya yang masih berusia balita. Tahu- 


kah Anda bagaimana rasanya? Luar biasa lelaaahhh! 


Bukannya berlebihan, tapi saya ingin agar Anda dapat menggam- 
barkan rasanya. Memandikan anak, memakaikan baju, mengurus 
keperluan sehari-hari, menenangkan anak ketika rewel, menyuapi 
makan, dan lain sebagainya. Hal ini membuat sang suami sangat 
menantikan kepulangan istrinya. Ketika sang istri tiba, suami 
langsung merasa “penderitaan'”-nya telah usai. Sejak saat itu, sang 
suami mendadak menjadi pribadi yang lebih pengertian dan sa- 


bar terhadap kondisi psikologis istri. 


Suami belum tentu mampu menggantikan pekerjaan mulia istri, 
Dia jauh lebih mampu dibanding suaminya, jadi suami harus 
menghormati istrinya. Kalau dia menunjukkan perilaku-perilaku 
yang kurang menyenangkan, suami harus bisa memakluminya. 
Itu semua karena kelelahan fisik dan batinnya. Mungkin, bila 
berada di posisinya, suami akan jauh lebih labil dibanding istri- 


nya itu. 


Seorang suami harus bisa menaruh rasa empati pada kondisi is- 
trinya. Hidup ini pasti indah bila kita bisa memiliki empati yang 


tinggi—turut merasakan apa yang orang lain rasakan. 
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Sangatlah tidak bijak membandingkan istri dengan wanita lain 
yang memiliki kondisi yang tidak sama. Anda tidak bisa mem- 
bandingkan apel dengan pepaya. “Lho, istri saya dan wanita yang 
lain kan sama-sama wanita. Apple to apple dong perbandingan- 
nya.” Tetap saya akan katakan bahwa ini adalah perbandingan 
apel dan pepaya. Mereka sama-sama wanita, tapi dengan kondisi 
yang berbeda. Wanita lain yang Anda anggap menghargai Anda 
itu tidak sedang dalam kondisi lelah, beban psikologisnya pun 
berbeda. Selain itu, mungkin saja wanita itu memiliki maksud 
lain terhadap Anda sehingga dia memperlihatkan hal-hal yang 
dapat membuat Anda senang. 
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PERBEDAAN KARAKTERISTIK 
PRIA DAN WANITA 


Pria dan wanita memiliki karakteristik yang sangat berbeda. Hal 
ini dibahas dalam bab tersendiri karena berhubungan dengan ke- 
bahagiaan anak. Suami dan istri yang bahagia akan menghasilkan 
anak yang bahagia. 


Contohnya, pose laki-laki saat berfoto biasanya kaku dan itu-itu 
saja. Di pihak lain, pose foto wanita beragam, seperti memiring- 
kan kepala, menyilangkan kaki, meniru gaya “mulut ikan”, dan 
lain sebagainya. Dalam hal pose foto saja sudah berbeda, apalagi 
dalam keseharian dan cara pandang. Bayangkan bagaimana res- 
pons pria dan wanita saat di depan cermin. Perempuan, meski- 
pun kurus, selalu menganggap dirinya gemuk. Sedangkan Laki- 


laki, meskipun gemuk, selalu berpikir “Aku langsing.” 


Berapa sisir yang dimiliki pria? Umumnya satu. Berapa sisir yang 
dimiliki wanita? Minimal dua atau tiga jenis berbeda. Malah pria 
tertentu tidak memiliki sisir, hanya menggunakan jari untuk 


menyisir rambut. 
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Perempuan membawa tas yang berbeda saat bekerja, ke mal, 
berkreasi, atau ke pesta. Laki-laki umumnya hanya memiliki satu 


tas yang digunakan untuk berbagai aktivitas. 


Kalau dalam hal pose foto, tas, cermin, dan sisir saja berbeda, 
apalagi cara berkomunikasi dan sudut pandang. Tidak realistis 
apabila seorang suami berharap istrinya memiliki kepribadian 
yang sama dengan dirinya, begitu pun sebaliknya. Keinginan 
menyamakan pola pikir akhirnya akan berujung pada gesekan. 
Sampai kapan pun bila suami dan istri berusaha mengubah 
kepribadian satu sama lain, biasanya akan berakhir dengan 


kekecewaan. 


Jangan membebani diri dengan hal-hal yang tidak dapat kita 
ubah, tapi perjuangkanlah hal-hal yang memang dapat kita ubah. 
“Lho, kalau begini caranya, berarti saya menyerah dong, tidak 
berusaha menjadikan dia lebih baik.” Begini, pria dan wanita 
dipengaruhi oleh hormon yang berbeda. Pria lebih dikuasai oleh 
hormon testosteron, sementara wanita oleh hormon estrogen. 


Umumnya pria lebih logis, sedangkan wanita lebih perasa. 


Bila seorang istri ingin mengubah suaminya agar menjadi pribadi 
yang sama seperti dia, berarti dia harus meningkatkan hormon 
estrogen suaminya. Ini akan membuat suaminya sefeminin sang 
istri, yang tentu saja konyol. Begitu pun sebaliknya, apakah sua- 
mi mau istrinya berubah menjadi pribadi yang maskulin? Tentu 
tidak, kan? 
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Dengan memahami bahwa pria dan wanita 
berbeda dan tidak mungkin diubah menjadi 
sama, Anda akan bisa bersabar dan rela menjalani 
perbedaan. Salah satu hal yang membuat 
pasangan sering cekcok adalah keinginan 
mengubah pasangan atas aspek yang secara alami 
sepaket dengan gendernya. 


...u.u..c.u.uowuwucuucuuunuuanan 


Rumah tangga yang terus berkonflik akan menimbulkan rasa 
tidak bahagia pada diri anak. Cara terbaik yang bisa dilakukan 
seorang ayah untuk membahagiakan anak adalah dengan mem- 
bahagiakan sang ibu. Ibu yang bahagia akan menghasilkan anak 
yang bahagia. Seorang ibu yang sering marah kepada anaknya 
mungkin sedang merasa tidak bahagia sebagai seorang istri. Su- 
aminya mungkin sudah tidak peduli kepadanya, melukai dengan 
kata-kata yang menyakitkan, dan lain sebagainya. 
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KEPRIBADIAN VS MOOD 


Sering kali suami berpendapat istrinya berubah sejak punya 
anak. Sebenarnya bukan berubah, melainkan terjadi gangguan 
mood sementara. Bila Anda beranggapan menikah dengan wa- 
nita lain adalah jalan keluar, Anda akan terjebak pada hal yang 
sama. Polanya akan sama, kecuali bila wanita itu tidak meme- 
dulikan anaknya. Ibu yang memilih mengasuh sendiri anaknya 
akan mengalami kelelahan yang luar biasa, baik jasmani maupun 
rohani. Berbeda dengan ibu yang tidak pernah mengurus anak, 
dan sejak anak lahir langsung menyerahkannya orangtua atau 


babysitter. 


Setelah melahirkan, terutama anak pertama, sering kali istri me- 
rasa sedih, lelah, dan bosan. Hal ini membuat istri mengalami 
ketidakstabilan mood. Jangan berpikir bahwa kepribadiannya 
berubah. Sama sekali tidak. Coba bayangkan dan renungkan 
situasi ini. Istri Anda sedang berada di rumah. Apa yang setiap 
hari dilihatnya? Ruang tamu, kloset, wastafel, tempat mandi anak, 
sabun, dan popok bayi. Apa yang Anda rasakan bila berada di 


posisinya? “Bosaaan!” 
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Anda lebih beruntung karena bisa keluar rumah untuk pergi ke 
kantor dan lain sebagainya, jadi masih bisa mengalami banyak 
hal yang bervariasi. Apakah Anda tahu bahwa orang yang bosan 
itu mudah marah (sensitif)? Jadi, kalau istri Anda sering marah, 


mungkin dia sedang mengalami keadaan “superjenuh’. 


Biarkan istri Anda berekreasi atau menikmati “me time”. Ajak 
dia jalan-jalan. Sepanjang jalan, bergantianlah menjaga anak su- 
paya istri Anda juga bisa menikmati pemandangan. Penyegaran 
itu penting bagi seorang ibu yang 24 jam sehari dan tujuh hari 
seminggu membesarkan anak. Secara rutin gantikan istri Anda 
menjaga anak, sementara dia pergi ke salon untuk creambath, 
manicure-pedicure, dan lain-lain. Percayalah, istri Anda akan se- 
perti disegarkan kembali, mood-nya akan membaik, dan emosinya 


akan semakin stabil. 


Suatu saat nanti ketika anak-anak sudah mandiri, Anda berdua 
bisa pacaran lagi. Sekarang pertanyaannya, mampukah Anda ber- 
sabar menanti kembalinya sosok istri Anda yang dulu? Pada ke- 
nyataannya, banyak pria yang tak sanggup bersabar. Saya acungi 
jempol jika Anda mampu bersabar; itu artinya Anda lelaki hebat. 


Hubungan internal suami dan istri haruslah harmonis. Tidak baik 
bila seorang anak melihat ayah dan ibunya tidak akur. Salah satu 
hal yang membuat anak tidak respek lagi pada orangtua adalah 
buruknya citra orangtua di matanya. Hal ini membuat anak tidak 


menggubris ketika orangtua menasihatinya. Dalam hatinya dia 


52 


DEDY SUSANTO 


berkata, “Ah, Papa dan Mama juga tidak benar, sering berantem. 
Buat apa menasihati saya.” Respeknya terhadap kita berkurang. 
Orangtua harus menunjukkan hubungan yang harmonis agar 
anak bisa menanamkan gambaran hubungan baik di batinnya. 
Saat dewasa, dia akan mengalami hubungan yang baik pula. 
Tidak ada cara mengajar yang lebih baik daripada memberikan 


teladan. 


Sering kali pertengkaran antara suami dan istri disebabkan per- 


bedaan paham atau idealisme, seperti: 


- Istri ingin anak kuliah di kampus yang dekat dengan ru- 


mah agar bisa terus bersama. 


— Suami ingin anak kuliah di luar negeri karena lebih berku- 


alitas dan menjamin masa depan. 


Apabila perbedaan pendapat berlanjut hingga ke titik yang tidak 
aman, carilah mediator profesional—seperti psikolog, konselor, 
terapis keluarga, dan sebagainya. Terkadang masalahnya bukan 
sulit berkompromi, hanya saja masing-masing pihak sudah me- 
miliki sentimen negatif terhadap yang lain sehingga tidak mudah 
untuk bicara secara baik-baik. Secara neurologis, ketika kita 
sedang marah, bagian otak kita yang berfungsi sebagai logika 


mengalami kegelapan. 
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Realistis saja, hubungan suami-istri tidak mungkin tanpa masalah. 
Kita bisa menyiasatinya dengan melihat situasi dan tempat. Kalau 
anak sedang bermain di ruang tamu, ya “cekcoknya” di dapur atau 
di ruangan lain. Tapi, kalau lelah berselisih terus, sebaiknya cari 
psikolog spesialisasi keluarga. Selama proses konseling, suami 
istri akan mengungkapkan informasi-informasi yang mungkin 
selama ini tidak pernah diketahui oleh pasangannya. Konselor 


akan membantu pasangan menyikapi pengetahuan baru tersebut. 


Contoh 


Suami selalu marah-marah saat pulang kerja sehingga istri me- 
rasa, “Kok suami saya marah-marah terus, ya? Padahal dengan 
orang lain dia jarang seperti itu. Saya merasa sangat sedih, kenapa 
dengan istri sendiri tidak bisa lembut, sedangkan dengan orang 
lain dia bisa bersikap sangat baik.” Dari hasil konseling muncul 
informasi baru yang belum pernah diketahui sang istri. Suaminya 
berkata, “Pak, bagi saya, istri adalah orang terdekat saya. Dia 
adalah satu-satunya sosok yang memungkinkan saya menjadi 
diri sendiri dan meluapkan semua rasa lelah. Saya tidak berani 
melakukan hal ini kepada orang lain. Bukan saya sengaja menya- 
kitinya, tidak. Sejak tidak dekat lagi dengan ibu, kepadanyalah 


saya mengungkapkan semua unek-unek saya.” 
y y 


Setelah mendengar ini, sang istri pun menjadi maklum. Terka- 
dang setelah selesai konseling ada “ritual” untuk menyatukan 


kembali. “Di depan saya sebagai saksi, mohon Bapak dan Ibu 
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berpelukan lagi.” Momen indah ini perlu direkam agar saat pe- 
rasaan kesal datang, Anda bisa langsung menonton rekamannya. 
Dengan begitu, rasa marah akan terganti dengan rasa malu karena 
Anda teringat kembali bahwa sebenarnya Anda sangat mencintai 


pasangan Anda. 


Suami-istri menjadi tidak akur sebenarnya karena sedang meng- 
alami lupa. Lupa bahwa dulu pernah bilang “aku tidak bisa hidup 
tanpa kamu’, “aku sayang kamu’, atau “kamu adalah segalanya 
bagiku”. Saat kesal pada pasangan, sempatkan diri melihat video 
atau foto Anda dan pasangan. Anda akan melihat kebahagiaan, 
keceriaan, dan kemesraan Anda berdua. Dokumentasi menjadi 
hal yang sangat penting untuk mengembalikan memori Anda 


akan cinta yang pernah Anda bangun bersama pasangan. 
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Orang yang tidak bahagia atau kurang bahagia akan sulit mem- 
bahagiakan orang lain. Kenapa bisa begitu? Berikut analoginya. 
Bila Anda menuangkan kopi dari teko ke gelas, tentu yang keluar 
adalah kopi, bukan jus stroberi. Oleh karena itu, kalau kita seba- 
gai orangtua ingin anak kita hidup bahagia dan mudah memba- 
hagiakan pasangan dan anaknya nanti, penuhi diri anak dengan 
kebahagiaan dari sekarang. Salah satunya dengan menunjukkan 
bahwa Anda dan pasangan Anda akur dan harmonis. Ini sudah 


cukup mengisi jiwanya. 


Dalam pengasuhan anak, kita mengerti konsep-konsep psikologi 
dasar. Terkadang kita bertemu orang dewasa yang memiliki kepri- 
badian kurang menarik, seperti selalu berprasangka buruk pada 
orang lain, mudah tersinggung, tidak konsisten, tidak percaya 
diri, mudah putus asa, takut mengambil keputusan, cemas ber- 
lebihan tanpa alasan, terlalu suka menyalahkan orang lain, suka 
menghukum diri sendiri, dan lain sebagainya. Bila bertemu me- 
reka, kita harus memahami bahwa ini adalah akibat dari “gudang 


masa lalunya” Kalau membuka gudang itu dan memasukinya, 
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kita akan menemukan potret-potret hitam putih (potret masa 
lalu) yang kotor dengan bingkai yang retak. Kita juga akan men- 
cium “aroma” tidak sedap ketika menyusuri “gudang” itu akibat 
adanya “tikus mati”. Ada banyak “kardus basah” yang kotor dan 
“sarang laba-laba” di berbagai sudut ruangan. Mungkin juga Anda 
akan menemukan mainan, entah boneka atau mobil-mobilan. 
Ada sejuta memori di gudang tersebut. Ada kepedihan-kepedihan 


masa lalu yang terpendam di sana. 


Ilustrasi saya mengenai “aroma” tak sedap, tikus mati, sarang 
laba-laba, dan kardus-kardus basah yang kotor mewakili emo- 
si negatif yang tersimpan dalam jiwa terdalam kita dari masa 


kecil. 


Potret-potret masa lalu yang retak itu menggambarkan memori- 
memori masa lalu yang sudah lampau sekali dan memiliki kesan, 


entah kebahagiaan besar atau kesedihan mendalam. 


Mainan berupa boneka atau mobil-mobilan itu menggambarkan 
“sedikit” kebahagiaan masa kecil yang sempat dinikmati; ada di 
antara isi gudang tersebut. Kebahagiaan memang ada, namun 
apakah cukup signifikan untuk diingat? Apakah kebahagiaan yang 
dirasakan cukup besar untuk menutupi semua kepedihan hati 


yang terjadi saat itu? Anda-lah yang mampu menjawab. 


Mengapa saya berusaha menjelaskan pentingnya masa kecil? 
Masa kecil adalah masa pembentuk kejiwaan seseorang. “Ah, 


masa kecil saya kelam, tapi saya baik-baik saja sekarang.” Pernya- 
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taan ini perlu dikaji ulang melalui 12 pertanyaan sebagai tolok 


ukur berikut. 

1. Apakah sering mengigau atau bermimpi saat tidur? 

2. Apakah sensitif atau mudah marah bila diusik orang? 

3. Ketika marah, apakah meledak-ledak atau pada tempat- 
nya? 

4. Apakah ada gejala psikosomatik, sakit maag, migrain, 
atau gangguan lainnya yang muncul ketika sedang stres? 

5. Apakah badan mudah lelah? 

6. Apakah sering ada halusinasi tertentu yang muncul secara 
terpola? 
Apakah dada terasa seperti “penuh” atau tidak plong? 
Ketika sedang cekcok dengan seseorang, apakah hal itu 
membuat cemas dan takut berlebihan? 

9. Apakah terlalu menyalahkan diri sendiri? 

10. Apakah sering melempar kesalahan kepada orang lain? 

11. Apakah sulit tersenyum lebar dan tulus? 

12. Apakah sulit menyayangi atau memiliki ikatan yang be- 


nar-benar kuat dengan anak? 


Sebenarnya masih banyak hal lain yang bisa menjadi indikasi, tapi 


saya rasa dua belas indikator ini cukup untuk menjadi petunjuk. 


Bila mengalami salah satu hal tersebut, ada kemungkinan Anda 
tidak dalam kondisi baik. 


Ada sebagian orang yang berusaha menutupi ketidakbahagia- 


annya. Ketika Anda merasa masa kecil Anda tidak bahagia dan 
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menimbulkan luka, dan Anda merasa hidup Anda sekarang ini 
sedikit banyak terpengaruh oleh luka-luka tersebut, perjuangkan- 
lah prinsip ini. “Saya tidak mau anak saya mengalami hal terse- 


but; cukup saya saja yang mengalaminya.” 


Oleh karena itu, pulihkan luka Anda sesegera mungkin karena 
orangtua yang membawa luka lama kemungkinan tanpa sadar 


akan melukai anaknya juga. Tempuhlah beberapa hal berikut. 


1. Mendekatlah pada Tuhan. Berdoa dan minta agar Tuhan 
memulihkan luka lama tersebut. Percayalah, doa memiliki 
kekuatan yang luar biasa karena Tuhan bisa melakukan apa 


pun, termasuk memulihkan luka lama kita. 


2. Minta bantuan terapis psikologi, bukan lagi konselor. Sama 
seperti fobia kecoak, misalnya, nasihat atau konseling 
saja tidak akan menghilangkannya. Fobia dan luka batin 
memiliki level kedalaman yang sama, yaitu sama-sama di 
batin terdalam, sehingga tidak dapat disembuhkan dengan 
hanya konseling atau konsultasi. Saat ini, terapis psikologi 
sudah tersebar di banyak kota. Anda bisa mencarinya me- 
lalui Google. Sampaikan keluh kesah Anda pada terapis, 
katakan bahwa Anda ingin menghilangkan luka batin masa 
kecil. 
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Catatan: 


Penggunaan kata “kemungkinan” atau “berkemungkinan” di- 
sebabkan hal-hal yang terkait dengan psikologi bersifat tidak 
mutlak, sehingga bisa saja terjadi yang sebaliknya. 
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MENGENALI KONDISI 
PSIKOLOGIS ANAK 


MeetBooks 


PERKEMBANGAN EMOSI 
ANAK-ANAK DAN REMAJA 


Secara alamiah perempuan lebih perasa dibanding laki-laki. 
Namun, pada usia kanak-kanak dan remaja kita anggap sama 
karena saat masih kecil semua manusia itu perasa. Pada masa 
kanak-kanak dan remaja, alam rasa jauh lebih dominan dibanding 


logika. 


Mungkin ada yang berkata, “Ah, anakku laki-laki, harusnya dia 
tidak mudah menerima luka batin.” Luka batin tidak mengenal 
gender, hanya saja ada yang memperlihatkannya dan ada yang 
memendamnya. Memang ada orang yang lukanya tidak sedalam 
orang lain untuk masalah yang sama, namun sebenarnya tetap 


terluka. 


Masa puber berbeda pada setiap remaja. Bila mendengar kata 
puber, sebaiknya kita mengacu pada perkembangan fisik, bukan 
mental. Ada perbedaan perkembangan hormon pada anak masa 
kini dan anak tempo dulu. Anak zaman sekarang ada yang su- 
dah datang bulan pada usia sembilan tahun. Banyak juga yang 


memiliki postur badan tinggi. Hal ini dipengaruhi hormon, dan 
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mungkin faktor makanan. Saya pernah membaca artikel medis 
yang mengatakan bahwa makanan instan atau junk food bisa 
mempercepat perkembangan hormon pada anak. “Puber mental/ 
jiwa” biasanya mulai terjadi pada usia sekitar 16 atau 17 tahun. 
Saat itu, anak dianggap sudah bisa berpikir. Dalam hal ini, ada 
dua jenis berpikir. 


1. Berpikir untuk hal-hal yang fungsional dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya makan harus dengan cara tertentu, 
dapat mengerjakan soal matematika, terbiasa mencuci 
piring, dan hal teknis lainnya yang berfokus pada kegiatan 


harian seorang anak. 


2. Berpikir bijaksana sebagai tolok ukur kedewasaan, bisa 
dalam beberapa bentuk pernyataan berikut yang mencer- 
minkan kebijaksanaan dalam berpikir. 

- “Mama belakangan suka marah-marah, mungkin lagi 
ada masalah atau lagi lelah banget. Ya sudah, maklumin 
saja deh.” 

- “Papa dan Mama sering bertengkar beberapa bulan ini; 
sepertinya hanya salah paham.” 

- “Teman saya selalu mengganggu saya di sekolah, 
namun saya yakin dia sebenarnya bukan orang jahat. 
Buktinya dia dulu pernah baik pada saya.” 

- “Nilai jelek yang saya terima di ujian kemarin adalah 
ujian kesabaran bagi saya. Saya harus belajar dan ber- 


juang lebih baik lagi.” 
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— “Saya harus banyak bersyukur karena walaupun keluar- 
ga saya banyak masalah, tetap saja ada banyak nikmat 
dan berkat yang saya terima. Ada orang yang lebih 


besar masalahnya daripada masalah saya.” 


Kebanyakan orangtua berharap ketika anak sudah bisa berpikir 
secara dewasa dan bijaksana, orangtua akan merasa tenang me- 
lepasnya ke masyarakat, termasuk untuk menikah. Saya banyak 
menangani klien yang mengalami cekcok dalam pernikahan, per- 
ceraian, perselingkuhan, dan sebagainya. Salah satu penyebabnya 
adalah ketidakdewasaan salah satu atau kedua belah pihak. Orang 
yang kurang dewasa cenderung memiliki emosi yang meledak- 
ledak. Sesabar apa pun seseorang, dia akan mencapai batas daya 
tahannya bila terus memendam kesedihan dan kekecewaan. 
Akhirnya, anak dan cucu kita yang menjadi korban. Ini adalah 
efek bola salju yang harus segera dihentikan. Anak yang per- 
kembangan jiwanya tidak dikawal dengan benar akan memberi 


dampak negatif ke pasangan dan anak-anaknya kelak. 


Bagaimana supaya anak kita menjadi dewasa? Ajaklah dia berpi- 
kir tentang kehidupan dan berbagai situasinya. Jangan biarkan dia 
terus-menerus bermain di alam rasanya. Anak yang selalu diman- 
jakan akan sulit menjadi dewasa. Anak yang selalu kita marahi 
juga sulit menjadi dewasa karena sulit mencari “gambar” yang 
bagus tentang dirinya. Ketika seseorang tidak lagi menganggap 
dirinya berharga, sulit bagi dia untuk memersepsikan hidup dan 


orang lain “indah”. Dia akan tumbuh menjadi orang yang selalu 
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berpikir negatif kepada orang lain. Hal ini bukanlah ciri orang 


yang dewasa. 


Cara kita memarahi juga akan berdampak pada interaksi sosial 
yang memungkinkan anak mengalami “mental block” terhadap 
sosialisasi atau keramaian. Ada kasus berupa seorang anak sulit 
diajak orangtuanya menghadiri acara-acara seperti pernikahan, 
pesta ulang tahun, pertemuan lingkungan, kumpul-kumpul ke- 
luarga besar, dan lain sebagainya. Setelah akar masalahnya digali, 
ternyata diketahui bahwa dia pernah dimarahi di tengah keramai- 


an, yaitu di foodcourt sebuah mal. 


Bila perasaan seorang anak pernah dilukai di depan umum, besar 
kemungkinan dia memiliki sentimen negatif terhadap keramai- 
an. Ada luka atau trauma terhadap keramaian. Oleh karena itu, 
sebaiknya hindari memarahi anak di depan umum. Selain harga 
dirinya hancur, batinnya juga akan berkata, “Saya pernah disa- 
kiti di tempat umum, jadi saya tidak mau lagi pergi ke tempat 
umum.” Alam bawah sadarnya menyimpan kesan menyakitkan 


pada keramaian. 


Seorang anak ditakut-takuti saat sedang berada di toilet, jadi dia 
selalu minta ditemani saat ingin ke toilet. Ada juga anak yang 
sedang makan sayur, dan di sayur itu ada ulat, lalu dikageti “Wah, 
ada ulat.” Setelahnya, anak itu tidak mau makan sayur lagi. Otak 
manusia selalu mengasosiasikan suatu keadaan dengan jenis 


emosi tertentu. 
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Mengapa Anda suka chatting dengan A, tapi tidak mau berbicara 
dengan B? Hal ini menunjukkan bahwa Anda telah mengasosia- 
sikan emosi positif atau menyenangkan dengan A dan mengaso- 
siasikan emosi negatif kepada B karena pernah terjadi hal yang 
tidak menyenangkan bersama B. Kurang lebih itulah proses yang 


terjadi di alam bawah sadar kita. 


Kurang lebih, seperti itulah proses yang terjadi di alam bawah 


sadar kita. 


47 


HAL YANG DIBUTUHKAN DALAM 
PROSES TUMBUH KEMBANG 
JIWA ANAK 


1. Anak yang merasa dirinya berharga akan 
tumbuh dengan tenang dan bahagia. 


2. Anak yang merasa dirinya berharga akan mudah 
menghargai orang lain. 


3. Anak yang merasa dirinya berharga bisa 
menjaga kestabilan emosi dalam keluarganya 
kelak. 


4. Anak yang merasa dirinya berharga akan tetap 
memiliki semangat hidup. 


5. Anak yang merasa dirinya berharga akan 
terhindar dari penyakit psikosomatik (penyakit 
badaniah yang berakar dari stres atau luka 
batin). 
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6. Anak yang merasa dirinya berharga akan melihat 
dunia dengan perspektif yang positif, tanpa 
berouruk sangka. 


Apa yang anak rasakan pada orangtuanya, itulah yang dia rasakan 
terhadap dunia. Prasangka seseorang pada dunia ditentukan oleh 
prasangkanya pada orangtuanya. Anak yang sering disakiti oleh 
orangtuanya akan menganggap dunia akan menyakitinya juga, 
padahal tidak semua orang akan menyakitinya dan masih ada 


orang yang menyayanginya. 


Pastikan anak kita tetap memiliki perasaan berharga. Jangan 
marah berlebihan agar rasa berharganya tetap terjaga. Berikan 
apresiasi secukupnya atas hal baik yang dia lakukan. Pujilah anak 
untuk dua hal, yaitu: 


1. Perjuangannya. 


2. Sifat baiknya (misalnya suka menolong, ikhlas, sabar, 
menghormati orang lain, berhemat, dan menyayangi sau- 


dara saudarinya). 


Namun, batasi pujian supaya anak tidak menjadi pribadi yang 
arogan. Pujian yang berlebihan juga bisa membuat anak takut 


melakukan sesuatu atau menerima tantangan karena takut gagal. 
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Dia berpikir bila gagal atau kalah, dia tidak dianggap hebat, pin- 


tar, atau luar biasa lagi. 


Penting bagi para orangtua untuk selalu bersikap sabar mengha- 
dapi tingkah laku anak. Dengan demikian, anak dapat memperta- 
hankan rasa berharga yang dimilikinya. Anak yang terlalu sering 
dimarahi akan kehilangan rasa berharga. Kalau rasa berharga 
hilang, dia bisa menjadi pribadi yang tidak percaya diri, tidak 


rajin, menyakiti sesama, mudah berbohong, dan lain sebagainya. 
Bolehkah kita menuntut anak? 


Sangat boleh, tapi dengan syarat kita memberikan dukungan dan 
fasilitas yang memadai. Misalkan kita menuntut dia untuk rajin 
belajar. Coba pikirkan juga “mungkin suasana ruangannya perlu 
diganti agar tidak bosan”. Tuntutan dan kasih sayang adalah dua 
hal yang harus ada dalam pengasuhan anak untuk membentuk 


mental yang kuat pada anak. 
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PILIH KALIMAT YANG TEPAT, 
JANGAN MENGHAKIMI 


Apa yang membuat anak tidak dekat dengan orangtua? 


Banyak orangtua sering terpancing untuk “menghakimi” anak 
ketika dia menceritakan sesuatu. Apabila seorang anak memer- 
sepsikan orangtuanya sebagai hakim atau polisi, jangan heran bila 
akhirnya dia akan merasa lebih dekat dengan orang lain. 
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Lihatlah foto di halaman sebelumnya; ruangan rumah yang ko- 
tor dan kosong. Ini adalah gambaran jiwa seorang anak ketika 
jauh dari orangtua. Jiwa yang kosong ini akan berusaha mencari 
orang untuk mengisinya. Ketika ada orang lain yang bisa masuk 
ke ruangan itu dan memberi warna kehidupan, orang itu akan 
menjadi sangat spesial dalam batin si anak. Pada kondisi hampa, 


seharusnya orangtua bisa hadir di hati anaknya. 


Berikut beberapa akibat bila anak kehilangan figur orangtua di 


batinnya: 


1. Dia akan mudah terpengaruh orang lain karena jiwanya 
kosong sehingga secara alamiah akan mencari orang untuk 


mengisinya. 


2. Ada kemungkinan dia tumbuh menjadi orang yang mu- 
dah jatuh cinta karena tanpa disadari dia kehilangan figur 
orangtua yang membuat jiwa terdalamnya kehilangan 
cinta. Tak jarang orang yang sudah menikah bermasalah 
dengan pasangannya dan memersepsikan pasangannya ku- 
rang mencintainya. Hal itu dikarenakan dia membutuhkan 


banyak cinta untuk mengisi kekosongan batinnya. 


3. Ada kemungkinan dia sulit memberikan cinta pada orang 
lain. Sejumlah orang sulit membahagiakan orang lain ka- 


rena sejak kecil merasa tidak bahagia atau “kosong”. 


4. Ada kemungkinan dia tumbuh menjadi orang yang kurang 


mengoptimalkan potensi dirinya. Menurut pengalaman 
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saya, orang akan mengeluarkan potensi terpendamnya bila 
merasa dirinya cukup berharga. Orangtua yang tidak hadir 
di batin anak akan membuat anak kehilangan semangat 


hidup dan kurang merasa berharga. 


5. Saya sering bertemu orang yang kerap merasa “tidak enak” 
terhadap orang lain. Ternyata salah satu penyebabnya 
adalah batin terdalamnya mengalami kekosongan akan 
kasih sayang orangtua. Akibatnya, tanpa sadar dia selalu 
mencari penerimaan dari orang lain dengan cara selalu 
menyenangkan orang lain. Alhasil dia sulit menetapkan 


pendiriannya. 


Masih banyak hal lain yang mungkin terjadi bila batin anak te- 
rasa hampa. Oleh karenanya, orangtua perlu hadir di batin anak. 
Bagaimana caranya? Jadilah pengisi ruang bagi anak kita; isilah 


ruang hatinya dengan kasih sayang. 


Latih diri Anda untuk menjadi pendengar yang baik. Ketika anak 
sedang bercerita, jangan menjadi hakim atau polisi, tapi jadilah 
pendengar yang baik. Hal ini akan sangat berpengaruh pada per- 


sepsinya terhadap orangtua. 


Kegalauan atau kehampaan yang anak rasakan bisa menjadi ke- 
sempatan emas bagi orangtua untuk menjalankan tugasnya se- 
bagai pendengar yang baik. Namun, orangtua sering kali menilai 


cerita anak secara sepihak. Kadang orangtua ingin memarahi 
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anak karena dari ceritanya, si anak memang bersalah. Tapi sekali 
lagi, latihlah diri Anda menjadi sahabatnya. 


Misalkan dia bercerita, “Papa, tadi saya dihukum guru karena 
meminjam alat tulis teman tanpa seizin dia. Biasanya tidak perlu 
izin karena dia bersikap baik pada saya, tapi tumben kali ini dia 
marah dan melapor ke guru.” Secara logis, meminjam barang 
tanpa sepengetahuan pemiliknya adalah tindakan yang tidak 
tepat. Akan tetapi, perlu diingat, jangan menjadi HAKIM atau 
POLISI. Dengarkan ceritanya secara lengkap. Tunjukkan bahwa 
Anda bersedia menjadi pendengar yang baik dengan memberi 
komentar apa pun. Pancing anak bercerita secara lengkap dengan 


kalimat-kalimat berikut. 


- “Setelah itu bagaimana Nak?” 
- “Apa yang kamu rasakan sekarang?” 


- “Lalu temanmu bilang apa?” 


Dengan begitu, anak akan menceritakan apa yang dia rasakan se- 
cara mendalam. Tujuan utamanya adalah menciptakan persepsi 
dalam diri anak bahwa orangtuanya adalah tempat dia berkeluh 
kesah. Hal ini akan membuat anak lebih bahagia dan benar-benar 
merasa punya orangtua. Ini sangatlah penting. Banyak anak tahu 
bahwa mereka memiliki orangtua, namun tidak merasa bahwa 


orangtua benar-benar hadir di batin mereka. 
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Memang tidak mudah memulai hal ini. Mungkin Anda menga- 
walinya dengan kondisi anak sudah telanjur apatis dan tidak 
mau menceritakan apa pun pada Anda. Namun, terus tunjukkan 
perhatian Anda kepada anak dengan pertanyaan seperti “Ada apa 
Nak, kok wajahmu murung? Cerita yuk, pada Mama.” Lambat 
laun anak akan mencoba meluapkan kesedihannya. Ingat prinsip 
utama, jadilah pendengar yang baik. Hal ini akan menjadi shock 
therapy bagi anak karena ternyata dia bisa menceritakan segala 
hal, baik cerita manis maupun pahit, pada orangtuanya tanpa 


perlu khawatir dimarahi atau diceramahi. 


Sebuah contoh yang tidak baik, “Ma, kemarin saya disetrap guru 
karena...” Belum selesai anak bercerita, kita refleks memotong 
“Apa?” Respons ini merupakan hal yang normal, namun ken- 
dalikan diri Anda dan lanjutkan dengan pertanyaan, “Oke, terus 
bagaimana?” Dengarkan cerita anak sampai tuntas. “Iya, soalnya 
saya pinjam penghapus teman. Biasanya dia baik, saya tidak usah 
bilang, tinggal ambil saja. Tapi, tadi dia tiba-tiba lapor ke guru 
dan bilang bahwa saya meminjam barangnya tanpa minta izin. 
Jadi, saya dimarahi guru. Padahal kan saya nggak mencuri, hanya 
pinjam.” Kebanyakan orangtua mungkin akan merespons dengan, 
“Duh, Nak, bikin malu Mama saja,” atau, “Berapa sih harganya? 
Nanti dikira Mama nggak bisa belikan buat kamu. Bilang dong, 


biar Mama belikan.” 


Alangkah baiknya bila kita merespons dengan, “Oh, begitu. Lalu, 
bagaimana?” Mendengar orangtua merespons tanpa nada marah, 


anak akan kaget dan bertanya dalam hati mengapa orangtuanya 
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tidak memarahinya. Setelah anak menceritakan semua keluh 
kesahnya, tanyakan apa yang dia rasakan, “Lalu, bagaimana pe- 
rasaan kamu? Apa yang kamu rasakan sekarang?” Dengan begitu, 


anak akan menganggap kita sahabatnya. 


Bila kita menerapkan sikap ini terus-menerus, anak akan merasa 
ketagihan bercerita kepada kita. Anak yang tadinya dirasa jauh 
perlahan akan menunjukkan perubahan—misalnya, selalu men- 
cari orangtuanya. Perubahan sikap anak ini menjadi titik aman 
bagi orangtua. Sosok orangtua semakin melekat di batin anak, 


hubungan secara emosional juga semakin erat. 


Bila ingin menggunakan kesempatan curhat ini untuk mende- 
wasakannya, Anda bisa menyetir pembicaraan ke arah seperti ini. 
“Menurut kamu, sekarang apa yang harus kamu lakukan? Sikap 
apa yang perlu kamu ambil?” Berikan pertanyaan terbuka agar 


dia bisa mencari solusi sendiri. 


Biasanya anak akan menjawab, “Ya, saya tahu, saya salah, Ma.” 
atau “Menurut saya sebaiknya begini, Pa.” Kita bisa merespons- 
nya dengan, “Oh, begitu.” Ingat, jangan tanggapi dengan, “Nah, 
kamu sendiri tahu kan, bahwa tindakanmu salah?” Mungkin tidak 
mudah, namun perlu kita sadari bahwa pola komunikasi yang 


menghakimi akan menjauhkan anak dari orangtua. 
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Latih diri kita agar terbiasa membuat pernyataan yang tidak 
menghakimi. Katakan, “Dalam hal ini, bukan soal siapa yang 
salah atau benar, tapi Papa dan Mama bersyukur banget kamu 
mau cerita. Itu artinya kamu percaya pada Papa dan Mama. Te- 
rima kasih, ya. Papa dan Mama senang menjadi pribadi yang 


kamu percaya.” 


Poin penting dari sesi curhat ini adalah terapi psikologis untuk 
“merebut kembali hati anak kita” sehingga anak akan “ketagih- 
an” memiliki momen indah bersama orangtuanya. Kita sebagai 
orangtua tentu berharap anak memiliki persepsi yang positif 
terhadap momen curhat kepada orangtua. Kebanyakan anak tidak 
mau dekat dan cerita dengan orangtua karena ada stigma “Curhat 
sama Mama paling nanti dimarahi. Bete, pasti ujung-ujungnya 
tambah sedih.” Setiap orang membutuhkan curhat. Jangan sam- 
pai anak Anda malah curhat di media sosial seperti Instagram, 
Twitter, atau Facebook. Anak-anak yang curhat di media sosial 


ini bisa jadi memiliki hubungan yang renggang dengan orangtua. 


Ada orang-orang tak bertanggung jawab yang melihat kesem- 
patan untuk melakukan hal-hal yang tidak baik kepada anak 
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yang curhat di media sosial. Awalnya mereka mengirim ajakan 
berteman, lalu mengirim pesan, “Ada apa? Kayaknya lagi galau. 
Boleh lho curhat ke saya.” Hati-hati, ini sangat rentan mengarah 


ke perilaku yang tidak diinginkan. 


Perlu diingat, jiwa seseorang yang sedang galau akan sangat 
mudah dipengaruhi atau diisi sesuatu. Seseorang yang "mampir" 
pada saat itu akan menjadi orang yang sangat spesial. Akhirnya, 
apa yang terjadi? Ketika sudah dianggap spesial dan didengarkan 
kata-katanya, mulailah sosok tersebut menyampaikan kepen- 
tingan pribadinya, entah berupa ajakan melakukan sesuatu atau 
doktrin-doktrin yang tidak baik. Banyak remaja terjerumus ke 
pergaulan yang salah berawal dari hal ini. Rasa hampa anak di- 
manfaatkan oleh seseorang yang kemudian mengajak mengikuti 


atau mengajarkan suatu kepentingan tertentu. 


Semua ini tidak mungkin terjadi bila di rumah ada “penerimaan” 
Ketika anak melakukan kesalahan, Anda tidak marah, namun ber- 
usaha mendengarkan ceritanya dan alasan tindakannya itu. Saat 
dia sedih dan bermasalah dengan temannya, Anda menjadi tem- 


pat paling aman untuk mengadu. Anda adalah rumah curhatnya. 


Saat curhat, kita perlu mengetahui perbedaan dua hal, yaitu ber- 
tanya dan mempertanyakan. Anda boleh bertanya untuk mem- 


perdalam penjelasan dan curahan hatinya, misalnya seperti ini: 


- “Lalu bagaimana Nak?” 
- “Kok temanmu melakukan hal itu ke kamu?” 


- “Lalu, Bu Guru marah nggak?” 
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- “Kira-kira kenapa kamu dapat nilai jelek? Apakah soalnya 
memang sulit?” 

- “Menurutmu, bagaimana kamu bisa memperbaiki hubung- 
an dengan temanmu itu?” 

- “Kenapa tadi kamu mengambil mainan adikmu? Kamu 
ingin punya mainan seperti itu juga?” 


- “Waktu Mama panggil, kok nggak jawab, Sayang?” 


Dengan pertanyaan, anak akan terpacu untuk berpikir sehingga 
dia akan lebih cepat dewasa. Kedewasaan merupakan hasil dari 
cara berpikir melalui proses pemaknaan atas kasus-kasus kehi- 
dupan. Lain halnya dengan mempertanyakan, yang akan mem- 


buat jiwa anak tersudutkan. 


- “Sampai kapan Mama harus membangunkan kamu setiap 
pagi?” 

- “Kamu mau Papa marah lagi?” 

- “Buat apa kamu sekolah tinggi-tinggi kalau hasilnya be- 
gini?” 


- “Kapan kamu bisa berubah?” 


Ketika anak menyadari bahwa menceritakan hal yang tidak enak 
kepada orang lain mungkin akan membuatnya dimarahi, tapi bila 
bercerita kepada orangtua dia tidak akan dimarahi, dia akan me- 
rasa bahwa orangtua adalah tempat paling aman baginya untuk 
bercerita. Ini penting, karena selain menjadi sahabatnya, kita juga 
akan menjadi orang yang paling mengetahui kondisi anak kita. 


Yang mengerikan adalah ketika orang lain mengetahui kondisi 
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anak lebih dahulu dan lebih banyak dibandingkan orangtuanya. 
Sebagai konselor, saya sering bertemu anak-anak yang curhat 
dengan berkata, “Om, hal yang ini rahasia, ya. Jangan beritahu 
Mama.” Kemungkinan anak itu memersepsikan mamanya sebagai 
hakim atau polisi. Orangtua dianggap sebatas menyediakan pulsa, 
gadget, uang jajan, uang di rekening tabungan, atau kartu kredit. 
Padahal, peran orangtua tidak sedangkal itu. 
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Bila anak berulah, misalkan dengan bobot 2, marahilah secara 
proporsional dengan bobot 2 juga. Amat menyedihkan bila anak 
melakukan kesalahan dengan bobot 2, tapi dimarahi dengan bo- 
bot 10. Lho, selisihnya yang 8 itu dari mana? Orangtua yang me- 
marahi anak secara berlebihan kemungkinan memiliki tumpukan 
emosi dari kehidupan pribadinya, entah pada masa lalu atau masa 
sekarang. Orang yang tumbuh serta mengalami tekanan dan luka 
batin dari orangtuanya kemungkinan akan meledak-ledak ketika 
marah. Saya membahas dalam konteks relasi antarorang dewasa 
terlebih dahulu agar kita bisa lebih mudah memahaminya. Se- 
tiap kali ada yang marah berlebihan kepada saya, saya berusaha 
memahami bahwa sebenarnya dia tidak sepenuhnya marah pada 
saya. Ada kemarahan terhadap orang lain, tapi saat ini dia tum- 


pahkan kepada saya. 


Bisakah Anda bayangkan anak Anda menjadi tumpahan emosi 
negatif Anda yang sebenarnya tertuju pada orang lain? Bisa 
dipastikan kemarahan yang berlebihan kepada anak merupakan 
akumulasi emosi negatif terhadap orang lain di masa lalu—mung- 


kin puluhan tahun, belasan tahun, beberapa tahun, atau beberapa 
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bulan lalu. Saya sering menangani ibu-ibu yang mengalami keti- 
dakstabilan emosi setelah dilukai suaminya. Seorang istri yang 
terluka umumnya sulit menjadi ibu yang sabar. Sebenarnya, dia 
bisa saja menjadi ibu yang sabar bila mampu melatih kesabaran 
terhadap anaknya, meski dia sendiri sebenarnya terluka. Hal ini 
hanya bisa dilakukan oleh wanita-wanita yang sangat berserah ke- 
pada Tuhan. Dia terluka, namun masih sanggup membahagiakan 


anaknya. Dua jempol untuk ibu seperti ini. 


Selain luka akibat pasangan, ada juga luka masa kecil akibat 
orangtua. Anda mungkin menganggap sudah memaafkan orang- 
tua atau tidak merasa memiliki luka batin terhadap orangtua. 
Sekali lagi saya katakan, manusia memiliki pikiran sadar dan 
pikiran bawah sadar. Secara sadar mungkin kita merasa sudah 
memaafkan, tapi pikiran bawah sadar kita belum tentu. Sama 
seperti orang yang sangat ingin bisa berhemat, namun selalu 
mengeluarkan uang di luar kendali sadarnya. Padahal secara sadar 
dia berkata sangat ingin berhemat dan tidak ada masalah apa-apa 
pada masa kecilnya. Luka lama memang sulit diidentifikasi kecu- 


ali oleh ahli yang memeriksa kita secara mendalam. 


Kebanyakan klien saya memiliki akar masalah dari masa kecilnya. 
Emosi negatif yang dia rasakan saat kecil masih terbawa hingga 
dia dewasa. Kalau orang dewasa belum berdamai dengan luka 
pada masa kecilnya, diri kecil yang masih sedih inilah yang tanpa 
disadari akan memberikan dampak tertentu ketika berhubungan 


dengan orang lain. 
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CARA MEREDAKAN RASA MARAH 


Ketika kita akan marah, area logika kita menjadi “gelap” Memori- 
memori indah tentang hal-hal terkait mendadak seperti hilang. 
Agar bisa mengendalikan emosi, Anda perlu mengalami katarsis. 
Setiap manusia, tidak hanya orangtua, harus membuang sampah 
jiwanya. Katarsis adalah proses mengeluarkan sampah jiwa terse- 
but, bisa secara verbal seperti curhat, berteriak, atau bernyanyi, 


tangisan, dan kinestetik atau gerakan. 


Ketika anak membuat emosi Anda meledak, upayakan mela- 
kukan “katarsis” terlebih dahulu—misalnya berbicara sendiri 
di kamar atau ruangan khusus agar energi negatif keluar sedikit 
demi sedikit—sehingga anak tidak menjadi tempat Anda me- 
numpahkan seluruh amarah. Bernyanyi bisa membantu Anda 
melepaskan sampah emosi. Anda juga bisa melakukan gerakan- 
gerakan sederhana, seperti berjalan di tempat atau gerakan senam 
ringan, untuk membantu meredakan amarah. Selain itu, kita juga 
bisa meredakan marah dengan menarik napas panjang, lalu mem- 


buangnya perlahan. Lakukan hal ini beberapa kali. 


Ada cara yang sangat ampuh untuk segera meredakan rasa marah 
Anda terhadap anak, yaitu dengan mengatakan pada diri sendiri, 
“Aku sangat bahagia ketika anakku lahir. Memandang wajahnya 
pertama kali adalah kebahagiaanku. Apakah aku masih sebahagia 
itu melihat dia sekarang?” Hal ini akan membuat kita malu bila 
terus marah-marah. Sama halnya dalam hubungan cinta. Sewaktu 


pacaran, kita merasa sangat bahagia bisa bertemu dengannya, 
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namun setelah ada masalah dan hubungan menjadi dingin, kita 
lupa bahwa dulu kita sangat bahagia bisa bertemu dengannya 


walau hanya sekian menit. 


Selain itu, kita bisa melihat-lihat foto dan video yang merekam 
kebersamaan kita dengan anak. Hal itu akan menenangkan hati 
dan menggantikan rasa marah dengan rasa malu karena menya- 
dari bahwa kita sangat menyayanginya. Hanya rasa malulah yang 


dapat mengendalikan rasa marah secara efektif. 


MARAH PADA WAKTU YANG AMAN 


Pagi dan malam adalah waktu terburuk untuk memarahi anak 
karena otak tidak punya kendali saring (filter control) pada malam 
dan pagi hari. Seluruh amarah Anda akan masuk ke otak anak 
mentah-mentah dan “terukir” di sana. “Forgiving is not forgetting.” 
Jangan kaget bila suatu saat, walaupun sudah berlalu puluhan 
tahun, kemarahan Anda saat dia masih kecil masih terngiang di 


telinganya. 


Memarahi anak pada waktu yang salah bisa berakibat fatal. Di 
balik kening kita terdapat lobus frontal, yaitu bagian otak yang 
memiliki fungsi logika atau penyaring data yang akan masuk. 
Pada subuh atau malam hari, lobus frontal tidak bekerja sehingga 
amarah Anda akan langsung masuk ke amigdala. Amigdala adalah 
bagian emosi terdalam di otak manusia. Mengapa banyak anak 


tidak patuh pada orangtua? Suara orangtua sudah di-blacklist di 
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pusat emosi karena sering melukainya. Dia lebih mempan dina- 
sihati dengan suara lain yang masih “whitelist”, misalnya suara 
paman, teman, konselor, dan lain-lain. Pemilihan waktu adalah 
hal utama yang harus diperhatikan. Waktu menentukan dampak 
yang akan kita tuai. “Siang dan sore saya bekerja. Kalau pagi dan 
malam tidak boleh memarahi anak, lalu bagaimana?” Berarti bu- 


kan rezeki Anda untuk memarahi anak. 


Berikut cerita agar Anda dapat membayangkan pentingnya pe- 
milihan waktu penyerapan otak terhadap emosi. Ada seorang 
pria yang sangat paranoid terhadap penyakit. Setiap kali merasa 
tidak enak badan, dia langsung menduga itu gejala penyakit berat. 
Ternyata setelah ditelusuri, beberapa saat lalu saat subuh, ketika 
dia baru bangun tidur, istrinya bercerita tentang penyakit yang 
diderita oleh pamannya. Berita tentang penyakit ini langsung 
terekam di otak terdalamnya dan membekas sebagai gambaran 


tentang penyakit yang sangat mengganggu. 


Tanpa kita sadari, kemarahan yang pernah anak kita terima akan 
membayangi kehidupannya sehingga dia bersikap apatis terhadap 
kita. Ini harus segera diperbaiki. Caranya akan dibahas tuntas 


dalam setiap bab buku ini. 
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HINDARI LABELLING 
KETIKA MARAH 


Tahukah Anda bahwa label yang Anda berikan kepada anak 
akan dia bawa seumur hidup? Saya pernah menerapi seorang 
pemuda yang mengalami hambatan mental akibat labelling. Dia 
masih membawa label yang diberikan ibunya, “Kamu memang 
tidak bisa diandalkan.” Pernyataan ini terukir di batinnya dan 
membuatnya merasa tidak berharga. Tahukah Anda bahwa rasa 
berharga sangatlah penting dalam proses tumbuh kembang anak? 
Orang yang merasa harga dirinya rendah akan sulit mengoptimal- 


kan potensi dirinya. 


Seluruh ilmu psikologi yang saya pelajari saya rangkum dalam 
kalimat “manusia ingin diinginkan” Menurut saya, kalimat ini 
adalah intisari tersingkat dari semua ilmu psikologi yang saya 


pelajari, baik di kampus maupun dalam kehidupan. 


Marah yang berlebihan dan melabeli anak akan menghancurkan 
harga diri anak. Ketika anak merasa tidak diinginkan, potensi diri 
anak tidak akan keluar. Ini berlaku lintas usia. Bagi orang dewasa 


sekalipun, harga diri yang rendah akan menurunkan kinerjanya. 
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Ketidaktahuan orangtua mengenai ilmu parenting membuat 
banyak orangtua melabeli anak dengan kata-kata yang tidak 
pantas saat mereka sedang marah. Kata-kata inilah justru melukai 
anak—bukan game ataupun internet—yang justru melukai anak- 
anak. Banyak ungkapan labelling yang harus kita hindari, seperti 
“Mau sampai kapan kamu begini?” Kalimat ini adalah bentuk 
pertanyaan yang dalam ilmu psikologi tidak boleh diungkapkan, 
terutama kepada anak, karena bisa membuat mereka disudutkan. 
Contoh kalimat lainnya, “Kalau begini caranya, jangan harap 
kamu punya masa depan!” Kalimat ini sudah “mematikan” masa 


depan anak sebelum masa depan itu tiba. 


Bila ingin anak kita memiliki masa depan yang indah, bentuklah 
alam rasanya sejak sekarang. Masa depan seseorang sangat diten- 
tukan oleh alam rasanya. Semakin “gelap” alam rasanya, semakin 
“gelap” juga masa depannya. Pastikan dia merasakan dan melihat 
keindahan di alam rasanya. Sebagaimana dia merasakan keindah- 
an di alam rasanya, seindah itu pula hidupnya pada masa depan. 
Apa yang akan saya terima sangat tergantung dari apa yang saya 


rasakan. 


Dalam tumbuh kembang seorang anak, orangtua wajib memasti- 
kan anak selalu merasa dirinya berharga. Bila semasa kecil sering 
dilukai, kemungkinan besar anak akan tumbuh dengan kejiwaan 
yang negatif. Hidup kita adalah prasangka kita kepadanya. Orang 
yang sering berburuk sangka biasanya memiliki beban pada jiwa- 


nya yang belum dia lepaskan, terutama beban masa lalu. 
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Rasa seseorang pada dunia dibentuk dari rasanya terhadap orang- 
tua. Bila semasa kecil anak memersepsikan orangtua menyakit- 
inya, dia akan tumbuh menjadi pribadi yang memersepsikan 
bahwa dunia ini tidak indah. Ada self talk di alam bawah sadarnya 
yang mengatakan, “Orangtua yang paling aku harapkan untuk 
menyayangi aku saja menyakiti, apalagi orang lain.” Kemungkinan 
besar, anak ini akan tumbuh menjadi orang yang menganggap 
orang lain juga akan menyakiti atau merugikannya. Oleh karena 
itu, hormati kebutuhan anak untuk merasa dirinya berharga agar 


dia tumbuh menjadi orang yang berbaik sangka. 


Anda tidak wajib mewariskan harta dalam jumlah besar kepada 
anak; tetapi pastikan dia cukup merasa berharga pada masa tum- 
buh kembangnya. Dengan begitu, dia akan sanggup mencari re- 
zekinya sendiri. Jangan sampai dia mengalami banyak luka batin 
di masa kecilnya sehingga tidak mampu menumbuhkan semangat 
hidup dan kebahagiaan secara optimal. Hal ini sangat memenga- 
ruhi peruntungannya dalam hidup. Selalu berpikir negatif akan 


mengganggu peruntungan hidup seseorang. 


Saya tidak meragukan kemampuan Anda mempersiapkan bekal 
keuangan untuk masa depan anak, namun warisan yang paling 
berharga bagi anak adalah jiwa yang positif. Uang atau harta bisa 
dicari bila dia memiliki jiwa yang positif. Sebaliknya, harta yang 
banyak tidak akan terkelola dengan baik di tangan seseorang 
yang tidak bahagia atau memiliki jiwa yang negatif. Saya akan 


memberikan ilustrasi untuk membuatnya lebih mudah dipahami. 
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Misalkan seseorang diwarisi harta sebanyak dua miliar rupiah 
oleh orangtuanya. Namun, dia tidak merasa dirinya berharga. 
Berikut beberapa kemungkinan yang akan terjadi pada orang 


tersebut. 


- Ia tidak mudah percaya orang lain. Sulit baginya untuk 
menjalin kemitraan dalam bisnis, padahal bisnis tertentu 
sangat membutuhkan kemitraan dengan orang yang lebih 
berpengalaman atau mengerti seluk-beluknya. Akhirnya, 
dia berjuang sendiri. Modal sebesar dua miliar rupiah ter- 
sebut tergerus karena salah urus atau tidak optimal dalam 
menggerakkan aktivitas bisnisnya. Di alam bawah sadar, 
dia menyimpan sentimen negatif terhadap orang lain 
akibat sugesti terhadap orangtuanya. Contoh sugestinya, 
“Orangtuaku saja menyakitiku, apalagi orang lain. Tidak 
ada orang yang benar-benar bisa dipercaya dalam hidup. 


Sebaiknya aku berjuang sendiri.” 


- Ia sangat boros. Perasaan tidak bahagia saat kecil membu- 
atnya “membahagiakan” diri dengan membelanjakan uang 
tersebut untuk hal-hal yang tidak dibutuhkan. Saya mene- 
rapi banyak orang yang sangat boros, dan ternyata ternyata 
akar masalahnya ada pada masa kecil mereka. Mereka 
mengalami tekanan berupa kesedihan, kemarahan, dan 
ketakutan yang terpendam di alam bawah sadar. Sebagai 
“mekanisme membahagiakan” diri, dia kemudian membe- 
lanjakan uang untuk hal-hal yang tidak diperlukan. Tanpa 


disadari, orang sering melakukan sesuatu agar bahagia, 
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padahal yang didapatkan hanya rasa “bahagia” yang semu. 
Bisa jadi, itu hanya kesenangan semata. Selama tekanan 
psikologis ini tidak dibuang, warisan yang seharusnya di- 
jadikan modal bisnis akan habis untuk pengeluaran pribadi 
yang tidak rasional. 


Pikiran negatif membuatnya sulit menjaga hubungan de- 
ngan orang lain, misalnya distributor, klien, dan pemasok 
barang. Hal ini dapat menutup pintu rezekinya. Dia mung- 
kin berkomunikasi dengan cara yang salah sehingga klien 
merasa sakit hati dan memilih untuk tidak lagi menjadi 
konsumennya. Bisa menjaga hubungan adalah salah satu 
kunci memelihara rezeki. Silaturahim perlu kita lakukan 
untuk menjaga rezeki. Orang yang berburuk sangka akan 
sulit mempertahankan silaturahim yang baik dengan orang 
lain. Akhirnya, warisan yang dijadikan modal itu tidak 
memberikan keuntungan karena banyak kerja sama yang 
terputus akibat prasangka negatifnya. Sementara itu, mo- 
dal akan tergerus seiring waktu karena biaya operasional 


perusahaan tetap berjalan. 
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JANGAN MEMUKUL ANAK 


Setiap bagian tubuh merupakan bagian dari jiwa anak. Kepala 
adalah harga diri, tangan adalah karya, pundak adalah menang- 
gung beban, perut dan bagian ke bawah depan adalah represen- 
tasi identitas gender, bagian belakang atas (punggung) adalah 
penopangan dan ketangguhan hidup, serta bagian belakang 
bawah (pantat) campuran dari representasi identitas gender dan 


rasa berharga. 


Anak yang sering dijewer telinganya, dijitak kepalanya, atau di- 
pukul pantatnya mungkin akan merasa dirinya kurang berharga 
sehingga tumbuh menjadi orang yang minder. Mungkin orang- 
tua dulu sering memukul tangan anak, entah di jari atau lengan, 
menggunakan penggaris. Tangan menyimbolkan karya atau 
aktualisasi diri. Anak yang tangannya dipukul berkemungkinan 
mengalami hambatan mental dalam aspek karya. Entah sering 
menunda pekerjaan, tidak konsisten, kurang inisiatif, atau kurang 
bersemangat meraih prestasi. Dia tetap dapat berkarya, namun 


tidak seoptimal seharusnya. 
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Anak yang mengalami bullying biasanya akan bermasalah di pres- 
tasi. Mungkin ada orangtua yang beralasan, “Saya sudah terbiasa 
memukul anak, Pak. Kebiasaan ini sulit dihilangkan.” Kembalilah 
ke hati terdalam Anda sebagai orangtua. Bila Anda benar-benar 
menyayangi anak, jangan turuti ego Anda untuk terus memukul 
anak. Milikilah prinsip “menyakiti anakku, sama dengan menya- 
kiti diriku sendiri”. Sugestikan kalimat ini ke diri Anda setiap pagi 
saat bangun tidur. Pada akhirnya, kita benar-benar akan mera- 
sakan suatu perasaan yang mulia, “Dia adalah bagian dari aku, 
hatinya adalah hatiku, bahagianya adalah bahagiaku.” Pastikan ini 


masuk ke batin terdalam Anda. 


Perlu ketelatenan dalam memprogram diri. Tidak mungkin hanya 
dalam satu atau dua kali subuh. Upayakan mengucapkannya se- 
tiap subuh. Mengapa harus subuh? Saat subuh, tepatnya saat kita 
baru bangun, jiwa terdalam kita terbuka (logika belum berjalan) 
sehingga semua kata-kata indah ini akan tertanam kuat di batin 
terdalam kita. Ingat, ada banyak kerugian psikologis yang akan 


dirasakan anak bila orangtua tidak bisa mengendalikan emosi. 
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MENJADI PEMBOHONG 


Seseorang bisa tumbuh menjadi pribadi yang suka berbohong 
karena di batinnya telah tertanam bahwa “jujur itu menyakitkan". 
Tanpa sadar kita sering tidak menghargai kejujuran anak. Simak 


kisah singkat ini. 


(Suara adik menangis di ruang tamu.) 

Mama: “Kakak, ada apa itu? Kok Dedek menangis?” 

Kakak: “Maaf Ma, tadi aku ambil mainan Adik, lalu dia me- 
nangis.” 

Mama: “Kamu itu ya, memang nggak bisa jadi kakak! Masa 
nggak mau ngalah? (Sambil teriak.) 

Kakak: (Sedih dan kecewa.) 


(Sore harinya.) 

“Praaaaaanggggg” 

Suara benda jatuh di dapur, tempat kakak sedang mengambil 
makanan. Mama sedang berada di ruang tamu bersama adik. 


Mama: “Kakaaak! Ada apa lagi itu?” 
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Kakak: “Kucing, Ma. Kucing jatuh menimpa wajan.” (Karena 
masih sedih setelah dimarahi tadi siang, Kakak pun 
mencoba berbohong.) 

Mama: “Oh, begitu. Ya sudah, nanti Mama bersihkan” (Dengan 
nada lembut.) 


Kakak: (Merasa tenang karena tidak dimarahi.) 


Tahukah Anda apa yang sedang terjadi? Ada dua hal yang sedang 


terjadi dan menjadi cikal bakal masalah di masa depan. 


a. Kakak tersugesti bahwa “jujur itu menyakitkan”, sedang- 
kan “bohong membuat diri aman dari kemarahan”. Anda 
bisa menduga apa yang kemungkinan terjadi. Kakak akan 
sering berbohong. Hal ini bisa terbawa sampai dia dewasa. 


Sungguh mengerikan. 


b. Kakak berkata dalam hati, “Mama kok lebih sayang ku- 
cing, ya? Waktu dengar kucing yang bikin ribut, biasa saja 
responsnya. Coba tadi aku bilang aku yang menjatuhkan, 
pasti sudah dimarahi luar biasa”. Hati-hati, kecenderungan 
orangtua memarahi anak akan dipersepsikan oleh batin 
terdalamnya sebagai bentuk rasa tidak sayang orangtua 
terhadap dirinya. Wajar bila anak menjadi kurang dekat 


atau tidak mau mendengar nasihat orangtua lagi. 
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MALAS BELAJAR 


Luka batin anak pada orangtua terkait belajar terbagi menjadi 
dua, yaitu luka batin langsung dan luka batin dan luka batin 
tidak langsung. Luka batin langsung misalnya ketika dia dima- 
rahi terkait pelajaran di sekolah atau aktivitas belajarnya. Hal ini 
membuatnya merasa tidak nyaman dengan sekolah, buku, atau 
kegiatan belajar. Misalnya dia dimarahi ketika sedang belajar ka- 
rena cara belajarnya salah; atau orangtuanya ingin dia melakukan 
hal lain terlebih dahulu, tapi tidak dilakukan sehingga orangtu- 
anya marah. Saat pulang sekolah, misalnya, anak tidak melepas 
kaus kaki, tetapi langsung mengerjakan PR. Ibu mendatanginya 
dalam kondisi marah dan berkata, “Sampai kapan harus Mama 
kasih tahu, pulang sekolah buka kaus kaki, mandi, dan makan 
dulu!” Suasana belajar akan rusak ketika anak dimarahi. Ini sa- 


ngat penting kita sadari. 


Simak cerita berikut agar Anda lebih mudah memahami rusaknya 
suasana. Ketika sedang memakan hidangan yang menurut Anda 
sangat enak, tiba-tiba Anda mendengar dan melihat pemilik res- 
toran memarahi pelayan sampai si pelayan terlihat sangat sedih. 


Di kemudian hari ketika Anda memakan hidangan tersebut, se- 
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dikit emosi atau kejadian itu akan terngiang kembali. Ada banyak 
faktor yang memengaruhi anak malas belajar, misalnya tingkat 


kesulitan pelajaran dan rasa tidak suka pada guru atau sekolah. 


Faktor lainnya dan yang utama adalah luka batin terhadap nuansa 
belajar di rumah. Terlalu memaksa anak untuk belajar juga bisa 
membuatnya terluka. Misalnya lewat perkataan, “Awas ya kalau 
sampai kamu tidak belajar!” Tertanamlah di batinnya bahwa 
belajar merupakan hal yang menakutkan dan telah mencuri 
ketenangan hidupnya karena menjadi ancaman dan sumber ke- 
marahan orangtua. Hal ini sangat logis, sama seperti ketika ada 
suami yang berkata kepada istrinya, “Awas ya kalau sampai saya 
telepon kamu tidak angkat!” Hal ini membuat sang istri merasa 
tidak nyaman setiap kali melihat atau mendengar telepon ber- 


dering. 


Ada juga luka batin anak pada aspek lain yang ternyata berdam- 
pak pada sikap malas belajar. Saya pernah menangani kasus 
seorang anak sengaja tidak belajar agar nilainya jelek. Hal ini 
dia lakukan untuk membuat ayahnya merasa menyesal sudah 
menyakitinya. Dengan kata lain, anak ini menghukum ayahnya 
dengan sengaja membuat nilai-nilai pelajarannya jelek. Dia 
melakukannya agar sang ayah sadar bahwa penyebabnya adalah 
tindakan sang ayah. Hati-hati ya, luka batin anak dalam aspek 
kehidupan yang lain dapat mengorbankan semangat juangnya 


dalam meraih prestasi. 


Selain itu, luka batin anak akan membuatnya merasa hampa. 


Orang yang jiwanya hampa tidak akan bergairah mencapai se- 
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suatu. Bila Anda terluka karena tindakan atasan, apakah Anda 
bisa bergairah mencapai target kantor? Bila Anda bisa, berarti 


sisi spiritual Anda hebat. 


Istri yang tidak dihargai oleh suaminya pasti tidak lagi punya 
semangat hidup. Kalau orang dewasa saja mengalami kesedihan 
seperti itu, apalagi anak-anak. Tentu kita tidak bisa berharap anak 
akan bertindak seperti orang dewasa. Orang dewasa saja masih 
sangat memerlukan nuansa jiwa yang nyaman untuk tetap dapat 
mengejar atau mencapai prestasi. Jadi, besar kemungkinan sikap 


kurang semangat atau malas belajar berasal dari luka batin. 


Anak yang sering dimarahi dengan cara semena-mena akan ber- 
tanya-tanya, “Apakah saya berharga? Apa saya masih diinginkan 
Mama dan Papa?” Bila pertanyaan ini tidak terjawab dengan baik, 
akan terbentuk sikap apatis. Setelah lepas kendali dan memarahi 
anak, Anda wajib mendatanginya dan meminta maaf, “Nak, maaf 
ya. Papa dan Mama sayang kamu.” Hal ini penting dilakukan 


untuk memulihkan harga dirinya. 
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TIDAK PERCAYA DIRI 


Kepercayaan diri adalah hasil dari rasa berharga yang dimiliki 
orang atas dirinya. Anak yang sering dimarahi akan merasa diri- 
nya kurang berharga. Padahal, anak perlu merasa dirinya berharga 
agar bisa hidup secara optimal. Luka batin akibat dimarahi me- 
nyebabkan anak mempertanyakan dalam bentuk self talk apakah 
dia masih diinginkan atau tidak. Pada akhirnya, jiwa anak akan 
menjawab sendiri, “Iya, Mama dan Papa sudah nggak sayang aku. 


Kalau sayang, kok seperti itu marahnya?” 


Saya selalu menganjurkan hal penting ini. Akuilah kesalahan 
Anda karena sudah menyakiti anak, lalu dekati dia untuk minta 
maaf dan menyatakan bahwa Anda menyayanginya agar self talk 
tersebut tidak muncul dalam batin anak. Setidaknya, anak akan 
kembali meyakini bahwa orangtua tetap menyayanginya. Jangan 


remehkan permintaan maaf. 


“Ah, gengsi dong, masa orangtua minta maaf pada anak,” mung- 
kin begitu pikir Anda. Bila dalam hati Anda masih merasa “anak- 
ku adalah hartaku”, saya yakin meminta maaf bukan hal yang 
berat bagi Anda. Dengan Anda meminta maaf, anak juga akan 
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tumbuh menjadi pribadi yang terbiasa meminta maaf karena ke- 


pribadian anak terbentuk dari peniruan. 


Jangan pernah beranggapan luka batin anak akan sembuh dengan 
sendirinya seiring berjalannya waktu. Mungkin Anda berpikir, 
“Saya sadar sudah menyakiti anak saya, tapi biarlah. Biarkan wak- 
tu yang menyembuhkan. Nanti luka batinnya juga akan sembuh 
sendiri. Semakin dewasa, dia juga akan mengerti bahwa kema- 
rahan saya adalah bentuk kasih sayang saya kepadanya.” Dengan 


kata lain, “let time heals”, biarlah waktu yang menyembuhkan. 


Sayangnya, waktu tidak menyembuhkan, “time does not heal at 


all”. Mari saya buktikan: 


1. Saya sering bertemu warga lansia. Walaupun kata orang 
dekatnya beliau sudah pikun, ceritanya kepada saya cukup 
membuat saya kaget. Dia masih ingat dan masih terganggu 
dengan memori-memori masa kecil yang melukai batin- 


nya. Padahal, luka ini berasal dari puluhan tahun lalu. 


2. Kualitas tidur malam yang tidak nyenyak adalah salah satu 
indikator bahwa alam bawah sadar masih menyimpan luka 


lama. 


3. Marah yang sangat berlebihan adalah indikator bahwa ada 


emosi negatif yang terpendam di batin terdalam kita. 
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Memori (mencari dalam perbendaharaan ingatan sadar Anda) 
yang menghadirkan luka batin ini sulit disadari, tapi tetap ber- 
dampak dalam hidup Anda. Biasanya, Anda menjadi mudah 
marah, menyimpan rasa tidak suka pada orang tertentu, mudah 
letih atau sakit, sulit berkonsentrasi, tidur kurang nyenyak, dan 


lain sebagainya. 


Selama ini saya berpengalaman memberikan terapi kepada orang 
dewasa yang memiliki permasalahan psikologis—emosi, rezeki, 
produktivitas, kesehatan, dan hubungan (baik dengan pasangan, 
anak, atau teman). Ada fakta yang mencengangkan setiap kali 
saya menggali akar permasalahan, yakni saya selalu menemukan 


luka batin pada masa kecil. 


Berlalunya waktu benar-benar tidak akan mengubah apa-apa 
pada luka batin bila tanpa intervensi baik mendekat pada Tuhan 
maupun terapi psikologis. Dengan membeli dan membaca buku 
ini, sesungguhnya Anda sedang menyelamatkan masa depan anak 
Anda. Anda mencegah dia menjalani hidup yang tidak optimal 


karena luka batin pada masa kecil. 
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PUJILAH ANAK ANDA 


Pentingkah pujian bagi perkembangan anak? 


Pujian berfungsi sebagai “pupuk” untuk membangun jiwa sese- 
orang dan membuatnya merasa berharga Pujian harus diberikan 
sesuai dengan porsinya, jangan lebih dan kurang. Terkadang, 
luka batin muncul ketika seseorang merasa tidak dihargai sesuai 


harapannya. 


Misalkan suatu hari seorang anak mendapatkan nilai Matema- 
tika sebesar 8,5. Ini adalah hal langka baginya. Dia merasa sangat 
senang dan berharap orangtuanya ikut senang dan bangga ke- 
padanya. Di alam perasaannya, dia sudah merasa orangtuanya 
akan sangat bahagia. Di alam pikirannya, dia sudah membayang- 
kan wajah bahagia orangtuanya. Ketika sampai di rumah, dia 
langsung berkata dengan wajah semringah, “Papa, Mama! Aku 


dapat nilai 8,5 di Matematika!” 


Sayang, respons orangtuanya tidak seperti yang dia bayangkan, 
“Ya, bagus dong kalau begitu. Sudah sore, mandi gih, habis itu 


makan.” Kalimat ini menimbulkan kekecewaan bagi si anak. Pada 
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akhirnya, semangat anak dalam belajar akan menurun karena dia 


tidak mendapatkan apresiasi yang sesuai dengan ekspektasinya. 


Cara yang lebih tepat untuk menanggapi prestasi si anak misal- 
nya, “Hebat kamu, Nak. Papa bangga padamu. Bagaimana kamu 
kemarin belajar sampai nilaimu bisa sebagus ini?” Jangan sampai 
orang lain lebih “merayakan” kebahagiaan anak Anda dibanding 
Anda sendiri. Bila hal itu terjadi, jangan heran kalau anak lebih 
mendengarkan omongan temannya dibanding orangtuanya 


sendiri. 


Memberikan pujian berarti menghargai perjuangan seseorang 
dalam meraih prestasi, terutama untuk perkembangan psikologis 
anak. Meski begitu, pujian yang tidak pada tempatnya juga tidak 
baik bagi tumbuh kembang anak. Misalnya, kita memuji anak 
di depan kakak atau adiknya. Hal ini bisa membuatnya merasa 
terbiasa dipuji di depan orang lain. Terlalu sering memuji juga 
bisa membuat anak selalu merasa haus pujian. Akibatnya, anak 
mudah terpuruk saat tidak mendapat pujian dari orang sekitar- 
nya. Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk mengingatkan 
anak bahwa tidak semua orang dapat menghargai apa yang dila- 
kukannya. Gunakan kalimat yang halus dan mudah dimengerti, 
seperti, “Suatu saat nanti bila orang di sekelilingmu ternyata tidak 
menghargai apa yang kamu capai, yang ikhlas ya, Nak.” Bisa juga 
seperti ini, “Mendapatkan pujian bukanlah yang utama. Semua 
pencapaianmu adalah bukti bahwa kamu memang memiliki po- 


tensi yang luar biasa dari Tuhan.” 
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Pujian yang paling aman adalah keseimbangan antara memuji 
hasil dan proses. Ketika anak mendapat nilai bagus di sekolah, 
artinya anak telah berjuang untuk mendapatkannya. Yang harus 
kita puji adalah perjuangannya, bukan hanya hasilnya. Pujian 
atas proses perjuangan membuatnya menyukai proses perjuang- 
an, tanpa selalu mementingkan hasil. Anda bisa menggunakan 
kalimat “Nak, nilaimu bagus pasti karena kamu rajin belajar. 


Bagaimana caramu belajar hingga mendapat hasil sebagus ini?” 


Hal yang juga penting untuk kita apresiasi pada diri anak adalah 
kepribadiannya. Ketika dia terlihat berbagi sesuatu kepada te- 
man atau kakak adiknya, katakan, “Wah, anak Mama ini hatinya 
baik, suka berbagi. Mama bangga padamu, Sayang.” Ketika dia 
kedapatan bisa mengalah pada saudara atau temannya, katakan, 
“Kamu keren deh, bisa mengalah seperti ini. Mama salut pada- 
mu. Ketika dia kedapatan bisa mengikhlaskan hal yang dirasanya 
tidak enak, katakan, “Nak, ini yang membuat Papa bahagia. 
Kamu bisa menerima kenyataan/kegagalan ini dengan baik. Luar 


biasa, Nak. Kamu orang yang sangat ikhlas.” 


Untuk setiap hal-hal baik yang ia lakukan dan Anda sering apre- 
siasi; hal tersebut akan “mengakar” dan “menguat” di dalam 
batinnya, sehingga menjadi kukuh untuk menunjang “pohon 


kehidupannya”. Hal ini berlaku bagi semua usia. 
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CARA EFEKTIF MENDEKATI ANAK 


Selain beragam teknik yang dibahas pada bab sebelumnya, Anda 
bisa mencoba cara berikut untuk kembali mendekatkan diri 


dengan anak. 


Temani anak Anda saat sedang melakukan aktivitas yang paling 
dia sukai, misalnya bermain game. Dengan begitu, Anda akan 
memberikan kejutan kepada anak Anda. Minta dia mengajari 
Anda agar Anda bisa memainkan game itu, misalnya dengan 
berkata, “Asik juga sepertinya main game ini. Ajari Mama, dong. 
Sesekali Mama ingin coba main untuk melatih kreativitas dan 


imajinasi.” Caritahu apa yang dia kejar dari game itu. 


Dengan begitu, anak Anda akan antusias menjelaskan banyak 
hal tentang game tersebut, misalnya dia sedang mengumpulkan 
poin, berusaha menyelamatkan seseorang, dan lain sebagainya. 
Tunjukkan ekspresi yang menandakan Anda tertarik dengan 


penjelasannya. “Oh, begitu, Sayang. Menarik ya. Seru!” 


Saya tahu bagi sebagian orangtua hal ini tidaklah mudah. Namun 


perlu Anda ketahui, hal ini ampuh untuk meruntuhkan “mental 


87 


ANAKKU HARTAKU 


block” anak terhadap Anda. Terutama “mental block” kekecewaan 


kepada orangtua, seperti: 


- “Mama nggak pernah bisa ngerti duniaku.” 

- “Mama nggak senang kalau saya senang.” 

- “Mama nggak pengertian, padahal kan game ini menye- 
nangkan banget.” 


- “Mama nggak pernah mau menemaniku.” 


Ingat, salah satu hal yang membuat anak menjauh secara batiniah 
adalah adalah dia memersepsikan kita tidak senang dengan apa 


yang menjadi kesenangannya. Cobalah pahami dunianya. 


Sederhananya, bayangkan Anda bertemu orang yang menyu- 
kai hal yang juga Anda sukai. Tanpa sadar, Anda akan tertarik, 
bahkan memberikan posisi khusus di hati Anda, pada orang 
tersebut. Dengan begitu, ketika orang itu menyampaikan suatu 
harapan atau hal serupa, Anda akan mendengarkannya. Kadang, 
sekadar mendengarkan cerita Anda tentang minat Anda pun 
bisa membuat seseorang mendapat posisi istimewa di benak dan 
batin Anda. 


Hal terpenting lainnya yang perlu Anda lakukan adalah “mengun- 
junginya” ketika anak sedang mengalami kesedihan atau keham- 


paan. Jadilah sosok yang membantunya keluar dari kesedihan. 


- “Nak, lagi sedih ya? Kita main, yuk!” 
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1” 


- “Nak, ayo kita jalan-jalan 
- “Anak Papa kayaknya lagi bete, nih? Daripada bete, men- 


ding kita senang-senang!” 


Ajak anak Anda keluar dari kesedihannya. Bila anak sudah me- 
mersepsikan Anda sebagai orang yang selalu membantunya ke- 
luar dari kesedihan, sosok Anda akan kembali kuat di batinnya. 
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IMING-IMING HADIAH 


Memberikan iming-iming hadiah bila anak mencapai prestasi 
atau perubahan sifat tertentu bukanlah hal yang buruk. Hanya 
saja jangan terlalu terpola, misalnya setiap ia mencapai sesuatu 
yang baik pasti akan menerima hadiah berupa materi. Hal ini bisa 
berdampak buruk, misalnya terbentuk mindset bahwa setiap ke- 
baikan akan mendapatkan kebaikan pula. Usaha yang dilakukan 
dengan sepenuh hati memang akan memberikan hasil yang me- 
nyenangkan. Namun, pertimbangkan juga bahwa tidak selamanya 
orang akan menghargai dan memberinya hadiah. Jangan sampai 
di kemudian hari kebahagiaannya terganggu saat pekerjaan atau 
karyanya tidak mendapatkan penghargaan berupa materi seperti 
yang ia harapkan. 


Sesekali ketika ia berprestasi atau mencapai perubahan sifat yang 
kita targetkan, katakan bahwa tidak ada hadiah. Jelaskan bahwa 
Anda bahagia dan bangga atas pencapaiannya, misalnya dengan 
berkata, “Selamat ya, Nak. Papa bangga padamu. Kamu sendiri 
senang kan, mencapainya?” Pastikan ia merasa senang karena 


pencapaian itu, bukan semata karena materi yang didapat. 
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Dari 10 pencapaian anak, berikan hadiah materi sebanyak 5 kali 
saja. Dengan demikian, akan ada keseimbangan mindset antara 


hadiah dan rasa bangga atas pencapaian yang didapat. 


Lagi pula pengertian hadiah tidak melulu berupa hal fisik atau 
materi. Ketika Anda memberikan apresiasi dan menunjukkan 
rasa senang atas pencapaiannya, hal itu juga merupakan bentuk 


hadiah. 


Hadiah itu penting. Ada orangtua yang menghukum anaknya ke- 
tika melakukan kesalahan, namun saat anak melakukan hal yang 
baik malah tidak memberikan pujian. Hal ini akan membuat jiwa 
anak merasa kosong dan hampa, ibarat masakan terasa hambar 
karena tidak diberi garam atau gula. Jangankan anak kecil, kita 
yang sudah dewasa saja akan merasa hampa bila segala upaya 


baik kita tidak dihargai. 


Memberi pujian juga perlu diperhatikan. Jangan sampai pujian 
malah membuat anak menjadi sombong. Hindari kalimat-kalimat 


seperti: 


— “Kamu hebat Nak, luar biasa!” 

- “Kamu memang orang yang sakti!” 

- “Kamu memang anak yang paling pintar sedunia.” 

- “Anak Mami ini memang orang yang paling hebat.” 

- “Anak Papi ini memang paling cantik/ganteng.” 

— dan lain sebagainya yang hanya menekankan soal hebat, 


cantik/ganteng, pintar, atau luar biasa. 
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Pujian yang benar menekankan pada proses, perilaku, dan sifat, 


bukan semata-mata hasil. 


- “Nak, kamu bisa dapat nilai bagus karena kamu rajin bel- 
ajar. Papa bangga sekali padamu.” 

- “Sayang, kamu ikhlas dan sabar banget. Papa bahagia sekali 
karenanya.” 

— “Mami sangat bangga padamu. Ternyata kamu orang yang 
sangat suka tantangan dan mencoba setiap kesempatan 


yang ada untuk menjadi yang terbaik.” 


Anak yang sering menerima pujian atas kepintaran atau kehebat- 
annya suatu saat akan takut menghadapi tantangan. Di batinnya 
muncul perkataan, “Kalau sampai kali ini aku gagal, berarti aku 
bakal dianggap tidak hebat. Mending nggak usah coba, deh.” Yang 


ia kejar adalah status “hebat”, “pintar”, atau semacamnya. 


Begitu juga saat kita memuji anak terkait paras, seperti cantik 
atau ganteng. Ada seorang remaja putri yang curhat pada ibunya, 
“Mama, memangnya si A lebih cantik dari aku ya? Teman-teman 
bilang dia cantik banget. Tapi aku lebih cantik dari dia kan?” 
Salah total bila mamanya menjawab, “Tetap kamu yang paling 
cantik, Nak.” Jawablah dengan, “Sayang, kamu cantik, dia juga 
cantik. Semua wanita itu cantik, Nak. Semua ciptaan Tuhan yang 


wanita itu cantik.” 


Pujilah sifat atau perjuangannya dalam mencapai sesuatu yang 


baik. Boleh saja memuji hasil yang dicapai anak, tapi tetap iringi 
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dengan pujian terhadap proses anak saat mencapainya. “Nak, 
sangat wajar nilaimu bagus. Itu semua karena kamu rajin belajar. 
Iya kan, Nak?” Dengan begitu, Anda memancing anak untuk 


terus rajin belajar. 
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SIASATI WAKTU BERHARGA 
BERSAMA ANAK 


Kesibukan di kantor sering kali menyita hampir seluruh waktu 
yang kita punya. Alhasil, waktu bersama anak pun menjadi sangat 
terbatas. Ciptakan momen berkualitas bersama keluarga dari 
waktu yang Anda punya. Sebisa mungkin, hindari penggunaan 
handphone atau gadget saat di rumah. Anda juga bisa memanfaat- 
kan waktu-waktu terpenting, seperti mengantar anak untuk tidur. 
Jadilah orang yang terakhir dilihatnya sebelum memejamkan 
mata untuk tidur. Waktu sekian menit sebelum orang menutup 
mata menjelang tidur akan menjadi memori yang terekam dan 
memberi arti. Hadir di malam hari sangatlah penting untuk 
mengikat emosi Anda dengan anak. Ada anak yang tidur bersama 
babysitter-nya sejak masih berusia balita. Ketika babysitter-nya 
sudah tidak bekerja lagi, si anak merasa sedih dan sulit ceria 
kembali. Ini adalah bukti bahwa malam hari merupakan waktu 


terpenting untuk kebersamaan. 


Selain itu jadikan diri Anda teman terbaik anak Anda. Anak akan 
suka berkomunikasi dengan Anda bila Anda membuktikan ke- 
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padanya bahwa Anda adalah teman baginya. Jangan sampai anak 
berpikir, “Ah, kalau Mama ajak bicara pasti mau menanyakan 
pelajaran” Bila pemikiran ini tertanam dalam benaknya, anak 
akan menjadi malas berbicara dengan Anda karena dia sudah 
menebak bahwa pola pembicaran akan diarahkan pada nasihat 
dan evaluasi. Belajarlah menjadi orangtua yang dapat berbincang 


tentang dunia anak, misalnya topik-topik: 


. Teman sekolah. 
. Permainan, hobi, dan makanan kesukaannya. 


. Liburan yang akan datang. 


A U N — 


. Persoalan-persoalan kehidupan. 


Hentikan tema pembicaraan yang membosankan, misalnya me- 
ngenai pelajaran di sekolah, kesalahan-kesalahan anak, meminta 
anak mencontoh seseorang yang dianggap teladan yang baik, 
atau mengingatkan anak tentang aturan-aturan yang harus ditaati. 
Jangan sampai anak memersepsikan Anda sebagai polisi atau ha- 


kim sehingga kemudian bosan atau takut setiap kali melihat kita. 
Kapan orangtua bisa membimbing dan menasihati anak? 


Ketika emosi dan hati anak sudah terikat kuat pada orangtua, 
dia akan merasa tidak enak saat melakukan hal-hal yang dapat 
mengecewakan orangtuanya. Orangtua memang perlu meng- 
ingatkan aturan dan hal-hal normatif yang perlu dia taati. La- 


kukan ini sebulan sekali, bukan setiap hari atau setiap minggu. 
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Seorang manusia dapat mengubah tindakannya bukan oleh per- 
ingatan secara terus-menerus, melainkan oleh kesadaran dirinya 


sendiri. 


Biarkan anak menaati apa yang harus dia taati karena kesadaran- 
nya sendiri, bukan karena situasi mencekam yang membuatnya 
selalu tertekan. Buatlah anak menjadi dewasa, bukan pribadi yang 
takut akan aturan atau norma. Pastikan anak tumbuh menjadi 
pribadi yang menghormati aturan dan norma, bukan takut akan 
konsekuensi dari aturan dan norma tersebut. Berikut beberapa 


pola komunikasi yang harus dihindari: 


- “Kamu harus rajin belajar.” 

- “Lho, kok belum mengerjakan PR?” 

- “Kenapa nilaimu jelek?” 

- “Kamu harus hormat dong, dengan Paman.” 

- “Kamu kan kakak, harusnya mengalah pada adik.” 

- “Pokoknya Papa nggak mau lihat kamu bersikap seperti itu 
lagi kepada orang lain.” 

- “Jangan buang sampah sembarangan! Mau sampai kapan 


diingatkan terus?!” 


Kedekatan Anda dengan seseorang akan membuat Anda selalu 
ingin membahagiakannya. Jalin kedekatan dengan anak agar anak 
punya keinginan untuk menyenangkan Anda. Secara perlahan 
arahkan dia ke tahap lebih lanjut. “Nak, Papa dan Mama bangga 


padamu karena kamu rajin/sopan/taat beribadah/rendah hati, 
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tapi semua itu sebenarnya untuk kebaikan hidupmu sendiri. Papa 
dan Mama tidak bisa selamanya bersamamu. Sikap baik yang 
kamu tunjukkan ini membuat Papa dan Mama tenang. Kamu 


akan punya kehidupan yang baik pula. Good man will have a 
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good life.” 


Apa hal-hal yang perlu diperhatikan pada masa kecil anak 


agar anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang positif? 


1. 


Jangan menonton film kartun yang berisi “kejar- 
kejaran” mengisengi teman, pukul-pukulan, atau balas- 
membalas karena bisa mendorongnya bertindak sama 


kepada orang lain. 


. Jangan berbohong pada orang lain di hadapan anak 


karena dia akan belajar berbohong juga. 


. Jangan bertengkar dengan pasangan di depan anak 


karena benak anak akan memersepsikan pertengkaran 


dalam rumah tangga itu boleh dan wajar. 


. Jangan menonton film kekerasan atau horor. Hal ini 


akan membuat anak memiliki imajinasi yang negatif 


dan mengganggu nuansa jiwanya. 
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. Jangan memintanya tidak melakukan sesuatu, tapi 
Anda sendiri masih melakukannya. Misalnya, Anda 
minta dia tidak merokok, tapi Anda sendiri merokok. 
Atau, Anda minta dia tidak minum minuman bersoda, 


tapi Anda sendiri minum di depannya. 


. Jangan memintanya bersemangat melakukan sesuatu 
yang baik, tapi Anda sendiri tidak mencintai tindakan 
itu. Misalnya, Anda memintanya rajin membaca, tapi 


Anda sendiri tidak suka membaca. 


. Saat dia terlihat bingung akan sesuatu, Anda wajib me- 
mastikan dia mendapat pengertian dan wawasan yang 


cukup tentang hal itu. 


. Jangan sering mengeluh tentang kehidupan di depan 
anak karena dia akan tumbuh menjadi seorang pe- 


ngeluh. 


. Jangan pernah curhat tentang masalah suami atau 
istri Anda pada anak karena dia akan memiliki “mental 


block” atau persepsi jelek tentang pernikahan. 
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TEMUKAN MINAT ANAK 


Setiap orang memiliki kecenderungan yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu, penting bagi orangtua untuk mengenali tipe otak 
anaknya. Hal ini dipelajari secara detail dalam neurologi, yaitu 


ilmu tentang otak, saraf, dan neuron (sel-sel otak). 


Sebagian orang memiliki tingkat kreasi dan imajinasi yang tinggi. 
Tipe orang seperti ini lebih dominan menggunakan otak kanan. 
Biasanya mereka cenderung cepat bosan dan tidak suka dikekang 
oleh waktu dan aturan. Anak-anak dengan kecenderungan ini 
sering dicap sebagai pemalas, padahal sebenarnya mereka tidak 
sanggup melakukan aktivitas yang monoton dalam jangka wak- 
tu lama. Selama proses belajar, mereka membutuhkan banyak 
selingan. Siasati hal itu dengan memberikan gambar-gambar di 


hafalan atau bacaannya. 


Contoh cara menghafal. 
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Agar menjadi orang yang sangat sukses, kita harus: 


1. Rajin bekerja. 9 


9. Menghargai sesama manusia. EN 
Gee 


3. Menghargai waktu. (eS 


4. Berpikiran positif. +. 


5. Dan lain sebagainya. 
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Cara ini dapat membuat orang yang dominan menggunakan 
otak kanan menyukai proses belajar dan tidak merasa terbebani 
dengannya. Kita tidak bisa mengatakan bahwa anak yang tidak 
betah membaca buku yang tidak dilengkapi gambar mengalami 
masalah dalam hal kejiwaan. Ini sama sekali bukan mengenai 


kejiwaan, melainkan kecenderungan otak. 


Berkaitan dengan itu, mari kita pahami kemampuan otak ma- 
nusia. Pria dan wanita memiliki kemampuan yang berbeda. Pria 
umumnya single tasking, sedangkan wanita multitasking. Pria 


umumnya tidak bisa menyetir sambil mendengarkan curhatan 
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istri yang duduk di sampingnya menghitung jumlah utang kartu 
kredit di benaknya, sedangkan wanita bisa menelepon sambil 
memasak dan memantau anak yang sedang bermain di ruang 
tamu. Penyebabnya bukan faktor kejiwaan, tapi lebih pada su- 
sunan otaknya. 


Ada orang yang sangat menyukai detail, ada orang yang otaknya 
langsung “panas” kalau harus memperhatikan detail dalam wak- 
tu lama. Ada orang yang punya daya ingat yang sangat kuat dan 
bisa mengingat sesuatu dengan terperinci dalam waktu sangat 
lama sehingga mengingat rute-rute jalan baginya adalah hal yang 
sangat mudah. Di sisi lain, ada orang yang tidak mampu menyim- 


pan memori terlalu lama. 


Ada orang yang sangat kreatif, mudah memunculkan kreasi yang 
tak terduga, sementara ada orang yang membutuhkan situasi dan 
pemicu khusus agar bisa menghasilkan ide-ide segar. Ada orang 
yang mudah mengingat wajah tapi tidak mudah mengingat nama, 


dan lain sebagainya. 


Meski hal ini ditentukan oleh susunan otak setiap orang, adakala- 
nya berkaitan dengan psikologi. Misalnya, luka batin tertentu 
membuat seseorang tidak bahagia, yang kemudian membatasi 
kreativitasnya. Memendam beban emosi negatif dalam waktu 


lama dapat memengaruhi daya ingat si penderita. 


Sangat disayangkan bila seorang anak mempunyai keunikan 


atau kecenderungan neurologis tertentu, tapi orangtuanya tidak 
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memahami dan melabeli anak sebagai pemalas, tidak punya niat 


belajar, dan sebagainya. 


Misalkan seorang anak tidak menyukai bisnis, tapi lebih menyu- 
kai seni atau musik. Orangtuanya menganggap anak itu pem- 


bangkang karena tidak mau meneruskan bisnis orangtua. 


Seorang anak tidak bisa belajar dalam waktu lama sehingga me- 
merlukan jeda di antara waktu belajar. Guru atau orangtua yang 
tidak mengerti menganggapnya tidak suka belajar atau pemalas. 
Padahal, anak itu dominan otak kanan, membutuhkan kreativitas 
dan selingan agar tidak bosan. Ada juga anggapan bahwa anak 
yang tidak bisa bermusik atau seni lainnya adalah anak yang kaku 


atau pasif. 


Seperti disebutkan sebelumnya, setiap manusia memiliki kecen- 
derungan otak yang berbeda. Anda yang menulis dengan tangan 
kanan, misalnya, apakah bisa menulis seperti orang kidal? Bisa, 
tapi perlu latihan berbulan-bulan lamanya. Bisakah Anda meniru 
pemain akrobat mementaskan aksi menegangkan yang berisiko 
tinggi? Mungkin bisa, tapi dengan penuh perjuangan dan latihan 


yang keras. 


Saya sering melihat seseorang menjalani karier yang sebenarnya 
tidak dia cintai. Dia melakukannya karena tuntutan orangtua atau 
keluarga besar. Bisa jadi orang itu akan sering marah atau gelisah 


karena menjadikan kerja sebagai beban hidup. 
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Saya kenal seorang dokter yang tidak bahagia walaupun cukup 
berhasil dalam karier dan secara materi sangat berkecukupun. 
Setelah saya amati, ternyata dia memiliki minat dan bakat di 
bidang seni. Dia pun mengakui lebih senang menggeluti bidang 
seni. Namun apa boleh buat, karena ibunya seorang dokter, dia 


dipaksa untuk menjadi dokter. 


Seorang pemuda menyukai dunia pariwisata, tapi orangtuanya 
memasukkannya ke fakultas hukum. Hari-harinya di kampus te- 


rasa berat dan masa mudanya seperti dirampas. 


Sadarilah, takdir karier Anda dan anak Anda bisa saja berbeda. 
Bila Anda seorang ekonom, belum tentu anak Anda diminta 
Tuhan untuk menjadi ekonom juga. Bila Anda seorang artis, 
belum tentu anak Anda akan menikmati hidupnya di dunia yang 


sama. 


Dapatkah Anda membayangkan, seseorang yang menyukai seni 
masuk fakultas hukum? 


Dapatkah Anda membayangkan, seseorang yang menikmati ke- 


dinamisan harus bekerja di back office? 


Setiap orang memiliki “panggilan hidup” masing-masing. Ber- 
usaha mengubah hidupnya sesuai dengan keinginan kita berarti 


melawan “blueprint” Tuhan dalam hidupnya. 


Mungkin ada yang berargumen begini, “Pak, kalau anak saya jadi 


dokter, dia bisa menolong banyak orang.” Memangnya harus jadi 
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dokter agar bisa menolong orang? Apakah profesi lain tidak bisa 


memberikan manfaat bagi banyak orang? 


Untuk memastikan minat dan bakat anak, sebaiknya ikutkan 
anak pada tes minat bakat kepribadian dari psikolog atau lembaga 
psikologi saat dia duduk di SMA. Ini sangat penting agar orang- 
tua tidak salah mengarahkan anak saat kuliah berkarier. Hal ini 
memiliki jangka panjang bagi kebahagiaan hidup sang anak dan 


orangtuanya. 
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MENYARING INFORMASI 
DARI INTERNET 


Pada era yang serbadigital ini, perkembangan teknologi sangatlah 
pesat. Beragam gadget diproduksi berdasarkan keinginan pasar, 
dengan beragam harga. Hal ini membuat orang mudah memiliki- 
nya. Bahkan banyak anak yang juga memiliki gadget sendiri. Saat 
ini, umumnya gadget bisa digunakan untuk mengakses internet, 
jadi informasi sangat mudah didapat, misalnya melalui Google 
dan YouTube. Nah, bagaimana cara menyaring semua informasi 


itu agar tidak berdampak negatif kepada anak? 


Orangtua memang tidak bisa memastikan berapa lama dalam 
sehari anak menggunakan gadget. Namun, orangtua harus tahu 
bahwa anak bisa kecanduan gadget. Biasanya, hal ini disebabkan 
lemahnya sosok orangtua, baik di keseharian maupun dalam hati 
anak, sehingga tergantikan dengan gagdet. Pada dasarnya, jiwa 
seseorang tidak bisa kosong. Ketika kosong, secara alamiah jiwa 
selalu “minta diisi” dan akhirnya yang mengisi adalah gadget. Jadi, 
orangtua yang mengeluh anaknya main gadget terus mungkin 


belum bisa mengisi jiwa anak. Sebagai orangtua, coba pikirkan 
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bagaimana cara membuat anak “kecanduan” pada Anda. Itu PR 


besar bagi semua orangtua. 


Bukan tidak mungkin pada zaman modern ini masih ada anak 
yang “kecanduan” terhadap ibunya. Misalnya, bila ibu belum 
pulang, anak terus-terusan bertanya, “Mama ke mana?” Itu keren 


sekali, dan masih mungkin terjadi. 


Agar bisa menjadi “candu” bagi anaknya, orangtua perlu hadir 
saat anak sedang merasa sedih atau hampa. Hadir di batinnya saat 
anak sedang sedih akan membuat sosok Anda kuat di batin anak. 
Terkadang anak lebih terbuka di media sosial. Untuk mengeta- 
hui apa yang sedang dirasakan anak, Anda bisa melihat status 
media sosialnya. Ketika status yang dia posting mencerminkan 
kesedihan atau kehampaan hati, ajak anak Anda bicara dan buat 
dia mencurahkan isi hati kepada Anda. Tugas orangtua bukan 
hanya membesarkan, mendidik, dan sebagai tempat bernaung, 
tapi juga tempat mencurahkan isi hati anak. Bila orangtua tidak 
melakukannya, tugas ini bisa jadi malah dilakukan oleh teman 
atau orang asing yang baru saja dikenalnya. Ini tentu tidak baik, 
karena hatinya lebih terpaut pada orang lain daripada orangtua 


sendiri. 


106 


APAKAH BOLEH 
MENASIHATI ANAK? 


Sering kali kita salah kaprah. Saat ada teman atau kerabat yang 
sedang terpuruk, kita kadang memberi nasihat yang kita anggap 
dapat memperbaiki kondisi hatinya. Padahal, orang yang sedang 
terpuruk hanya membutuhkan “penerimaan” atas kondisinya 
itu, baik dari dirinya sendiri maupun orang lain. Hal ini berlaku 


untuk segala usia. 


Banyak hal yang sering dikeluhkan oleh para ibu, misalnya 
suaminya bertindak kasar atau tidak cocok dengan mertua. Me- 
reka membutuhkan penerimaan. Untuk menanggapinya, awali 
dengan kalimat, “Wajar Bu, namanya juga rumah tangga.” Atau, 
beri pujian seperti, “Saya lihat Ibu tegar. Wanita lain di posisi 
Ibu mungkin tidak setegar Ibu saat ini. Saya pun mungkin kalau 
ada di posisi Ibu tidak akan sekuat Ibu.” Jangan gunakan kalimat 
yang menghakimi, seperti, “Coba Ibu renungkan, pasti ada hal 
yang perlu Ibu ubah dari diri Ibu,” atau “Ibu harus sabar. Siapa 
sih, yang nggak punya masalah? Bertahanlah Bu, menghadapi 


ujian ini.” 
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Ambil contoh lain, kali ini dengan anak. Misalkan ada anak yang 
mengeluh, “Om, saya kesal, deh. Mama cerewet banget.” Coba 
tanggapi dengan, “Coba ceritakan dulu.” Dia menjawab, “Mama 
bilang nilai Bahasa Inggris saya jelek. Saya juga ingin mendapat 
nilai bagus, tapi Bahasa Inggris kan susah.” Atas perkataannya itu, 
tanggapi dengan, “Oh begitu. Setiap orang punya kelebihan dan 
kekurangan itu wajar. Om juga nggak terlalu bisa bahasa Inggris, 


tapi tetap ingin terus mempelajarinya sampai bisa.” 


Berikut contoh kasus lain. Seorang remaja putri bermasalah de- 
ngan rasa percaya diri. Orangtuanya ingin membawanya ke saya, 
tapi sang anak tidak pernah mau. Saya lalu memberi saran, “Pak, 
dia dekat dengan siapa? Biar orang itu saja yang membawanya 
ke sini.” Ternyata si anak dekat dengan satpam sekolah. Ayahnya 
pun minta izin pada sekolah agar Pak Satpam dapat mengantar 


anaknya menemui saya. 


Mengapa si anak lebih dekat dengan satpam, bukan orangtuanya? 
Ternyata Pak Satpam punya kepribadian yang sangat hangat. Se- 
tiap kali merasa galau, si anak selalu mampir pos satpam untuk 
curhat. Pak Satpam selalu mendengarkan cerita si anak, dan tidak 
pernah memberikan penilaian sepihak atau menghakimi. Inilah 


yang disebut penerimaan (acceptance). 


Perlu diingat, kedekatan anak dengan orangtua akan membantu 
orangtua mengetahui dan memberi masukan atas setiap masa- 


lah yang dihadapi sang anak. Secara alamiah, kita lebih mudah 
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mendengarkan orang yang mau menjadi temannya, bukan hakim 
atau polisi yang terkesan menilai atau menghakimi keterpurukan 
dan kesalahan kita. 
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MENGAPA ANAK SAYA SULIT 
DIBANGUNKAN? 


Orangtua kadang menganggap remeh cara membangunkan 
anak. Padahal, cara yang salah bisa membuat batin anak terluka. 
Perlu diingat, membentak anak di pagi hari bisa menimbulkan 
luka yang lama sembuhnya. Banyak anak tidak mempan dengan 
nasihat orangtuanya, salah satunya karena suara orangtua sudah 
di-blacklist dari alam bawah sadar si anak sehingga dia tidak bisa 


dinasihati dengan suara yang sama. 


Sering kali orangtua mengeluh, “Kenapa anak saya tidak mau 
mendengar perkataan saya, tapi malah lebih mendengar nasihat 
pamannya?” Bisa jadi karena suara orangtua sering menyakitinya. 
Hal ini membuat batin terdalam menyimpan rasa tidak suka atas 


suara tersebut. 


Bagaimana cara yang baik untuk membangunkan anak? 
1. Menyanyi 
Nyanyikan lagu-lagu yang baik, misalnya lagu rohani. Ber- 
nyanyi di dekat anak akan membangunkanya karena suara 


nyanyian akan menghilangkan kantuknya. 
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2. Memijit 
Sensasi fisik akan membuat anak tersadar dan membuat 


rasa kantuknya hilang. 
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“JANGAN BANDINGKAN AKU!” 


- “Lihat dong kakakmu, rajin banget. Kamu kok seperti ini!” 

- “Coba deh contoh adikmu, orangnya sabar dan tenang.” 

- “Kalau kamu belum bisa seramah adikmu, jangan harap 
Mama akan menaikkan uang jajanmu.” 

- “Papa heran, kok kamu bisa beda banget dengan kakakmu. 
Nggak tahu deh kamu niru siapa. Sudah kurang ajar, malas, 
lagi!” 


Menasihati dengan cara seperti ini tidak akan membawa peru- 
bahan; hanya akan menorehkan luka batin. Jangankan anak-anak, 


orang dewasa saja tidak mau dibanding-bandingkan. 


Mungkin ini yang anak pikirkan ketika diminta berubah meniru 
kakak atau adiknya: “Oke saya mau berubah, tapi nanti. Kalau 
saya berubah sekarang, orang akan mengira saya berubah ka- 
rena Adik atau Kakak. Papa minta saya berubah agar bisa seperti 
Kakak atau Adik. Saya ingin orang melihat saya berubah karena 
keinginan saya sendiri, bukan karena diminta atau agar seperti 


seseorang.” 
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Mungkin banyak anak yang memiliki perasaan seperti ini. Mereka 
ingin merasa dibutuhkan dan diinginkan karena semua kualitas 
diri yang baik yang sudah ada pada dirinya bukan karena diminta 


untuk mengikuti seseorang. 


Seorang anak yang dibandingkan dengan orang lain, termasuk 
saudara kandungnya, akan merasa inferior atau rendah diri. Pe- 
rasaan inferior ini akan membuat hubungannya dengan saudara 
yang dibandingkan dengannya kurang harmonis. Bisa jadi anak 
itu lalu berusaha membuat saudaranya tersebut juga mengalami 
hal yang sama, yaitu kelemahan atau kekurangannya terlihat. Dia 
akan merasa puas ketika saudaranya itu mengalami apa yang dia 


alami. 


Sederhananya begini. Misalkan si Kakak sangat menonjol di pel- 
ajaran Matematika, sedangkan si Adik sangat menguasai musik. 
Apakah si Kakak harus menguasai musik dan si Adik juga harus 
menonjol di Matematika? Perlu diingat, kita tidak bisa memaksa 


anak menguasai suatu bidang yang bukan minatnya. 


Oleh karena itu, gunakan kalimat berikut ketika menasihati anak 


agar dia mau berubah tanpa merusak harga dirinya. 


- “Nak, kamu jarang baca saja sudah mendapat nilai bagus. 
Bagaimana kalau kamu rajin baca, ya? Pasti nilaimu akan 
jauh lebih bagus.” 

- “Sayang, kamu keren banget, bisa mengingat dengan baik 
penjelasan guru tanpa mencatatnya. Nilai-nilaimu juga 
bagus. Kalau jam belajarmu di rumah ditambah, pasti ha- 
silnya jadi jauh lebih bagus. Mama yakin banget!” 
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- “Sayang, kalau kamu bisa lebih rajin, itu memang dirimu 
yang sesungguhnya. Memang anak Mama ini aslinya rajin.” 

- “Nak, coba deh, lebih percaya diri. Mama yakin kamu bisa 
percaya diri.” 

- “Adik, Mama yakin kamu punya kemampuan yang luar 
biasa. Coba deh buktikan pada dunia. Mama sih nggak 
perlu bukti. Kamu anak Mama, Mama tahu banget kamu 
seperti apa.” 

- “Sayang, ingat nggak, dulu kamu sabar dan ramah banget? 
Ayo, Nak, kembali seperti dulu. Papa rindu masa-masa 


” 


itu. 


Nasihat-nasihat seperti ini akan membuat anak tetap merasa 
berharga. Yang lebih penting, sugesti atau pesannya pun akan 
sampai. Ingat, kondisi kejiwaan seseorang saat dewasa sangat 
mencerminkan apa yang dia terima pada masa kecil. Seseorang 
yang semasa kecil sering direndahkan di hadapan orang lain 
tanpa disadari bisa memiliki kecenderungan ingin melihat orang 


lain direndahkan. 
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Bagaimana agar kakak dan adik tetap memiliki hubungan 


yang harmonis? 


l. 


Jangan memarahi kakak di depan adik atau sebalik- 
nya. Hal ini akan menjatuhkan harga diri pihak yang 


dimarahi. 


. Luangkan waktu khusus untuk bersama si kakak saja 


dan si adik saja. Adakalanya Anda bermain dan ber- 
sama-sama dengan si kakak saja, dan di lain waktu de- 
ngan si adik saja. Menghabiskan waktu secara eksklusif 
bersama anak itu penting. Kebersamaan dengan anak 


akan membuat anak merasa berharga. 


. Jangan memuji kakak di depan adik tanpa memuji 


adiknya di saat yang bersamaan, atau sebaliknya, karena 


bisa menimbulkan kecemburuan. 


. Adil dalam hal pemberian, jangan memberikan sesuatu 


kepada kakak tanpa memberikan hal yang setara untuk 
adiknya. Bukan berarti kakak diberi baju lalu adiknya 
juga diberi baju yang sama. Berikanlah sesuatu yang di- 
butuhkan Adik saat itu yang setara dengan baju Kakak. 


. Jangan meminta Adik meniru kakaknya, apalagi seba- 


liknya. Mereka akan merasa bahwa kakak atau adiknya 
mempunyai kelebihan atau kekurangan dalam hal ter- 


tentu di mata orangtuanya. 
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DIHENTIKAN? 


Seseorang ingin muntah karena perutnya mual, tapi diminta un- 
tuk menahannya. Bisa ditebak rasanya pasti sangat tidak enak dan 
mungkin bisa berbahaya karena tubuh sudah menolaknya. Sama 
halnya dengan anak yang sedang menangis. Menangis adalah 
cara mengeluarkan semua sampah emosi yang mengganggu. Jadi, 
perlu cara yang tepat untuk menghentikan tangisannya. Berikut 
hal yang mungkin terjadi bila orangtua menghentikan tangisan 


anak secara paksa atau tidak tepat. 


1. Kepribadiannya akan berubah menjadi terlalu pendiam 
karena menutupi emosi negatifnya. Saya tidak mengatakan 
bahwa pendiam itu salah, yang saya maksud adalah “terlalu 
pendiam”. Dia akan tumbuh menjadi orang yang semakin 
banyak memendam emosi negatif. Baginya, menumpahkan 
emosi adalah hal yang terlarang. 

2. Kekebalan tubuh atau kesehatannya akan terganggu. Tu- 
buhnya sulit mengakomodasi energi negatif yang tidak 


tersalurkan. 
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3. Di kemudian hari dia akan melakukan hal yang sama ke- 
pada anaknya—tidak menghargai kesedihan anaknya. Hal 
ini akan terus berlangsung secara turun-temurun. Pada 
akhirnya, generasi yang terbentuk adalah generasi yang 
sering kali membohongi perasaannya dengan dan pura- 
pura bahagia. 

4. Kekecewaan, kesedihan, atau kemarahan anak saat itu 
tidak keluar secara tuntas. Emosi ini terpendam dan akan 
meledak suatu saat. Hal ini justru akan membahayakan 


dirinya dan orang lain. 


Dengan membiarkan anak menangis, artinya kita menghormati 
hak-hak dasarnya sebagai manusia. Menangis adalah salah satu 
skema pembersihan diri. Anak mungkin menangis karena kecewa 
pada seseorang, sedih karena habis dihukum guru, dan lain seba- 
gainya. Kita perlu memberinya ruang untuk menumpahkan keluh 
kesah. Jangan sampai anak menumpahkan perasaan kepada orang 


lain karena di kemudian hari bisa berdampak negatif. 


Mungkin ada orangtua yang berkata, “Kalau anak saya menangis, 
saya membiarkannya supaya dia tidak menggunakan tangisan 
untuk mendapatkan sesuatu.” Ketika anak minta sesuatu dan kita 
tidak mengabulkannya, lalu ia menangis, kita harus secara tegas 
memintanya berhenti menangis. Jangan sampai anak berpikir de- 
ngan menangis dia bisa mendapatkan apa pun yang dia inginkan. 


Ini adalah jenis tangisan yang berbeda. 
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Ketika anak menangis untuk membuang emosi negatifnya, kita 
bisa membantunya memperbaiki suasana hati dengan memeluk- 
nya erat-erat. Hal ini bisa membantunya merasa nyaman. Biasa- 
nya tangisannya akan semakin kencang, tapi ini berarti arus pem- 
buangannya lebih cepat dan bisa selesai dengan lebih cepat pula. 
Kalau tidak segera dibuang, timbunan emosi negatif ini akan 


mengganggu aspek lain dalam hidupnya dan hidup orang lain. 


Berikut beberapa kemungkinan buruk bila anak memendam 


emosi negatif. 


1. Sering mengigau dalam tidur. Timbunan emosi negatif 
yang masih bergejolak di alam bawah sadarnya menjadi- 
kannya sering mengigau atau bermimpi buruk. 

2. Berpikiran negatif. Orang yang memendam banyak emo- 
si negatif akan melihat dunia menggunakan “kacamata 
hitam”. Apa pun yang dilihatnya selalu dianggap buruk. 
Sama seperti air kopi yang disaring dengan penyaring 
yang baru saja dipakai menyaring teh dan masih ada daun 
tehnya, tentu kopi yang dihasilkan akan memiliki aroma 
teh. 

3. Emosi negatif itu suatu saat akan tumpah juga. Kasihan 
menantu dan cucu Anda nanti. Timbunan emosi anak 
Anda akan tumpah pada keluarga kecilnya. Menurut hu- 
kum kekekalan energi, tidak akan hilang, hanya berubah 
bentuk atau berpindah tempat. Emosi negatif adalah salah 
satu bentuk energi. Suatu saat energi negatif ini akan ber- 


pindah ke keluarganya. 
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4. Selain berpindah tempat, energi juga dapat berubah ben- 
tuk. Psikosomatik adalah penyakit badaniah yang terjadi 
karena mendapat “kiriman” dari jiwa. Emosi-emosi negatif 
yang belum tuntas akan terkirim ke badan, berubah men- 


jadi penyakit. 


Bagaimana bila ternyata orangtua yang memiliki luka batin? 


Bila Anda merasa memiliki luka batin dari masa lalu yang belum 
sembuh, berkonsultasilah dengan psikolog untuk memulihkan- 
nya. Jangan sampai anak Anda terkena dampaknya. Melakukan 
terapi luka batin akan membawa banyak manfaat bagi diri Anda, 
pasangan, dan anak-anak. Masa depan akan indah dan bahagia 
ketika tidak ada lagi “kelekatan” pada masa lalu. Hati-hati, emosi 
negatif ibarat “lem” yang mengikat Anda. 


Bukan harta warisan yang benar-benar dibutuhkan anak Anda 
dari diri Anda. Dia membutuhkan kesabaran dan ketenangan 
Anda dalam membesarkannya. Sikap sabar Anda bernilai lebih 
dari semua harta yang sanggup Anda berikan pada anak. 
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Dalam hal ini, saya tidak membahas dari sudut pandang agama, 


melainkan sudut pandang psikologis. 


Ketika memutuskan melarang anak pacaran, pastikan Anda bisa 
mengisi hati anak Anda seutuhnya. Pada dasarnya, jiwa manusia 
tidak bisa kosong. Harus ada seseorang yang bersedia untuk “se- 


lalu” mengisinya. 


Caranya mudah; habiskan banyak waktu bersamanya. Tunjukkan 
rasa cinta Anda kepada anak remaja Anda, bisa berupa waktu 
atau perhatian. Dengan begitu, dia tidak akan terdorong untuk 
memiliki kekasih. Baginya, orangtuanya sudah cukup menjadi 


pengisi cinta di jiwanya. 


Jangan sampai yang terjadi justru sebaliknya, posisi Anda ter- 
gantikan dengan orang lain yang mampu memperhatikan serta 


memberinya rasa aman dan nyaman. 


Bila Anda tetap kukuh melarang anak Anda berpacaran, namun 
tidak memiliki kapasitas untuk memenuhi cinta di hati anak 
Anda, jangan heran bila Anda kelak mendapati anak Anda ternya- 
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ta berpacaran secara diam-diam. Inilah yang justru sangat berba- 
haya. Ingat, menyembunyikan sesuatu dari orangtua merupakan 


indikasi bahwa hati anak sudah jauh dari orangtuanya. 


Bila ternyata anak Anda sudah punya “pacar”, mau tidak mau, 
Anda meminta mereka berjumpa di rumah agar Anda bisa me- 
mantau kegiatan mereka. Karena begitu Anda larang, mereka 
akan “pacaran” secara sembunyi-sembunyi. Hal ini jauh lebih 


berbahaya. 


Tak dapat dimungkiri, saat beranjak remaja setiap orang memiliki 
keinginan untuk diperhatikan oleh lawan jenis. Anda bisa meng- 
arahkan hal ini ke pertemanan. Tidak ada istilah pacar, hanya 


teman. 


Katakanlah seperti ini, “Papa dan Mama sangat mendukung bila 
dengan berteman dengannya, kamu menjadi rajin belajar dan 
bersemangat mencapai impianmu. Silakan, pertemanan ini kami 


restui.” 
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TERAPI JIWA ANAK SAAT 
SUBUH DAN MALAM 


Subuh dan malam hari adalah waktu yang paling efektif untuk 
memasukkan sugesti ke jiwa anak. Hal ini sangat efektif dilaku- 
kan pada masa kanak-kanak dan remaja. Menurut neurologi, saat 
bangun tidur, otak seseorang masih sangat segar untuk menerima 


sugesti. 


Saat subuh, jiwa terdalam atau alam bawah sadar kita terbuka 
lebar. Kata-kata yang kita dengar akan langsung masuk ke batin 
terdalam tanpa melalui penyaringan. Menurut neurologi, kondisi 
ini disebut kondisi teta, yaitu kondisi ketika neuron otak berada 
pada kondisi “penerimaan” tertinggi. Subuh adalah kondisi teta 
terbaik. Kalau diisi dengan hal yang baik, orang akan merekam- 
nya dengan baik pula. 


Masukkanlah sugesti-sugesti yang positif, seperti, “Nak, Papa 
sayang kamu. Kamu anak yang percaya diri, rajin, dan pintar.” 
Jangan ucapkan kalimat yang mengandung kata negatif, seperti, 


“Nak, kamu itu memang pemalas dan selalu minder.” 
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Misalkan kita punya dua anak, dan si kakak selalu menyakiti 
adiknya. Si kakak tidak mau berbagi makanan atau mainan. Beri- 
kanlah sugesti positif kepada si kakak, seperti, “Sayang, sekarang 
kamu sudah suka berbagi dengan adikmu. Kamu sangat menya- 
yanginya.” Jangan berikan sugesti seperti, “Kamu sudah tidak 
membuat adikmu sedih lagi. Kamu sudah tidak suka berantem 
dengan adikmu.” Sugesti seperti itu mengandung kata negatif. 


Subuh adalah waktu yang sangat baik untuk menanamkan sesu- 
atu kepada anak sehingga orangtua tidak boleh memarahi anak 
pada waktu itu. Bila memarahi anak saat subuh, kemarahan Anda 
akan terus terekam dalam otaknya dan masuk ke alam bawah sa- 
darnya. Meski sudah berusia 40 atau 50 tahun pun, dia akan terus 
mengingat memori tersebut. Forgiving is not forgetting. Mungkin 
dia akan selalu bertanya-tanya, “Saya sudah memaafkan Ayah, 
tapi mengapa kemarahan Ayah masih terngiang?” Tak hanya 


anak, orang dewasa pun mengalami hal yang sama. 


Contoh lainnya, ada seorang bapak yang mengalami hipokondria, 
yaitu ketakutan berlebih terhadap gangguan kesehatan tubuh. 
Penyakit ini membuat penderitanya selalu merasa sakit, padahal 
secara jasmaniah sehat. Setelah ditelusuri, ternyata suatu subuh 
istrinya pernah membangunkannya secara mendadak dengan 
kabar, “Sayang, sepupumu tadi menelepon. Dia memberitahu 


bahwa pamanmu sakit dan sedang dibawa ke rumah sakit.” 


Saat baru bangun, kita berada pada kondisi setengah sadar se- 


hingga pikiran pun belum logis. Logika adalah benteng dan 
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penyaring jiwa kita. Ketika logika belum “nyala’, setiap hal yang 
didengar dan dilihat akan terserap ke jiwa terdalam. Akhirnya, 
bapak ini menjadi paranoid terhadap penyakit. Setiap kali meng- 
alami nyeri pada bagian tertentu, dia langsung berprasangka bah- 
wa itu adalah penyakit serius yang berbahaya. Padahal, setiap kali 
dia berkonsultasi ke dokter, dokter selalu berkata badannya sehat. 


Ingat, kabar baik dapat disampaikan kapan pun, tanpa memerlu- 
kan aturan khusus. Namun kabar buruk seperti berita penyakit 
atau kematian sebaiknya jangan disampaikan saat subuh atau ma- 


lam hari. Hal ini berlaku baik bagi anak-anak dan orang dewasa. 


Anda bisa menerapkan hal ini pada anak Anda yang sedang 
bersekolah, berkuliah, atau bekerja di luar kota, yaitu melalui 
telepon. Anda bisa membujuk anak untuk berbincang via telepon 
saat subuh, yaitu saat anak sedang berada pada kondisi teta. “Nak, 
boleh tidak besok Papa telepon kamu pukul 4 subuh? Kita kan 
tidak pernah mengobrol saat subuh.” 


Dalam percakapan subuh hari tersebut, ucapkan kata-kata positif 
seperti, “Nak, besar harapan Papa agar kamu bisa menjadi pene- 
rus Papa. Rajin belajar ya, Nak. Walaupun sibuk bekerja, Papa 
akan selalu memikirkanmu. Papa bangga dengan yang sudah 
mandiri dan bertanggung jawab.” Meski anak Anda merespons 
dengan suara lemas dan mengantuk, percayalah, semua sugesti 
yang Anda masukkan akan terserap ke alam bawah sadar anak 
Anda. Secara perlahan, sugesti-sugesti ini akan membawa peru- 


bahan yang positif. 
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Mari kita fokuskan subuh sebagai waktu untuk menerapi anak 
dengan memasukkan sugesti positif ke dalam batinnya. Apa pun 
persoalan anak Anda, entah itu kurang percaya diri, kurang dekat 


dengan adiknya, kurang semangat bersekolah, dan sebagainya. 
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KONDISI TETA LAINNYA 


Sebenarnya, inti dari waktu terbaik untuk terapi adalah kondisi 
teta. Orangtua punya banyak kesempatan untuk memberikan 
terapi kepada anaknya. Tidak perlu menunggu subuh atau malam 
hari. Pada siang hari pun orangtua dapat memberikan terapi pada 


anaknya setelah anak kenyang makan dan mengantuk. 


Sadarkah Anda, dulu orangtua sering menerapkan hal berikut. 
Ketika ingin menyampaikan hal penting kepada anaknya, orang- 
tua memasakkan makanan yang enak agar anaknya makan sampai 
kenyang. Setelah itu, orangtua pun mengajak anaknya bicara. 
“Nak, yang sabar menghadapi istrimu.” Kalimat ini akan masuk 
ke batin terdalam si anak dan terngiang-ngiang dalam waktu 
lama. Pernyataan ini akan sangat memengaruhi pikiran dan pe- 


rasaan anak. 


Hal ini juga umumnya dilakukan oleh tenaga penjual. Biasanya, 
mereka akan mengajak makan calon klien, lalu mempresen- 
tasikan produk atau jasa mereka. Sehabis makan, otak lebih mu- 


dah menyerap sugesti. 
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“Kamu siswa yang rajin. Mama bangga padamu.” Sampaikan su- 
gesti ini setelah anak Anda selesai makan atau dalam kondisi ke- 
nyang. Saya ingatkan, sugesti yang Anda berikan harus diposisi- 
kan pada kondisi yang Anda harapkan. 


Hindari kalimat, “Mama yakin kamu akan lebih rajin belajar.” 
Kata “akan” menggambarkan rencana. Padahal, sugesti harus di- 
ciptakan seolah-olah harapan itu sudah terwujud. Gunakanlah 
kalimat seperti, “Anak Mama ini rajin belajar, ya,” atau “Nak, yang 
rajin belajarnya, biar bisa lulus dengan nilai baik,” karena sudah 


memosisikan anak Anda pada kualitas tersebut. 


Contoh lain, ucapkan kalimat, “Edward, kamu adalah orang yang 
pemaaf dan ikhlas.” Langsung posisikan dia sudah berada pada 
kualitas itu. Hindari pernyataan, “Edward, kamu harus lebih 
ikhlas. Jangan membenci temanmu yang menyakitimu.” Kalimat 


ini bukanlah terapi, melainkan penilaian dari sudut pandang kita. 


Selain yang telah disebutkan, kondisi teta juga dapat ditemukan 
pada beberapa waktu, di antaranya: 


* Sekian Detik Setelah Menguap 
Menguap terjadi karena otak memberi tanda pada tubuh 
bahwa otak sedang kekurangan oksigen. Ketika menguap, 
kita mendadak mengambil udara dalam volume yang amat 
besar. Dalam waktu lima hingga sepuluh detik setelah 
menguap, kita mengalami kondisi teta. Manfaatkan waktu 
ini untuk segera memasukkan sugesti sesuai dengan ke- 


butuhannya, seperti, “Kamu rajin belajar ya, Nak,” atau 
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“Kamu yang akur dengan adikmu, ya.” Jangan membuat 
kalimat yang terlalu panjang karena waktunya sangat 


sempit. 


* Saat Mengejan 
Menurut neurologi, seseorang yang sedang mengejan 
mengalami kondisi nonlogis, yaitu alam bawah sadar ter- 
buka lebar. Ketika anak masih kecil, saya sering menung- 
guinya buang air besar. Hal ini saya lakukan untuk memas- 
tikan dia buang air besar secara tuntas, tidak terburu-buru. 
Ketika dia mengejan, itu kondisi yang paling bagus untuk 
memasukkan sugesti ke dalamnya. Sugesti tidak selalu 
berupa harapan, bisa berupa apresiasi dan terima kasih 
seperti, “Nak, terima kasih sudah membantu Mama men- 
jaga Adik” Apresiasi ini akan tertanam dan membuatnya 


merasa berharga. 


Kondisi “Kaget” 
Ketika sedang kaget, alam bawah sadar kita akan terbuka 
sehingga sugesti dalam bentuk apa pun akan tercerna de- 
ngan baik. Kaget dalam hal ini bukan berarti kita menga- 
getkannya dengan menepuk pundaknya sambil berkata, 
“Woy!” tapi seperti contoh berikut. 


Seorang ayah sering bersikap dingin dan hampir tidak pernah 
memberi kado pada anaknya. Tiba-tiba saat anaknya berulang 
tahun, sang ayah memberikan hadiah yang tak terduga. Ketika 


131 


ANAKKU HARTAKU 


sang ayah menyerahkan hadiah itu, wajah anaknya akan terlihat 
terkejut dan larut dalam kebahagiaan. Hal ini tidak berlangsung 
lama, jadi cepat masukkan sugesti seperti, “Papa sayang banget 
sama kamu, Nak. Maafkan Papa yang selama ini kurang mem- 
perhatikanmu. Semoga kamu senang dengan hadiah ini ya, Nak.’ 
Sugesti ini sangat cocok untuk memulihkan hubungan ayah dan 


anak. 
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“Ucapan adalah doa.” Mungkin kita sering mendengar kalimat itu 
dalam keseharian kita. Namun ternyata, ucapan juga merangkap 
sebagai “bahan baku” pembentuk jiwa seseorang, terutama jiwa 
anak. Setiap ucapan akan masuk ke sistem memori dan emosi 
seorang anak, kemudian diproses menjadi pola pikir, rasa, dan 


perilaku. 


Setiap kata yang terucap akan berdampak secara horizontal dan 
vertikal. Horizontal berarti masuk ke telinga, diteruskan ke sis- 
tem emosi dan memori. Orang yang mendengar akan memben- 
tuk suatu citra tentang diri atau objek yang didengarnya. Vertikal 
menggambarkan keterkaitan ucapan dengan Tuhan. Ketika kita 
berkata, “Nak, kamu pintar, Iho,” pernyataan itu adalah bentuk 
doa kepada Tuhan. 


Oleh karenanya, hindari penggunaan kalimat yang mengandung 
kata-kata negatif. Berikut beberapa kalimat yang perlu dihindari 


dan koreksinya. 
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“Nak, kamu sudah tidak takut | “Anak Papa seorang pemberani, lho.” 
lagi.” 
“Kamu sudah tidak sakit hati lagi “Kamu sudah memaafkan 
pada temanmu.” temanmu.” 
“Anak Mama pemaaf, lho.” 


“Kamu sudah tidak malas “Kamu orang yang rajin belajar.” 
belajar.” 


“Di malam hari kamu sudah “Di malam hari kalau merasa ingin 


tidak mengompol.” buang air kecil, kamu aan 


lagi dengan adikmu.” adikmu.” 
pergi ke toilet sendiri.” sendiri.” 


“Kamu jangan membangkang “Kamu senang menaati apa yang 


lagi pada Papa, ya.” Papa minta.” 
“Kamu tidak boleh minder kalau “Kamu sangat percaya diri saat 
harus melakukan presentasi di melakukan presentasi di depan 
depan kelas.” kelas.” 
“Jangan sebal dengan temanmu, | “Kamu bisa berbaikan lagi dengan 


dia kan baik.” temanmu, kan kalian teman baik.” 


“Kamu jangan malas belajar, “Kamu anak yang rajin belajar dan 
dong.” pintar.” 
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Membacakan anak sebuah dongeng pada malam hari dapat mem- 
bentuk kejiwaannya. Pilihlah dongeng yang nilai-nilainya dapat 
membentuk kejiwaan anak sesuai dengan kebutuhannya. Apabila 
anak mengalami kurang percaya diri, cari dongeng mengenai ke- 
pahlawanan dan keberanian yang positif. Anak yang pelit dapat 
dibentuk ulang jiwanya dengan dongeng-dongeng yang berisikan 
kisah kedermawanan. Dengan mendengar kisah tentang memberi 
akan membuat anak pada akhirnya suka berbagi. Sayangnya, saat 
ini dongeng-dongeng yang ada biasanya malah berisi kisah horor, 


kejahatan, perlawanan, dan lain-lain. 


Sebaiknya orangtua belajar kreatif untuk menciptakan dongeng 
sendiri yang sesuai dengan kebutuhan jiwa anak. Ini cara yang 
paling aman karena semua skenarionya kita buat dengan baik 
dan aman. Pada malam hari ketika anak sudah sayup-sayup 
mengantuk, dongeng yang kita bacakan akan terukir di jiwanya. 
Membacakan dongeng pada siang hari malah tidak berdampak 
mendalam sebab memori jangka panjang tidak terbuka lebar. Bila 
anak mengalami malas belajar, karanglah sebuah kisah dongeng 


tentang seseorang yang sangat rajin dan bertanggung jawab atas 
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waktu yang ada. Alam bawah sadar menyukai story telling dan 
hal-hal yang bersifat metafora. 


Bila Anda sayang anak, buktikanlah. Sejak membaca ini, aktifkan 
kreativitas Anda untuk membuat minimal tiga buah dongeng 
yang kisahnya positif untuk membentuk jiwa anak. Dalam 
membuat dongeng, pastikan figur utamanya memiliki kesamaan 


gender dengan anak Anda. 


Bila anak Anda perempuan, berikan dongeng dengan figur utama 
perempuan. Misalnya, “Pada suatu hari hiduplah seorang putri 
yang sangat rajin dan baik hati. Dia...” Bila anak Anda laki-laki, 
berikan dongeng dengan figur utama laki-laki. Misalnya, “Di sua- 
tu kerajaan yang megah terdapat seorang pangeran yang sangat 


bijaksana. Ia sangat suka menolong orang lain....” 
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SUGESTI VISUAL 


Jiwa kita bisa diterapi secara visual, yakni melalui mata dan te- 
linga. Telinga menerima terapi berupa sugesti suara, sedangkan 


mata menerima terapi secara visual. 


Terapi visual bisa dilakukan dengan langkah berikut. Cetak tulis- 
an berisi nama anak dan apa yang ingin Anda sugestikan. Misal- 
nya, “Edwin adalah orang yang rajin belajar” atau “Edwin adalah 
orang yang sangat percaya diri” Gunakan tinta dengan warna 
yang anak Anda sukai. Tempel di tempat yang paling sering anak 
Anda lihat, misalnya kamar atau toilet. 


Toilet adalah tempat terbaik untuk memberikan terapi sugesti 
kepada anak. Di toilet, terutama saat sedang mengejan, orang 
berada pada kondisi yang baik untuk menerima sugesti. Bila saat 
melihat tulisan tersebut, lama-kelamaan jiwa anak akan tertanam 


maksud dari tulisan tersebut. 


Anda juga bisa memasangnya di kamar anak, persis di titik yang 
mudah dilihat anak sebelum tidur dan setelah terjaga, misalkan 
anak Anda selalu tidur menghadap kanan, tempelkan di sisi ka- 


nan, mungkin lemari atau dinding kamar. 
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Saya pernah mengalami hal konyol. Saat terbangun di suatu su- 
buh, saya iseng memeriksa chat di ponsel. Ada broadcast message 
berbunyi “Sebarkan pesan ini ke tiga puluh orang berikutnya, 
atau Anda akan...” Pesan “seram” ini terus teringat dalam wak- 
tu yang sangat lama, padahal hanya dibaca satu kali. Sejak saat 
itu, saya biasakan mengecek ponsel pada pagi hari hanya untuk 
melihat baterai. Membaca chat dan media sosial saya lakukan se- 
telah otak dirasa sudah mampu berpikir logis—biasanya setelah 


menggosok gigi atau makan. 


Sebisa mungkin buat sugesti visual menjadi seindah dan seme- 
narik mungkin sehingga anak akan semakin tertarik untuk me- 
lihatnya. Misalnya cari foto anak Anda yang sedang tersenyum, 
bersemangat, atau bahagia. Tulis di sampingnya, “Anak Mama 
yang ceria, semangat, dan rajin belajar”. Setiap kali melihatnya, 
anak Anda tanpa sadar akan mengasosiasikan emosi semangat 


dan ceria dengan rajin belajar. 
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TEKNIK NOSTALGIA 


Teknik nostalgia adalah teknik memberikan terapi kepada jiwa 
anak agar membawa perubahan pada jiwanya. Carilah foto saat 
anak Anda masih kecil, foto yang sudah lama tidak dilihatnya. 
Hal ini akan membuatnya sejenak larut dalam memorinya. Kon- 
disi ini juga merupakan kondisi teta yang memungkinkannya siap 


menerima sugesti yang bisa membawa perubahan dalam dirinya. 


“Nak, ini lho, fotomu waktu kecil. Foto ini sudah lama banget.” 
Semakin dia penasaran, semakin bagus. Sebelum itu, siapkan 
kalimat sugestinya. Dengan begitu, ketika dia mengalami kondisi 
teta, Anda dapat langsung memasukkan sugesti ke dalam dirinya. 


Misalnya: 


- “Nak, kamu orang yang hangat, mudah bersosialisasi, dan 
senang bergaul secara positif.” 

— “Anak Mama memang orang yang bersemangat dan rajin 
belajar.” 

- “Tuh, lihat deh, kamu anak yang bahagia, ceria, dan 


bersemangat.” 
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Alangkah dahsyatnya bila foto itu sangat terkait dengan perubah- 
an yang diharapkan. Misalnya dia selama ini kurang akur dengan 
kakak atau adiknya. Carilah fotonya bersama kakak atau adiknya 
yang menunjukkan ekspresi sangat dekat dan saling menyayangi. 
Lalu berikan sugesti, seperti, “Kamu sangat menyayangi kakak/ 


adikmu. Bagus sekali. Kamu memang orang yang penyayang.” 


Bila selama ini dia murung, cari foto ketika dia masih kecil dan 
terlihat sangat ceria dan bahagia. Kemudian berikan sugesti, 
misalnya, “Nak, lihat deh, kamu sangat ceria dan bahagia. Kayak 
begitu lagi ya, Nak.” Hati-hati, jangan sampai kelepasan berkata, 
“Kamu seharusnya seperti di foto ini, jangan pemalas dan ter- 
tutup seperti sekarang.” Ingat, jangan menyebutkan kata-kata 
negatif! 


Cara mempraktikkan teknik ini sangatlah spesifik. Sugesti baru 
boleh Anda ucapkan ketika mata anak Anda melihat foto dan 
wajahnya memberi kesan larut dalam memori masa kecilnya. 
Pastikan Anda mengucapkan sugesti saat dia melihat foto untuk 
pertama kalinya, karena sugesti Anda tidak akan efektif bila di- 


sampaikan saat anak melihat foto untuk kedua kalinya. 


Semakin tua usia foto, semakin besar kemungkinan anak untuk 
larut ke dalamnya. Kondisi teta saat melihat foto masa kecil 
untuk pertama kalinya setelah sekian lama tidak melihat foto 
tersebut, sama dengan kondisi teta pada waktu subuh. Artinya, 
momen ini sangat tepat dimanfaatkan untuk memasukkan sugesti 


positif. 
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Apakah satu kali terapi dapat langsung menunjukkan perubah- 
an? Saya tidak menjanjikan. Yang pasti, apa yang Anda ucapkan 
sudah masuk ke alam jiwanya. Orang yang perasa lebih mudah 
menerima sugesti ini sehingga perubahannya pun lebih cepat. 
Pada hari yang berbeda, cari foto dengan muatan nuansa masa 
lalu yang berbeda. Selalu tunjukkan foto bermuatan nuansa 
positif, seperti kebahagiaan, keceriaan, kedekatan, kebersamaan, 


dan semangat hidup. 


Agar terapi ini dapat membuahkan hasil secara maksimal, laku- 
kan juga terapi pemberian sugesti positif saat subuh dan malam 
hari. Anda bisa menggunakan kalimat berikut, “Kamu orang yang 
sangat sukses. Papa bangga padamu. Rajin belajar ya, Nak. Lihat 
fotomu waktu kecil, kamu lucu sekali. Kamu anak yang baik. 


Kamu juga sangat akur dan dekat dengan adikmu.” 
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TERAPI “TEMPAT MASA LALU" 


Terapi yang satu ini agak unik karena mengharuskan Anda men- 
cari suatu tempat yang pada masa lalu memiliki kesan positif 
yang sangat kuat dalam batin anak. Misalnya anak Anda pernah 
tinggal di rumah neneknya selama beberapa minggu atau bulan 
dan dia senang sekali berada di sana. Atau, dia pernah tinggal 
dengan paman atau bibinya selama tiga tahun untuk sekolah dan 
dia sangat menikmatinya. Intinya, tempat yang membuatnya me- 


rasakan emosi yang membahagiakan atau mengharukan. 


Tahukah Anda, tempat yang kita tinggali pada masa lalu bisa 
membuka alam bawah sadar kita. Sebelum membahas penerap- 
annya pada anak, ada baiknya kita mempraktikkannya pada diri 
sendiri. Bayangkan Anda yang sudah berusia dewasa (30-50 
tahun) mengunjungi suatu tempat di masa lalu. Kemungkinan 
besar akan ada saat ketika Anda terhanyut dalam memori masa 


lalu. Menit-menit inilah yang merupakan kondisi teta. 


Tempatnya bisa bermacam-macam, misalnya SD atau SLTP yang 
sudah lama tidak Anda datangi. Suatu saat, sempatkanlah untuk 


mampir. Rasakan hal yang berbeda pada menit-menit awal Anda 
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berada di sana. Saat itu, kenangan yang selama ini tersimpan di 
alam bawah sadar akan muncul. Anda bisa segera melakukan 
sugesti diri dengan berkata, “Aku orang yang sabar dan mudah 
memaafkan.” Atau, yang jauh lebih spesifik, “Aku adalah Papa/ 


Mama yang sangat sabar pada anak-anakku.” 


Anda mendadak akan menjadi orang yang sangat sabar terhadap 
anak Anda karena sugesti ini langsung masuk dan terukir di 
alam bawah sadar Anda. Hal ini akan memengaruhi hidup Anda 


dengan sangat cepat. 


Bila Anda saja bisa merasakan manfaat dari terapi ini, apalagi 
anak Anda yang jiwanya masih sangat mudah disugesti. Caritahu 
tempat di masa lalu yang sangat didambakan oleh alam bawah sa- 
dar anak Anda. Biasanya tempat itu menyimpan banyak memori 


indah. Lalu sempatkan untuk membawanya ke sana. 


Ingat, teknik ini hanya efektif dilakukan pada menit-menit per- 
tama ketika dia berada di sana. Setelah belasan menit berada 
di sana, anak Anda akan mulai membiasakan diri dan logika 
pun mulai muncul. Berikut beberapa contoh kalimat yang bisa 


digunakan. 


— “Kamu sayang banget sama adikmu” Gunakan kalimat ini 
bila Anda tahu dia sering tidak akur dengan adiknya. 

- “Nak, kamu adalah orang yang rajin membaca buku.” 

— “Andre, kalau malam hari ingin kencing, langsung bangun 
dan pergi ke toilet, ya” Gunakan kalimat ini bila anak 


Anda masih sering mengompol. 
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- “Rita, kamu sangat bersemangat untuk mencapai prestasi- 
mu.” 

- “Sayang, maafkan Papa ya, Nak. Papa sayang kamu.’ Guna- 
kan kalimat ini bila Anda merasa anak Anda tidak dekat 
dengan Anda karena menyimpan perasaan tidak suka. 

- “Sayang, perbanyak jam belajarmu. Sebagaimana kamu 


suka main game, kamu juga sangat suka belajar.” 


Kalimat negatif seperti, “Kamu harus banyak belajar, jangan 
hanya bermain game” tidak akan memberikan hasil yang baik 
terhadap sugesti yang Anda sampaikan. Misalkan Anda ingin 
makan kentang yang dimasak kuah kecap. Ingin makan saja tidak 
cukup; Anda harus mengetahui resepnya agar keinginan Anda 


menyantap kentang kuah kecap dapat terealisasi. 


Kata “harus” sangat tidak dianjurkan karena memberi kesan 
paksaan dan labelling. Pernyataan “Jangan hanya main game. me- 
nyiratkan bahwa Anda telah menghakiminya dan mencap anak 
Anda suka bermain game. Sebaiknya katakan, “Sebagaimana 
kamu suka bermain game, kamu juga suka belajar atau membaca 
buku ya, Nak.” 


Mengapa demikian? 


1. Kata “harus” akan membuat anak menganggap orangtua- 
nya tidak suka dia bermain game. Akibatnya anak bisa 


menjauhi orangtua karena merasa orangtuanya tidak se- 
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nang kalau dia senang. Jangan sampai anak memersepsikan 


Anda sebagai pemutus kesenangannya. 


Berikut ilustrasinya. Saat anak Anda sedang main game, 
Anda datang dan berkata, “Kalau kamu nggak berhenti se- 
karang, Papa buang game ini!” Jangan heran kalau setelah 
itu batinnya menjauh dari Anda karena secara tidak sadar 
dia memersepsikan Anda sebagai pemutus kesenangannya 
atau orang yang tidak senang bila dia senang. Ini sangat 
berbahaya. Suatu saat nanti, bisa jadi nasihat Anda tak 


akan mempan lagi baginya. 


Suatu saat bila Anda berkata, “Nak, kamu belajar de- 
ngan rajin, dong. Papa bahagia lho, kalau kamu meraih 
prestasi yang luar biasa.” Kata “Papa bahagia” akan mem- 
buat alam bawah sadar anak Anda berpikir, “Justru itu 
Pa, saya nggak mau Papa senang. Untuk apa bikin Papa 
senang? Papa saja selalu mengganggu, bahkan memutus, 
kesenangan saya.” Hal ini tidak terlihat, tapi mewujud pada 


rasa tidak nyaman dalam diri anak. 


. “Sebagaimana kamu suka bermain game, kamu juga suka 
belajar dan membaca buku ya, Nak.” Kalimat ini berman- 
faat untuk terapi asosiasi. Ucapkan sesering mungkin 
berkaitan dengan kesenangannya dalam bermain game 


dan kesenangannya untuk belajar. Dengan kata lain, akan 
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terjadi perpindahan atau penularan rasa suka terhadap 


game menjadi rasa suka terhadap belajar. 


Berapa kali saya harus melakukan teknik ini? 


Sekali lagi perlu diingat, dalam psikologi tidak ada hal yang 
pasti. Ada banyak faktor yang perlu diperhatikan. Misalnya, 
ketika Anda membawa anak Anda ke suatu tempat di masa lalu, 
dia mabuk perjalanan atau badmood. Ditambah lagi nada bicara 
Anda saat menyampaikan sugesti tidak lembut, malah cenderung 
menggurui atau bernada tinggi. Pada kasus anak yang sudah 
mengalami keluhan yang mendalam diperlukan beberapa kali 


penanaman sugesti. 


Misalkan A dan B sama-sama malas belajar. Namun, kadar kema- 
lasan mereka berbeda, A malas banget, sementara B malas saja. 


Tentu jauh lebih mudah menerapi B. 


Masih ada banyak faktor tak terduga lainnya. Yang penting, se- 
lama ada kesempatan untuk mengunjungi “tempat masa lalu’, 
lakukan yang terbaik, dan masukkan sugesti positif tanpa nada 


memerintah atau menggurui. 
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PEMULIHAN HUBUNGAN BATIN 
DENGAN ANAK 


Ada banyak cara untuk memulihkan hubungan batin dengan anak 


agar dia kembali dekat pada Anda. 


* Anda Senang bila Dia Senang 


Mulailah menanamkan persepsi bahwa Anda senang bila 
anak Anda senang. Misalkan Anda berjalan-jalan ke kota 
atau negara lain bersama keluarga. Anak Anda mengung- 
kapkan bahwa dia sangat senang berada di sana. Saat itu 
juga, tanggapi perkataannya dengan ungkapan bahagia, 
seperti, “Wah, Papa senang banget kalau kamu menikmati 
dan senang berada di sini.” Hal ini akan kembali mengikat 
batin Anda dengan anak Anda. Persepsinya bahwa Anda 
tidak senang bila dia senang akan langsung dikoreksi men- 


jadi sebaliknya. 


Hadirlah Ketika Dia Merasa “Hampa” 
Seseorang akan dianggap sangat spesial ketika hadir (da- 
lam arti positif) saat kita sedang berada pada titik teren- 
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dah. Latih diri Anda untuk menjadi malaikat bagi anak 
Anda. Saat anak Anda mengalami kehampaan datangi dia 
sebagai seorang teman yang pengertian. Duduk di sam- 
pingnya dan rangkullah dia. Tak perlu berkata apa-apa, 
cukup tunjukkan padanya bahwa Anda turut merasakan 
perasaannya. Hal ini akan membantu Anda mengambil 


hatinya kembali. 


* Permintaan Maaf 
Bagi sebagian orangtua, hal ini menjadi hal tersulit kare- 
na mereka merasa gengsi. Mempertahankan gengsi bisa 
menimbulkan penyesalan mendalam karena anak bisa 
tumbuh dengan kurang merasa dirinya berharga. Caranya 


akan kita kupas secara lebih mendalam. 


Seseorang bisa memaafkan bila permintaan maaf sampai 
ke batin terdalamnya, bukan hanya mampir di logikanya. 
Apakah selama ini Anda meminta maaf kepada seseorang 
ketika dia sedang berpikir logis atau saat perasaan terda- 
lamnya sedang terbuka? Sebenarnya, yang terluka adalah 
perasaannya, bila Anda meminta maaf saat dia sedang 
berpikir logis, wajar saja bila tidak membuahkan hasil. 


Meminta maaflah saat perasaannya sedang terbuka. 


Permintaan maaf yang disampaikan saat anak sedang berpikir ti- 


dak akan masuk ke batin terdalamnya. Lebih baik tunggu sampai 
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anak berada pada kondisi teta atau kondisi tidak logis, saat batin 
terdalam terbuka. Saat diterima bekerja di sebuah perusahaan, 


misalnya, mungkin dia akan mengungkapkan kebahagiaannya. 


“Papa, saya diterima kerja. Saya benar-benar tidak menyangka. 
Padahal susah lho, psikotesnya.” Saat senang, perasaan seseorang 
tentu lebih dominan. Pada saat itu, sugesti atau permintaan maaf 


akan lebih mudah ditanamkan. 


Perlu diingat, jangan langsung mengungkapkan permintaan maaf. 
Jembatani dahulu dengan apresiasi seperti, “Wah, hebat kamu, 
Nak. Papa bangga sekali padamu. Papa senang sekali. Terima ka- 
sih ya, Nak. Kamu membuat Papa bahagia.” Lalu katakan, “Nak, 
suasana ini sangat membuat Papa bahagia. Untuk melengkapi 
rasa bahagia Papa, tadi Papa ingat pernah membentakmu saat 
kamu masih kecil. Maafkan Papa ya, Nak?” Jawaban “Ya” sudah 
cukup mengonfirmasi kondisi hatinya yang sudah memaafkan 
Anda. 


Permintaan maaf sangat baik dilakukan ketika hati seseorang 
sedang terbuka. Analoginya seperti ini. Bayangkan ruang tamu 
Anda dihiasi dengan karpet bulat. Saat akan menyapu atau me- 
ngepel ruangan tersebut, Anda harus mengangkat karpet itu agar 
bisa membersihkan bagian bawahnya. Sama seperti permintaan 
maaf, saat ingin “menyapu” atau “mengepel” hati, pikiran sese- 


orang harus “diangkat” dahulu. 
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“Manusia tidak bisa memaafkan dengan logika, 
tapi dengan sentuhan yang masuk ke batin 
terdalamnya. Hal ini hanya dimungkinkan terjadi 
ketika logika sedang tidak terjaga.” 


Jangan sampai meminta maaf pada anak saat momentumnya 
tidak pas. Misalkan ketika bertemu, Anda berkata, “Sini Nak, 
Papa ingin bicara.” Lalu dia menjawab “Ada apa sih, Pa?” Jawaban 
seperti ini menunjukkan proses berpikir dan membentengi diri. 
Lalu Anda melanjutkan, “Begini lho, Nak. Papa merasa perlu 
meminta maaf padamu.” Kalaupun dia mengiyakan, itu adalah 
jawaban dari logikanya. Mungkin di benaknya dia berkata, “Masa 
saya jawab tidak, kan konyol. Jawab iya saja, deh.’ 


Bersabarlah menunggu hatinya terbuka. Anda bisa mengajak ke- 
luarga berekreasi ke air terjun, pantai, pegunungan, atau tempat 
indah lainnya. Perhatikan komentar-komentarnya, yang mungkin 
menunjukkan dia sedang berada pada kondisi tidak logis, seperti, 
“Wah, enak banget ya, Pa. Sering-sering ke tempat ini dong, Pa. 
Asyik!” Biasanya ungkapan seperti itu murni keluar dari perasa- 


an. Pada kondisi ini perasaannya sedang terbuka. 


Saat kondisinya tepat, perlahan-lahan mulai masukkan sugesti, se- 
perti, “Iya, Nak. Papa juga senang kalau kamu senang menikmati 
tempat ini. Yang penting kamu happy, Papa pun happy. Kita ke 


sini lagi ya, bila waktunya memungkinkan.” Setelah itu, barulah 
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masuk topik yang kita maksudkan, misalnya, “Nak, kamu belajar 
lebih rajin, ya,” atau “Nak, kamu yang akur dengan adikmu. Kan 
kamu kakak yang baik.” Saat ini juga menjadi waktu yang tepat 
bagi Anda untuk memohon maaf, misalnya dengan berkata, 


“Nak, maafkan Papa. Papa sayang banget sama kamu.” 


Menunggu momen yang pas layaknya memasak bubur kacang hi- 
jau. Memasukkan gula ke rebusan kacang hijau harus pada waktu 
yang tepat. Bila Anda memasukkan gula ketika baru menyalakan 
api kompor, kacang hijau tidak akan menjadi lembek walau telah 
direbus selama berjam-jam. Gula baru boleh dimasukkan ketika 


kacang hijau sudah pecah. 


Saya sering menerima keluhan dari para orangtua, “Anak saya itu 
maunya apa ya, Pak? Setiap hari saya nasihati, tetapi tidak ada 
perubahan sama sekali.” Kemungkinan besar nasihat itu diberikan 
saat anak sedang dalam kondisi logis, sehingga tidak masuk ke 


batin terdalamnya tempat perubahan akan bermula. 


Anda bisa memberi anak sugesti saat dia sedang merasa sangat 
bahagia, misalnya saat dia berhasil mencapai suatu prestasi. Mi- 
salnya dia berkata, “Mama, guru matematika tadi memberiku 
hadiah. Jarang lho, Ma. Dia biasanya galak.” Anda bisa meres- 
ponsnya dengan “Oh ya? Wah, Mama senang. Gurumu baik hati. 


Nak, kamu rajin-rajin belajar matematika, ya.” 


Hati-hati; beda kalimat sedikit saja hasilnya akan berbeda. Mi- 
salkan Anda menjawab, “Oh ya? Wah, Mama senang. Gurumu 


baik hati. Makanya, kamu rajin-rajin belajar matematika.” Kata 
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“makanya” akan terlihat seperti menghakimi. Seperti kita bahas 
sebelumnya, tidak boleh ada kata-kata penilaian atau penghakim- 
an saat Anda memberikan sugesti. Hanya sampaikan kata-kata 


permintaan. 
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TEMUKAN POLA ASUH 
YANG TEPAT 


Setiap anak memiliki karakter yang berbeda. Jadi, orangtua harus 
cerdas menentukan pola asuh yang tepat bagi anak. Seperti di- 
sampaikan di bagian sebelumnya, ada lima jenis pola asuh yang 
bisa diterapkan pada anak. Berikut pembahasannya secara lebih 


mendetail. 


PERMISIF (SELALU MENGIZINKAN) 


Permisif berasal dari kata “permit”, yang berarti “mengizinkan”. 
Orangtua dikatakan menerapkan pola asuh permisif ketika 
bersikap “serbamengizinkan” dan menjadi “Yes Man” atau “Yes 
Woman” bagi anaknya. Apa pun yang anak minta selalu dituruti. 
Padahal, ini akan membuat anak tumbuh menjadi pribadi yang 
kurang siap secara mental untuk ditolak atau tidak disetujui per- 


mintaan dan pendapatnya. 


“Ma, aku mau mengerjakan PR di rumah teman. Mungkin pulang 
agak malam, jam 9,’ mungkin anak Anda berkata begitu. Lalu 
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Anda menjawab, “Oh, ya, tidak apa-apa.” Mungkin juga anak 
Anda masih kecil dan ingin memiliki boneka Pororo, lalu ber- 
kata, “Aku mau Pororo, Papa.” Kemudian Anda menjawab, “Iya, 
boleh. Sekalian karakter teman-teman Pororo yang lain juga bo- 
leh.” Latihlah anak Anda untuk merasa cukup atas keinginannya 
karena banyak orang “jatuh” karena tidak bisa mengendalikan 


keinginannya. 


Dalam tumbuh kembangnya, seorang anak harus belajar meng- 
hadapi kata “Tidak”. Sesekali belajarlah berkata, “Nak, maaf ya. 
Saat ini Papa belum bisa memberikan. Bukannya Papa tidak mau, 
tetapi waktunya belum tepat.” Harus dijelaskan juga alasannya 


agar anak tidak berpikir kita tidak mau dia bahagia. 


Jangan sampai larangan yang kita berikan justru membuat mental 
anak menjadi down, misalnya dengan berkata, “Papa tidak punya 
uang, kamu harus mengerti, dong.” Bila itu yang kita katakan, 
sejak kecil, sang anak sudah disugestikan bahwa orangtuanya 
tidak punya uang. Katakanlah, “Kita menabung dulu ya.” Kali- 
mat itu lebih lebih baik ketimbang “Kamu tidak tahu Papa lagi 
susah?”, yang bisa mendoktrin pemikiran anak bahwa hidup ini 
susah. Cara membuat pernyataan sangat penting agar anak tidak 


terdoktrin tentang nuansa hidup yang salah. 


Bila Anda menemukan orang dewasa yang merasa sangat sedih 
atau marah ketika ia ditolak atau dibantah, kemungkinan besar 
saat ia kecil, orangtuanya selalu menyetujui permintaannya. Ia 


tidak terbiasa dengan penolakan. 
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Sebagai orangtua, kita tidak akan selamanya menemani anak kita. 
Mungkin kita bisa memberikan hal-hal yang ia inginkan. Sayang- 
nya, dunia yang kelak ia jalani tidak akan senyaman dunia yang ia 
rasakan bersama kita. Ia akan mendapati bahwa dunia tak selalu 


bisa membuatnya senang. 


Oleh karena itu, pola asuh permisif tidak dianjurkan untuk di- 
terapkan kepada anak. Sebaliknya, latih anak Anda agar dapat 
menerima penolakan atau perbedaan pendapat. Jangan lepas 
anak ke masyarakat sebelum ia memiliki jiwa penerimaan yang 
tinggi. Penerimaan itu penting; menerima bahwa tidak semua 
yang diinginkan dapat terpenuhi, menerima bahwa setiap orang 
punya sejarah hidup yang berbeda sehingga tidak mungkin selalu 


memiliki pemikiran yang sama. 


PROTEKTIF (“TERLALU” MENJAGA) 


Pola asuh protektif menunjukkan rasa takut yang berlebihan pada 
diri orangtua, yaitu terlalu takut anaknya mengalami hal yang 
tidak baik. Biasanya orangtua lalu membuat beberapa aturan 
yang cukup merepotkan anak. Misalnya saat masih berusia balita, 
anak mengalami diare setelah makan kacang. Setelah kejadian itu, 
sang ibu selalu memarahi anaknya bila dia makan kacang. Bah- 
kan, sampai sang anak menikah masih dinasihati, “Jangan makan 
kacang ya, Nak.” Saya beberapa kali menjumpai orangtua yang 
menyuruh anaknya mencuci tangan hingga belasan kali karena 


orangtuanya memiliki fobia kotor. 
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UNINVOLVED (TIDAK TERLIBAT) 


Pola asuh uninvolved adalah bila orangtua tidak terlibat dalam 
tumbuh kembang anak. Misalnya dialami oleh orangtua yang 
menyerahkan pengasuhan anak sepenuhnya kepada pengasuh 
bayi, kakek dan nenek, atau paman dan bibi sang anak. Pola asuh 
uninvolved juga bisa diartikan sebagai pembiaran orangtua pada 
apa pun yang dilakukan anaknya. Anak tidak pernah mendapat 
hukuman saat melakukan kesalahan, tidak pernah diajak bicara 
atau mengobrol, dan tidak pernah mendapatkan kehangatan. Hal 
ini bisa terjadi karena, misalnya, sang ayah jarang pulang karena 
sering ke luar kota atau sang ibu memilih menjadi wanita karier 


dan melepas anaknya begitu saja. 


Seorang anak sangat memerlukan kehangatan orangtuanya agar 
tetap merasa aman. Ketidakhadiran orangtua saat anak berada 
pada fase kanak-kanak hingga remaja akan membuat anak merasa 


kesepian saat masa tua nanti. 


Kenapa bisa begitu? Kurangnya cinta pada masa kecil akan 
membuat anak merasa sulit mencintai orangtuanya. Saya pernah 
menerima klien seorang pemuda yang mengaku sulit pulang 
kampung untuk bertemu orangtuanya, bukan karena tidak ada 
biaya, melainkan karena tidak memiliki rasa cinta terhadap ayah 


dan ibunya. 
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OTORITER (MENUNTUT) 


Pola asuh otoriter merujuk pada sikap orangtua yang terlalu 
memaksakan kehendak dalam setiap pengambilan keputusan. 
Misalnya, orangtua yang memaksakan anaknya masuk ke jurusan 
kuliah tertentu, tanpa mendalami bakat dan minat sang anak. 
Bisa juga orangtua yang memaksakan anak mengikuti kursus 
tambahan yang sebenarnya tidak ia sukai. Contoh lainnya, anak 
dipaksa memakan makanan yang tidak ia sukai, dilarang mengi- 


kuti program outbond tertentu, dan sebagainya. 


Bukan berarti kita tidak boleh melarang anak. Hanya saja, pola 
asuh otoriter tidak memberi celah bagi anak untuk mengutarakan 
alasan atau keinginannya. Pada akhirnya, anak tidak memiliki 
hak untuk merasakan kebebasan dan bertanggung jawab atas pi- 
lihannya. Kebutuhan anak untuk berekspresi pun menjadi terte- 
kan dan tak terasah. Bisa jadi, saat dewasa, ia akan meniru hal 
yang sama yaitu bersikap otoriter kepada pasangan, anak, bahkan 
orang lain. Atau sebaliknya, ia menjadi pribadi yang terlalu pen- 
diam dan takut mengutarakan perasaan atau keinginannya. Pola 
asuh otoriter tidak relevan untuk pengembangan kepribadian dan 


kejiwaan anak. 


DEMOKRATIS (MENUNTUT 
DAN MENDUKUNG) 


Jika ditanya, pola asuh apa yang terbaik, saya akan menjawab, 


pola asuh demokratis. Pola asuh ini memberikan tuntutan, na- 
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mun tetap disertai ruang bagi anak untuk mengekspresikan pe- 


rasaan dan mendapatkan dukungan psikologis dari orangtuanya. 


Dalam tumbuh kembangnya, anak sangat membutuhkan dua hal 


utama, yaitu tuntutan dan kehangatan. Pola asuh yang hanya me- 


nuntut tanpa memberikan kehangatan tidak dianjurkan. Hanya 


memberi kehangatan tanpa memberikan aturan kedisiplinan juga 


tidak dianjurkan. 


(1 Sisi Tuntutan Sisi Kehangatan 


Tindakan 


PR harus segera dikerjakan. 
Jam belajar ditentukan. 
Melarang pulang larut 
malam. 

Ada konsekuensi atau 
hukuman tegas untuk 
pelanggaran. 

Anak dimarahi, namun 
tidak sampai tertekan. 
Menuntut anak untuk 
mendapatkan nilai bagus di 
sekolah. 

Menuntut anak untuk 


segera mengubah sifat yang 


kurang baik. 
Upaya-upaya lain untuk 
memberinya aturan dan 
haluan. 
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Menjadi teman bermain, 
misalnya menemani anak 
bermain game kesukaannya. 
Memberikan bahasa-bahasa 
cinta seperti sentuhan, hadiah, 
dan perkataan atau pujian. 
Menjadi tempat curhat ketika 
ia sedang ada masalah, tanpa 
menghakimi. Saat semua orang 
menyalahkannya, Anda menjadi 
satu-satunya orang yang 
merangkul dan menampung 
emosinya. 

Memberikan dukungan- 
dukungan, seperti menanyakan 
kebutuhan dan keinginannya. 
Memikirkan cara-cara dan 
dukungan untuk mendorongnya 
mencapai prestasi. 
Menunjukkan kasih sayang 
yang mendalam agar ia merasa 
berharga. 

Upaya-upaya lain untuk 
membuatnya tetap teryakinkan 


bahwa ia diinginkan. 
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- “Nak, Mama ingin 

kamu dapat nilai 9 di 
Matematika.” 

- “Jadilah anak yang sopan 
dan beretika ya, Nak.” 

- “Jam tidur paling lambat 
jam 20.30 setiap malam, 


” 


ya. 


- “PR sudah harus selesai 


paling lambat dua 


hari sebelum waktu 


pengumpulan.” 


- “Setiap hari kamu harus 
belajar minimal satu jam, 


” 


ya. 
- “Sebagai seorang kakak, 
kamu harus sabar dan 


mengayomi adikmu.” 


- “Sayang, kamu lagi sakit ya? Sini 


Papa/Mama peluk.” 


- “Nak, kira-kira kamu perlu apa 


supaya bisa lebih rajin belajar? 
Mungkin meja belajarmu perlu 
Mama ganti dengan warna dan 
tipe yang lebih bagus?” 


- “Sayang, sebentar lagi liburan. 


Kira-kira kamu mau mengisi 
liburan dengan apa? Jalan-jalan, 


beli buku, atau beli mainan?” 


- “Nak, nilai pelajaranmu yang 


rendah itu jangan dipikirkan 
lagi. Mama tahu kamu sudah 
berusaha keras. Yang penting, 
setelah ini kamu berjuang lebih 
baik lagi, ya.” 

“Kamu lagi sedih, ya? Cerita 
dong Nak, Papa pengin tahu.” 


Pola asuh demokratis adalah pola asuh terbaik yang akan mem- 
buat anak tumbuh menjadi pribadi yang berada pada relnya, tapi 


tetap merasa bahagia dan disayangi. Bagaimana caranya? 


Jangan merasa puas melihat anak tumbuh menjadi seseorang 
yang sangat taat aturan, tapi di batin terdalamnya merasa takut 
dan cemas. Anda tetap bisa menunjukkan rasa cinta tanpa mem- 


buat anak “ngelunjak”. 


Setiap kesalahan perlu dibayar dengan hukuman. Namun perlu 
diingat, hukuman yang diberikan harus bertujuan mengembang- 


kan diri anak ke arah yang lebih baik, bukan malah membuat 
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anak semakin terpuruk dengan kesalahannya. Terkadang tujuan 
kita benar, yaitu agar anak mengetahui aturan dan belajar cara 
hidup yang benar. Namun, bila metodenya salah, sering kali 
tujuan itu tidak tercapai, malah kebencian atau ketakutan yang 


justru hadir pada diri anak. 


Mampukah seorang anak mencintai seseorang yang sering mem- 
buat hatinya sakit? Jangankan anak-anak, kita saja yang sudah 
dewasa tidak mudah melakukannya. Bila Anda mampu tetap 
menyayangi seseorang yang sangat menyakiti Anda, berarti ada 
kekuatan lain yang menopang Anda, yaitu kekuatan penyerahan 
diri kepada Tuhan, Sang Pemilik Kekuatan. Sayangnya, kita tidak 
dapat berharap sejauh ini. Jangan sampai tebersit di pikiran Anda, 
“Ah, segala kepahitan yang anakku rasakan padaku nantinya akan 
sembuh seiring berjalannya waktu”. Pada kenyataannya, luka ba- 


tin tidak akan sembuh bila tidak disembuhkan. 


Saat Anda marah terhadap anak, kendalikan kemarahan Anda 
sedemikian rupa agar tidak menyakiti membuatnya memiliki 


persepsi yang salah tentang Anda. 


Sekali lagi saya tegaskan, pola asuh yang paling ideal memiliki 


dua sisi, yaitu sisi tuntutan dan sisi dukungan (kehangatan). 


Sekarang kita akan mendalami jiwa seorang anak dalam perkem- 
bangannya menuju dewasa. Nilai IQ yang tinggi bukanlah jamin- 
an sukses dan bahagia. Bahkan kekayaan pun bukanlah jaminan 
sukses dan bahagia. Orangtua dikatakan sukses mendidik anak 
ketika poin-poin berikut tidak ditemui pada diri anak mereka. 
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- Menjelek-jelekkan orang lain. 

- Hanya “baik” untuk dirinya sendiri, yang penting tidak 
menyakiti orang lain, tidak perlu sampai harus menolong 
orang lain. 

- Tidak berempati terhadap kondisi orang lain. 

- Mencari kekurangan atau kelemahan orang lain. 

- Ingin menang sendiri dan tidak memedulikan perjuangan 
orang lain. 


- Terlalu ingin dipuji tapi sulit mengapresiasi orang lain. 


Pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial. Oleh karena itu, 
pengasuhan anak yang baik juga dapat dilihat dari terbentuknya 
perilaku prososial pada diri anak. Orang yang prososial gemar 
berteman dengan siapa saja dan memiliki empati yang tinggi. 
Bila anak tumbuh menjadi orang yang tidak prososial, berarti 


ada masalah dalam perkembangan jiwanya. 


Bagaimana dengan tipe orang yang pendiam? Pribadi yang pro- 
sosial bisa dimiliki oleh tipe introver. Orang yang introver bukan 
berarti tidak prososial. Ada orang yang introver, tapi tetap memi- 
liki beberapa teman. Secara diam-diam, dia sering menyumbang- 
kan uang untuk dana kemanusiaan. Dia ikut merasa sedih bila 
melihat orang lain mengalami masalah. Pendiam bukan berarti 


tidak punya empati yang tinggi. 
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Pola Asuh 
Demokratis 


Perilaku 
ProSosial 


Konfomitas 
Teman Sebaya 


Penggunaan Situs 
Jejaring Sosial 


Disertasi Dedy Susanto dalam Program Doktor Psikologi 


Perilaku prososial seseorang sangat dipengaruhi oleh pola asuh 
(idealnya demokratis), konformitas teman sebaya, dan peng- 
gunaan situs jejaring sosial. Bila Anda perhatikan, diagram ter- 
sebut menunjukkan kontrol diri sebagai mediator. Kita secara 
alamiah telah diberi kemampuan mengontrol diri. Misalnya saja 
ada orang yang berkata, “Orangtua saya sangat keras pada saya. 
Sekarang, saya malah sangat baik pada anak saya.” Itu artinya, 
orang tersebut punya kontrol diri yang kuat. Pola asuh otoriter 
tidak menimbulkan luka yang mengubahnya menjadi tidak baik. 
Namun, adakalanya pola asuh langsung memengaruhi perilaku, 


tanpa melalui proses mediasi (dikendalikan) oleh kontrol diri. 


162 


DEDY SUSANTO 


Konfomitas 
Teman Sebaya 
Penggunaan Situs 
Jejaring Sosial 


Diagram di atas adalah diagram yang lebih umum terjadi. Mung- 


kin sebagai orangtua Anda berkata, “Ah, anak saya pasti bisa 
memilah mana yang baik dan mana yang buruk. Dia pasti tahu 
selama ini saya marah untuk kebaikannya.” Atau, “Anak saya pasti 
bisa tumbuh menjadi orang dewasa yang baik, walaupun pada 
masa kecilnya banyak masalah.” Kalimat ini menunjukkan Anda 
berharap kontrol diri sang anak sanggup menjadi “filter” dan pe- 


nangkal akibat buruk pola asuh yang tidak benar. 


Setiap manusia memang memiliki kendali internal atas apa yang 
dia lihat, dengar, dan alami. Namun, kontrol diri tidak selalu 
“terjaga’, begitu pun dengan kendali pikir dan rasa yang tidak 
selalu “on”. Jangankan anak-anak, orang dewasa saja masih se- 


ring merasa disakiti oleh seseorang. Padahal, pada kesempatan 
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lain mereka bisa tegar, tidak tersakiti oleh kejadian atau hal yang 


sama. Ini karena kontrol diri tidak selalu “on”. 


Pada diagram di halaman 163, pola asuh bisa memengaruhi 
perilaku dalam dua jalur. Pertama, pola asuh bisa dikendalikan 
oleh kontrol diri (kendali pikir dan perasaan internal). Kedua, 
pola asuh bisa secara langsung memengaruhi perilaku anak tanpa 


dapat dikendalikan oleh kontrol diri. 
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KUMPULAN KUTIPAN MOTIVASI 


(Dedy Susanto) 


“Wahai Ayah dan Bunda, bila engkau menghormati hak curhat 
anak, engkau bisa mendengarkan dia curhat tanpa menjadi hakim 
atau polisi baginya. Kelak, saat engkau menua, cinta ini akan 
kembali kepadamu, dia akan menjadi pendengar yang baik. When 


you give love, it will turn to you.” 


“Mengapa anak tidak lagi mau curhat? Karena dia takut dimarahi. 
Akhirnya, dia lebih percaya curhat ke orang lain. Semoga orang 
tersebut adalah orang baik yang tidak memanfaatkannya. Saat 


anak merasa tidak aman curhat ke orangtua, parenting dianggap 


gagal.” 


“Seorang ibu yang sering curhat kepada putrinya tentang semua 
luka batin kepada suaminya sedang mengotori persepsi anak ten- 
tang pernikahan. Putrinya berkemungkinan takut menikah, atau 
kalaupun menikah sering bersikap kasar atau marah pada suami. 
Marah yang seharusnya ditujukan pada ayahnya, tanpa sadar dia 
tumpahkan pada suaminya. ‘Aku nggak begitu kok. Papaku sering 
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menyakiti ibuku tapi aku biasa saja? Memangnya semua batin 


anak perempuan sama saktinya denganmu?” 


“Malam hari haram hukumnya memarahi anak karena kejadian 
ini akan terekam di alam bawah sadarnya. Pada malam hari, 
kondisi otak berada pada frekuensi alpa-teta, yaitu kondisi non- 
logis. Peristiwa-peristiwa akan terukir permanen di gudang jiwa. 
Forgiving is not forgetting. Banyak anak tidak bisa dekat dengan 
orangtuanya karena pada malam hari sering diberikan pengalam- 


an yang menyedihkan.” 


“Mengapa anak malas diajak mengobrol dengan orangtuanya? 
Bosan! Setiap ada kesempatan, yang ditanya selalu “Sudah ma- 
kan atau belum?, “Sudah mengerjakan PR?’ atau nasihat-nasihat 
klasik lainnya yang selalu diulang. Sesekali Anda perlu masuk 
ke dunianya. Minta dia ajari Anda bermain game kesukaannya. 
Tingkatkan intensitas mengobrol tentang hal-hal yang disukai 
agar kamu bisa mengambil hatinya kembali. Jangan meninggalkan 


kesan bahwa Anda adalah detektif atau penasihat bagi anak.” 


“Ada anak menjadi malas belajar karena luka batin pada orang- 
tuanya. Rasa berharga yang hilang membuat seseorang tidak lagi 
rajin. Saat menerima laporan dari guru bahwa anaknya malas, 
orangtua akan marah lagi. Kasian, Iho, luka batin anak menjadi 
dua.” 

“Mengapa banyak anak tidak lagi dekat dengan orangtuanya? 


Karena orangtua dipersepsikan sebagai hakim atau polisi.” 
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“Memarahi anak di depan umum dapat menyebabkan anak fobia 
sosial. Merasa dipermalukan di depan unum membuat seseorang 
takut untuk pergi ke tempat umum. Wahai, kamu yang suka ma- 
rah-marah, sebaiknya jangan menikah dulu, lebih baik terapi ter- 


lebih dulu. Kasian anakmu nanti menjadi korban psikologismu.” 


“Sering memarahi kakak di depan adiknya akan menjatuhkan har- 
ga diri kakak. Tak heran bila kakak menjadi kurang akur dengan 
adiknya. Seseorang akan sulit memiliki nuansa baik terhadap 
orang yang sering melihat kita dipermalukan. Wahai orangtua, 


anakmu adalah hartamu, jangan membesarkan anak tanpa ilmu.” 


“Bukan dia yang memilih untuk menjadi anakmu, melainkan Tu- 
han yang menitipkannya padamu karena Tuhan tahu kamu bisa 
membahagiakannya. Mari jaga kepercayaan dari Tuhan. Bila anak 
merasa cukup disayangi, kelak mudah baginya untuk menyayangi 


keluarganya sendiri.” 


“Wahai Ayah, cara terbaik menyayangi anak adalah dengan 
menyayangi ibunya. Bila ibunya cukup bahagia, anak sudah oto- 
matis ikut berbahagia karena wanita yang bahagia akan bersikap 
sangat sabar dan menjadi ibu yang baik. Sedangkan wanita yang 


memiliki banyak luka akan sulit bersikap hangat kepada anaknya.” 


“Bagi orangtua yang memiliki anak lebih dari satu, saat pulang 
dan menjumpai anak-anak, sapa kakak terlebih dahulu, kemudian 
adik. Jangan hanya menyapa adik dengan mesra, sedangkan kakak 
dibiarkan memandang dengan tatapan kosong. Ingat, kakak juga 
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manusia biasa yang punya hati, bukan simcard. Ini salah satu hal 


yang membuat kakak dan adik nggak akur karena cemburu.” 


“Ayah, hadirlah di batin putrimu agar dia tidak perlu mencari fi- 
gur ayah yang lain. Beberapa wanita yang kurang menerima figur 
ayah bersikap mudah tersinggung, mudah atau sulit jatuh cinta, 


merasa dirinya tidak berharga, dan lainnya.” 


“Salah satu penyebab negative thinking adalah kenangan masa ke- 
cil. Seorang anak akan sulit berbaik sangka pada dunia apabila dia 
berburuk sangka pada orangtuanya. Bersama orangtua baginya 
penuh ketegangan karena dia bisa dimarahi kapan pun, tidak ada 
rasa aman sedikit pun. Perasaan ini bisa terbawa sampai dewasa 


dan menyebabkannya sulit percaya pada orang lain.” 


“Seseorang akan sulit menghargai perasaan orang lain ketika 
kenangan masa kecilnya menyimpan sikap orangtua yang jarang 
menghargai perasaannya. Jarang ada orangtua yang bisa meng- 
obrol secara akrab dengan anaknya, “Nak, kamu kesal yaa sama 
Papa/Mama? Cerita saja, Papa/Mama mau dengar! Orangtua 
yang mudah marah kepada anaknya tanpa pernah mau mende- 
ngarkan pembelaan dan alasan anak berkemungkinan tumbuh 


menjadi orang yang mudah marah pada siapa pun.” 


“Bukan warisan harta yang dibutuhkan anak, melainkan kesa- 
baran, perhatian, dan waktu. Dia membutuhkan kehadiranmu. 
Kesabaran dan kasih sayang pada anakmu bernilai lebih tinggi 
dari semua harta yang sanggup engkau berikan padanya. Bersikap 
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sabar akan menumbuhkan anak menjadi orang yang sabar pula, 
bersikap hangat pada anak akan membuatnya hangat. Orang 
dewasa yang kerap bersikap dingin adalah asuhan dari Thanos 
dan Hela.” 


“Mengapa anak suka berbohong? Karena kejujurannya tak dihar- 
gai oleh orangtua. Saat anak berkata jujur, sepahit apa pun, tahan 
diri untuk tidak marah. Katakan sambil memberikan pelukan 
hangat, “Nak, terima kasih yaa kamu sudah jujur. Papa/Mama 
bangga, kamu hebat berani jujur: Dengan begitu, anak akan keta- 
gihan berkata jujur dan itu akan melekat. Perasaan tidak amanlah 


yang membuat seseorang berbohong.” 


“Anak yang mudah bosan bukanlah pemalas. Kemungkinan be- 
sar, anak tersebut termasuk tipe otak kanan yang dinamis, seni, 
intuitif, dan kreatif yang memang tidak betah dengan kegiatan 
monoton. Orangtua dan guru les harus pandai membuat selingan 
agar anak bisa belajar dalam nuansa asik. Setiap 15 menit waktu 
belajar ajak anak bermain selama 2-5 menit. Di sekolah, anak 
yang tidak betah duduk cenderung berlaku iseng kepada teman- 
nya sehingga dicap nakal. Padahal dia tipe anak yang dinamis. 
Kurang memahami kondisi psikologis anak akan berujung pada 
tindakan labelling, seperti diberi label anak nakal atau pemalas. 
Karena itu, mulai ada beberapa sekolah yang menerapkan sistem 
belajar berbasis proyek, tak sekadar akademik. Proyek itu asik, 


” 
nggak monoton. 
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“Adik salah, kakak ikut dimarahi atau sebaliknya. Sering melihat 
ibu menyalahkan ayah atau sebaliknya. Pola-pola ini membuat 
seseorang tumbuh menjadi pribadi yang suka menyalahkan 
orang lain. Kematangan diri sebelum menikah itu sangat penting. 


Jangan sampai jiwa anak terbentuk mengalir saja tanpa ilmu.” 


“Membentak anak kecil yang sedang menangis, seperti ‘DIAM! 
Kalau masih menangis, awas!', akan berisiko: 1) sampah jiwa 
yang tidak keluar akan tumpah ke anak atau pasangannya; 2) 
kekebalan tubuh menurun, mudah sakit karena tubuh menjadi 
‘sarang’ energi negatif yang tak tuntas keluar; 3) tumbuh men- 
jadi orang yang tidak menghargai perasaan orang lain, bersikap 
dingin, rendah empatik, dan sulit bersosialisasi; 4) sulit untuk 
curhat atau mengekspresikan emosinya, takut untuk mengung- 
kapkan kesedihannya; 5) berkemungkinan berubah kepribadian; 
6) berkemungkinan muka datar (flat face)” 


“Kebahagiaan atau kesedihan yang kamu ukir di jiwa anakmu 
suatu saat akan kembali padamu (soul echoing). Ada anak yang 
akhirnya tak nyaman dekat dengan orangtuanya dan mengaku 
sulit untuk menyayangi orangtua pada masa lansianya karena ada 
banyak luka batin pada masa kecil. 'Ah, nggak juga, walaupun aku 
banyak disakiti, aku tetap sayang orangtuaku. Memangnya semua 


orang seperti kamu?” 


“Salah satu penyebab gagap adalah sering dibentak orangtua atau 


guru sewaktu kecil.” 
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“Anak kecil jangan diberi tontonan film kartun yang usil-usilan, 
kejar-kejaran, atau menunjukkan tindakan saling menyakiti, se- 
perti T** and J****, karena bisa memengaruhi kejiwaannya. Ini 
memungkinkan anak untuk meniru bersikap usil atau menyakiti 
orang lain karena tontonan memengaruhi kejiwaan 55% hingga 
70%.” 


“Seseorang yang pemarah sebenarnya mengalami insecure atau 
perasaan tidak aman. Ada rasa takut dan sedih yang terpendam 
yang oleh alam bawah sadar dikonversi menjadi agresi dalam 
bentuk kemarahan, ini adalah mekanisme perlindungan diri. Jadi, 
pemarah bukan tipe kepribadian, namun ada ketakutan dan kese- 
dihan terpendam yang perlu dibereskan. Karier dan pernikahan 


bahagia ini harus dipulihkan agar tidak melukai orang lain.” 


“Jangan hanya memuji adik di depan kakak. Berikan pujian ke 
keduanya, biar adil. “Tapi kakaknya nyebelin. Saat kakak lahir, 
Papa/Mama bersyukur dan sangat bahagia, kan? Sudah lupa? 
Jangan sampai saat memiliki adik, kakak diperlakukan seperti 


anak tiri. Belajar ilmu tega di mana? Ilmu tega jangan ketinggian.” 
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TENTANG PENULIS 


Dr. Dedy Susanto telah berkecimpung di dunia psikologi selama 
lebih dari empat belas tahun, seorang doktor psikologi yang 
penelitian disertasinya mengenai pola asuh, lingkungan, dan 
perilaku remaja. Selama perjalanan kariernya, Dedy berhasil 
menemukan metode tetha restoration—metode terapi psikologis 
yang paling aman dan efektif. Karya Dedy lainnya adalah buku 
Pemulihan Jiwa Jilid 1-7. Buku-buku tersebut telah mendapat 
pengakuan dari tiga profesor psikologi. 


Selain prestasi tersebut, Dedy juga berpengalaman menjadi 
trainer sumber daya manusia di berbagai perusahaan dan orga- 
nisasi ternama. Dia juga pernah diundang program “Kick Andy’, 
Metro TV. Di sana, Dedy diminta Andy Noya untuk menerapi 
audiens yang hadir di studio dan penonton siaran langsung 


tersebut. 


Informasi training dan seminar publik dapat Anda akses di web- 
site www.pemulihanjiwa.com. Anda dapat menghubungi kontak 
manajemen di 081585726777 untuk melakukan pemesanan atau 


undangan training psikologi ke sekolah, komunitas, dan organi- 
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sasi. Ikuti juga Instagram @DedysusantoPJ untuk mendapatkan 
banyak kutipan psikologis yang bermanfaat bagi kehidupan dan 


informasi terkini mengenai jadwal training Dedy Susanto. 


CD Terapi Orangtua Sabar pada Anaknya 


Untuk mendampingi tugas sebagai orangtua, Anda dapat me- 
mesan CD Terapi Orangtua Sabar pada Anaknya. CD terapi ini 
akan membuat Anda menjadi sangat sabar pada anak sehingga 
anak akan bertumbuh dan berkembang secara maksimal dalam 
kebahagiaan dan keberuntungan hidup. Seorang anak tidak dapat 
bertumbuh dan berkembang dengan baik saat dia masih memikul 
banyak luka batin. 


CD Terapi Ikhlas & CD Terapi Detox Jiwa 


CD terapi ini dapat membantu orangtua untuk melepaskan 
kepedihan terpendam agar dapat lebih bahagia, baik di dunia 
kerja maupun keluarga. CD terapi ini sangat bermanfaat untuk 
membuang kesedihan dan kekecewaan yang menjadi penghalang 


kebahagiaan. 
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CD Terapi Masa Depan Indah 


CD terapi ini didesain khusus untuk anak Anda yang sudah lulus 
SMA agar dia termotivasi dan bergairah untuk mencapai suatu 


keberhasilan di dalam hidupnya. 


(Ketiga CD terapi tersebut dapat dipesan dengan cara mengirim- 
kan pesan dengan format nama#alamat lengkap#judul CD ke 
081585726777) 
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Mengenali Kondisi Psikologis Anak dan 
Terapinya yang Tepat 


Kondisi psikologis anak tak terlepas dari pola asuh yang 
diterapkan orangtuanya. Pola asuh yang sesuai dengan situasi 
kejiwaan anak akan membuat anak berkembang secara 
optimal. Karena itu, orangtua tidak bisa menyamakan pola 
asuh anak pertama dengan adiknya atau membandingkan 
sang anak dengan teman sebayanya. Beda kepribadian, beda 


juga perlakuannya. 


Berdasarkan pengalamannya di klinik konsultasi penanganan 
anak, Dedy Susanto dalam Anakku Hartaku: Mengenali Kondisi 
Psikologis Anak dan Terapinya yang Tepat mengupas mulai 
dari cara mempersiapkan kehadiran sang buah hati, menge- 
nali kondisi psikologis anak, tips praktis mengambil hati dan 
mengubah perilaku anak, sampai mencari terapi dan pola asuh 
yang tepat bagi anak. Buku ini juga disertai beragam contoh 
kasus yang relevan dengan kondisi saat ini dan ditulis dengan 


gaya bahasa yang ringan serta mudah dipahami. 
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